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Perguruan Tinggi	: Universitas Udayana
Unit Pengelola Program Studi  :  Fakultas Peternakan
Jenis Program	: Magister
Nama Program Studi	: Ilmu Peternakan
Alamat	: Gedung Agrokompleks Lantai I, Jl. P.B. Sudirman, Denpasar Bali
Nomor Telepon	: (0361) 223797 ext. 203
E-Mail dan Website	: s2ilmupeternakan@unud.ac.id dan https://s2ilmupeternakan.unud.ac.id/
Nomor SK Pendirian PT 1)	: No. 104 Tahun 1962
Tanggal SK Pendirian PT	: 09 Agustus 1962
Pejabat Penandatangan
SK Pendirian PT	: Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan
Nomor SK Pembukaan PS 2)	: SK. DIKTI No. 1337/D/T/2002
Tanggal SK Pembukaan PS	: 5 Juli 2002
Pejabat Penandatangan
SK Pembukaan PS	: Direkrtur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional
Tahun Pertama Kali
Menerima Mahasiswa	: 2022
Peringkat Terbaru
Akreditasi PS	: Unggul
Nomor SK BAN-PT	: 1911/SK/BAN-PT/Ak.KP/M/V/2023, 23 Mei 2023
Daftar Program Studi di Unit Pengelola Program Studi (UPPS)
	
No.
	
Jenis Program
	
Nama Program Studi
	Akreditasi Program Studi
	Jumlah mahasiswa saat TS
4)

	
	
	
	Status/ Peringkat
	No. dan Tgl. SK
	Tgl.
Kadaluarsa
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	Sarjana
	Ilmu Peternakan 
	Terakreditasi Unggul
	1775/SK/BAN-PT/Ak.KP/S/V/2023, 16 Mei 2023
	18 Juni 2026
	778

	2
	Magister
	Ilmu Peternakan
	Terakreditasi Unggul
	1911/SK/BAN-PT/Ak.KP/M/V/2023, 23 Mei 2023
	2 Desember 2026
	27

	3
	Doktor
	Ilmu Peternakan 
	Terakreditasi Unggul
	5263/SK/BAN-PT/Ak.Ppj/D/XII/2023, 20 Desember 2023
	29 Desember 2028
	18

	Jumlah
	3
	
	
	
	823


Keterangan:
1) Lampirkan salinan Surat Keputusan Pendirian Perguruan Tinggi.
2) Lampirkan salinan Surat Keputusan Pembukaan Program Studi.
3) Lampirkan salinan Surat Keputusan Akreditasi Program Studi terbaru.
4) Diisi dengan jumlah mahasiswa aktif di masing-masing PS saat TS.
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    Nama	   : Dewi Ayu Warmadewi
    NIDN	   : 0029056908
 Jabatan	: Dekan/Pengarah
 Tanggal Pengisian	: 27 – 03 – 2024
[image: ] Tanda Tangan	:



Nama	: I Gede Suarta
NIDN	: 0003016601
Jabatan	: Wakil Dekan I/Penanggung jawab
Tanggal Pengisian	: 27 – 03– 2024
[image: ]Tanda Tangan	: 



Nama	: Budi Rahayu Tanama Putri
   NIDN	   : 0026127805
     Jabatan	: Wakil Dekan II/Penanggung jawab
     Tanggal Pengisian	: 27 – 03– 2024
[image: ]     Tanda Tangan	: 



Nama	: I Nyoman Sumerta Miwada
   NIDN	   : 0019127201
Jabatan	: Wakil Dekan III/Penanggung jawab
Tanggal Pengisian	: 27 – 03 – 2024
[image: ]Tanda Tangan	:


Nama	: Ni Wayan Siti
NIDN                                   	: 0004056204
Jabatan	: Koordinator Program Studi/Ketua
Tanggal Pengisian	: 27-03–2024
[image: ]Tanda Tangan	:
	

Nama	: G. A. Mayani Kristina Dewi
NIDN	: 0013085909
Jabatan	: Anggota
Tanggal Pengisian	: 27-03–2024
[image: ]Tanda Tangan	:
  


Nama	: I Made Nuriyasa
NIDN                                  	: 0020026203
Jabatan	: Anggota
Tanggal Pengisian	: 27-03–2024
[image: ]anda Tangan	:
	


Nama	: I Putu Ari Astawa
NIDN                                  	 : 0002127404
Jabatan	: Anggota
Tanggal Pengisian	: 27-03–2024
[image: ]Tanda Tangan	:

	
Nama	: I Gusti Nyoman Gde Bidura
NIDN                                   	: 0019036103)
Jabatan	: Anggota
Tanggal Pengisian	: 27-03–2024
[image: ttd warna prof]Tanda Tangan	:
	
	
Nama	: I Nyoman Tirta Ariana
  NIDN                                       : 0011046104
Jabatan	: Anggota
Tanggal Pengisian	: 27-03–2024
[image: ]Tanda Tangan	:



Nama	: Sri Anggreni Lindawati
  NIDN                                      : 0006126204
Jabatan	: Anggota
Tanggal Pengisian	: 27-03–2024
[image: C:\Users\HP\Downloads\WhatsApp Image 2024-04-01 at 15.58.48.jpeg]Tanda Tangan	:



Nama	: Anak Agung Oka
  NIDN                                      : 0020076103
Jabatan	: Anggota
Tanggal Pengisian	: 27-03–2024
[image: ]Tanda Tangan	:
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Puji dan syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa), karena atas rahmat dan karunia-Nya, kami telah menyelesaikan Laporan Evaluasi Diri Program Studi Magister Ilmu Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana.  
Penyelenggaraan Evaluasi Diri pada Program Studi Magister Ilmu Peternakan merupakan suatu keharusan untuk dilaksanakan karena pada hakekatnya hasil pemantauan dan evaluasi peringkat akreditasi merupakan cerminan dari totalitas keadaan dan karakteristik masukan, proses, keluaran, hasil, dan dampak, atau layanan/kinerja program studi yang diukur berdasarkan sejumlah kriteria yang ditetapkan itu. 
Program Studi Magister Ilmu Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana  sangat menyadari pentingnya peranan data kinerja, sehingga dibentuk tim untuk menyiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan keperluan tersebut. Dibantu oleh semua pihak dengan semangat dan komitmen yang tinggi sehingga akhirnya tim dapat menyelesaikan Laporan Evaluasi Diri Program Studi ini.
Tim penyusun sudah bekerja secara maksimal, untuk mempersiapkan Laporan Evaluasi Diri Program Studi Magister Ilmu Peternakan. Namun, kami sangat menyadari masih banyak kekurangan dalam pembuatan Laporan Evaluasi Diri Program Studi Magister Ilmu Peternakan ini.  Untuk itu kami mohon saran, bantuan dan dukungan dari semua pihak yang terkait demi kesempurnaannya.




Denpasar, 27 Maret 2024 

Tim Penyusun
[bookmark: _Toc162879684]RINGKASAN EKSEKUTIF

	Fakultas Peternakan Unud saat ini memiliki 3 (tiga) program studi yaitu 1. Program Studi Sarjana Peternakan, 2. Program Studi Magister Ilmu Peternakan dan 3. Program Studi Doktor Ilmu Peternakan yang semuanya terakreditasi Ungghul sesuai dengan SK No. 1775/SK/BAN-PT/AK.KP/S/V/2023, tanggal 16 Mei 2023; SK  No. 1911/SK/BAN-PT/AK.KP/M/V/2023. Tanggal 23 Mei 2023 dan SK No. 5263/SK/BAN-PT/AK.Ppj/D/XII/2023. Tanggal  20 Desember 2023
	Prodi Magister Ilmu Peternakan berdiri sesuai dengan Surat Keputusan (SK) Dirjen Dikti, No. 1337/D/T/2002, tanggal 5 Juli 2002. Prodi ini merupakan lembaga pendidikan tinggi berjenjang S2 (Magister) yang ada di Provinsi Bali, yang dikembangkan oleh Fapet Unud dengan tujuan memberikan kesempatan khususnya bagi lulusan sarjana peternakan (S1) untuk meningkatkan pendidikannya, dapat memecahkan masalah manajemen ternak serta dapat melaksanakan penelitian dan analisis yang lebih dalam. 
Visi Fakultas Peternakan Unud adalah Menjadi Perguruan Tinggi Peternakan yang Unggul, Mandiri, Berbudaya, dan Berkelanjutan.
	Tata nilai Fapet Unud sejalan dengan tata nilai Universitas Udayana (Unud). Pelaksanaan  misi  dan  pencapaian visi Fapet Unud memerlukan penerapan tata nilai untuk meningkatkan kinerja institusi menuju kinerja yang unggul, mandiri, berbudaya dan berkelanjutan. Tata nilai yang berlaku di Fapet Unud mengacu pada kearifan lokal. Tata nilai yang diutamakan pada Renstra Fapet Unud tahun 2020-2024 ini meliputi integritas, kreatif dan inovatif, inisiatif, pembelajar, menjunjung meritokrasi, terlibat aktif, dan tanpa pamrih. Implementasi tata nilai di atas tercermin pada Pola Ilmiah Pokok (PIP) Kebudayaan, diantaranya Tri Hita Karana, Widya Cakra Prawartana, dan Taki-Takining Sewaka Guna Widya. Ketiganya adalah nilai-nilai luhur budaya lokal yang menjadi acuan pengembangan nilai-nilai dasar sivitas akademika, dan jati diri Universitas Udayana di tengah-tengah perkembangan peradaban manusia yang dinamis.
	Fakultas Peternakan Universitas Udayana menggunakan struktur organisasi yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Rektor Unud No 1292/UN14/HK/2020 tentang Struktur Organisasi Universitas Udayana. Struktur organisasi di Fakultas Peternakan terdiri atas: 
	Dekan sebagai pimpinan tertinggi memiliki hubungan koordinasi dengan Senat Fakultas. Dekan dibantu oleh tiga orang wakil dekan, yaitu Wakil Dekan Bidang Akademik dan Perencanaan, Wakil Dekan Bidang Umum dan Keuangan, serta Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Informasi. Dalam pelaksanaan tugasnya, dekanat dibantu oleh tiga unit, yaitu Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (UP2M), Unit Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (UP3M), dan Unit Pengelola Informasi dan Kerja Sama (UPIKS). Penyelenggaraan kegiatan pengajaran dilakukan oleh dosen, ditunjang dengan 13 laboratorium dan 4 farm/staisun riset. 
	Jumlah seluruh mahasiswa di Fakultas Peternakan adalah 777 orang. Dari jumlah tersebut 60 orang merupakan mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Peternakan. Daya tampung mahasiswa di Program Studi Magister Ilmu Peternakan adalah 20 orang setiap tahunnya dengan rincian 10 orang per semester. Peminat dari program studi ini sebagian besar merupakan lulusan yang baru menyelesaikan gelar S1 Peternakan, baik di Fakultas Peternakan Universitas Udayana, maupun di Universitas yang lainnya dan istansi pemerintah. 
	Proses seleksi dilakukan melalui pendaftaran di website Universitas Udayana (UTBK-Unud). Mekanisme penerimaan dilakukan melalui Tes Kemampuan Dasar (TKD) dan wawancara yang penyelenggaraannya dilakukan di prodi. Di tingkat Universitas dilakukan Tes Kemampuan Akademik (TPA) dan tes bahasa inggris.
		Dosen di Program Studi Magister Ilmu Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana berjumlah 30 orang dengan kualifikasi akademik adalah doktor dan 10 orang diantaranya bergelar guru besar, lektor kepala 15 orang, lektor 5 orang. Total penelitian tiga tahun terakhir 74 penelitian (PT dan Non PT) dan 37 pengabdian (PT, Non PT, dan LN). 
	Unit Pengelola Program Studi memiliki sarpras khususnya untuk proses pembelajaran terdiri dari 13 Laboratorium dengan peralatan memadai dan memiliki 4 buah farm/stasiun riset, dan 1 buah kandang close house dengan kapasitas 20 ribu ayam pedaging. Sistem Penjaminan Mutu yang Diterapkan di UPPS
	Fakultas Peternakan Unud memiliki unit penjaminan mutu yang disebut Unit Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (UP3M) yang secara koordinatif dibawah Lembaga penjaminan mutu universitas (LP3M). UP3M melaksanakan sistem penjaminan mutu internal sesuai peraturan Rektor Universitas Udayana No. 4 tahun 2020 yang telah ditetapkan dalam standar Fakultas Peternakan yang mengacu pada Standar Unud. Saat ini UP3M telah melaksanakan siklus PPEPP yang ke 4. UP3M melakukan monitoring dan evaluasi terkait kepuasan mahasiswa pada setiap akhir semester. Hasil monev dilaporkan ke Dekan untuk mendapatkan tindak lanjut. 
	Lulusan program studi Magister Ilmu Peternakan sudah bekerja sesuai dengan bidangnya. Rata-rata indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa prodi di TS 2023  3,95 dengan rata-rata masa studi 2 tahun. 
	Dosen pengampu di prodi semua berkualifikasi akademik doktor dengan 13 orang bergelar Guru Besar. Total penelitian dosen di Program Studi Magister Ilmu Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana dalam di TS 2023 berjumlah 20 penelitian (PT dan Non PT) dan 4 pengabdian (PT, Non PT, dan LN). 
	    Peninjauan kurikulum dilakukan secara periodik berdasarkan hasil tracer study, masukkan dari pengguna, alumni dan forum FPPTPI. Kurikulum pendidikan di program studi mengacu pada Peraturan Mendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) disesuaikan dengan KKNI dimana Program Magister (S2) Ilmu Peternakan berada pada level 8 .   
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A. [bookmark: _Toc162879687]DASAR PENYUSUNAN
Penyusunan Laporan Evaluasi Diri Program Studi Magister Ilmu Peternakan Universitas Udayana didasarkan pada: Permendikbud No. 5 Tahun 2020 Tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi, Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 2 Tahun 2019 tentang Panduan Penyusunan Laporan Evaluasi Diri, Panduan Penyusunan Laporan Kinerja Program Studi, dan Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 5 Tahun 2019 tentang instrumen akreditasi program studi.
Instrumen Akreditasi Program Studi (IAPS) versi 4.0 yang merupakan bagian dari IAPS terdiri dari 2 bagian yaitu: Laporan Kinerja Program Studi (LKPS) dan Laporan Evaluasi Diri (LED) Program Studi. Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas Udayana mensyaratkan penyusunan laporan evaluasi diri sebagai bagian darimanajemen mutu SPMI, minimal setahun sekali. LED sebagai dokumen evaluasi diri UPPS, disusun secara komprehensif sebagai upaya Fapet Unud untuk mengembangkan program studi. LED ini disusun berdasarkan data dari Laporan Kinerja Program Studi (LKPS) Magister Ilmu Peternakan, data yang ada di Fakultas, data yang ada di Universitas yang sebagian sudah terinput di IMISSU Unud, dan data yang ada pada PD-Dikti. LED tidak hanya menggambarkan status capaian masing-masing kriteria, tetapi juga memuat analisis atas ketercapaian atau ketidaktercapaian suatu kriteria.
Berdasarkan LED,Fapet unud dapat mengenali kondisi riil di Program Studi Magister Ilmu Peternakan baik yang sudah sesuai standar maupun yang belum sesuai sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk perbaikan dan pengembangan Fapet dan Program Magister Ilmu Peternakan Unud yang dituangkan pada rencana strategis dan program kerja pada periode berikutnya.

B. [bookmark: _Toc162879688]TIM PENYUSUN DAN TANGGUNGJAWABNYA
Tim LED pada penyusuan LED melibatkan para pemangku kepentingan internal: pimpinan, dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan, dan pemangku kepentingan eksternal: lulusan, pengguna, dan mitra. Tim LED ini dibentuk berdasarkan SK Rektor Universitas Udayana No. 47/UN14.2.3.I/HK/2024 Pembagian tugas dan anggota tim tersebut adalah sebagai berikut (Tabel 1).

Tabel 1. Nama Personalia dan Deskripsi Tugas Tim Penyusun LED Magister Ilmu Peternakan Unud
	No.
	Nama
	Jabatan
	Jabatan dalam
penugasan
	Deskripsi Tugas

	1.
	Dr. Ir. Dewi Ayu Warmadewi, S.Pt. M.Si IPM SEAN Eng
	Dekan Fakultas Peternakan
	Pengarah
	Memberikanarahan

	
	
	
	
	timpenyusun

	
	
	
	
	LaporanEvaluasiDiri

	
	
	
	
	sertamelakukan

	2.
	Dr. Ir. I Gede Suarta, M.Si 
	WakilDekanBidang
	Penanggung jawab
	reviewdanmemberi

	
	
	Akademik dan Perencanaan Fakultas Peternakan
	
	masukanuntuk

	
	
	
	
	menyempurnakan

	3.
	Dr. Ir. Budi Rahayu Tanama Putri, S.Pt. MM. IPU ASEAN Eng
	Wakil Dekan Bidang Umum dan Keuangan
	Penanggung jawab
	sertasinkronisasi dokumen.

	4.
	Dr. I Nyoman Sumerta Miwada, S.Pt. MP
	Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Informasi Fakultas Peternakan
	Penanggun g Jawab
	

	5.
	Prof. Dr. Ir. Ni Wayan Siti, M.SI
	Koordinator Program Studi Magister Ilmu Peternakan
	Ketua
	· Ketua Tim PenyusunEvaluasi Diri
· Menyusun Identitas Pengusul, Identitas Tim Penyusun Laporan Evaluasi Diri,KataPengantar
· Menyusun Ringkasan Eksekutif
· Komponen D


	6.
	Dr. I Putu Ariastawa, S.Pt.MP.
	Kepala Laboratorium Biokimia Fapet Unud
	Anggota
	· MenyusunBABII LaporanEvaluasi Diri
Luaran dan Capaian Tri Dharma

	7
	Prof. Dr. Ir. Gusti Ayu Mayani Kristina Dewi, MS IPU ASEAN Eng
	Kepala Laboratorium Ternka Unggas  Fapet Unud
	Anggota
	Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

	8
	Prof. Dr. Ir. I Made Nuriyasa, MS
	Kepala Laboratorium Farm Sesetan Fapet Unud
	Anggota
	TataPamong, Tata Kelola dan Kerjasama

	9
	Prof. Dr. Ir. I Gusti Nyoman Gde Bidura MS, IPU ASEAn Eng
	Dosen Fapet Unud
	Anggota
	Mahasiswa

	10
	Dr. Ir. I Nyoman Tirta Ariana, MS IPU ASEAN Eng
	Ketua Laboratorium PPAK Sesetan
	Anggota
	Sumber Daya Manusia

	11
	Dr. Ir. Sri Anggreni Lindawati, M.Si
	Kepala Laboratorium Teknologi Hasil Ternak
	Anggota
	Keuangan,Sarana dan Prasarana

	12
	Dr. Ir. Anak Agung Oka MS
	Kepala Laboratorium Ternak Potong dan Kerja Fakultas Peternakan Unud
	Anggota
	Visi Misi Tujuan dan Strategi

	13
	Putu Eka Dharma Putra Arisyahban
	Staf pada Fakultas Peternakan Unud
	Anggota
	Sumber Daya Manusia

	14
	A.A. Made Agung Istri Iswari, S.Kom.M.T.
	Staf Prodi Magister Ilmu Peternakan
	Anggota
	Mahasiswa



C. [bookmark: _Toc162879689]MEKANISME KERJA PENYUSUNAN LED
Mekanisme penyusunan Evaluasi Diri dimulai dengan rapat Pimpinan Fapet Unud untuk pembentukan Tim Penyusun Laporan Evaluasi Diri (LED) dengan deskripsi tugas dari masing-masing tim penyusun. Selanjutnya tim penyusun membuat time schedule untuk menargetkan penyelesaian LED. Masing-masing tim melakukan pengumpulan data, analisis data, dan penulisan LED berdasarkan LKPS dengan mengacu Buku Pedoman Penyusunan Akreditasi PS yang dikeluarkan BAN PT Data dikumpulkan melalui identifikasi dokumen arsip yang berada di PS, fakultas, universitas, dan sistem terintegasi IMISSU Unud. Sebagian data juga diperoleh langsung melalui dosen (pengumpulan CV) terupdate ataupun mahasiswa dan tracer study. Tracer study dilakukan kepada alumni dan pengguna alumni atau stakeholders lainnya secara rutin yang dibantu oleh alumni muda dan himpunan mahasiswa melalui google form. Penyusunan kuisioner untuk alumni mengacu kepada kuesioner standar tracer study yang didapat dari Belmawa Ristekdikti.
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[bookmark: _bookmark14]
[bookmark: _Toc162879691]A. KONDISI EKSTERNAL
Program Studi Magister Ilmu Peternakan terbuka bagi lulusan pendidikan Sarjana dan dari fakultas –fakultas di lingkungan Ilmu-Ilmu Peternakan baik dari Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta, maupun dari mahasiswa dari Universtas Luar Negeri (Asing). Agar dapat diterima sebagai mahasiswa Program Studi Ilmu Peternakan, harus memenuhi syarat-syarat dan prosedur yang telah ditetapkan oleh Fakultas Peternakan, Universitas  Udayana. Identitas Program Studi Magister Ilmu Peternakan disajikan pada penjelasan berikut ini. Program Studi Fakultas Peternakan Universitas Udayana (Fapet Unud) berdiri sejak tahun 1962 berdasarkan Keputusan Presiden No. 62 tahun 1962 tentang Organisasi Universitas Udayana. Fapet Unud pada awalnya bernama Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan didirikan pada tahun 1962 (SK Mendikbud No. 104, tanggal 19 Agustus 1962). SK tersebut kemudian diperkuat dengan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 8, tanggal 31 Januari 1963, sekaligus sebagai SK pendirian Universitas Udayana (Unud). Fapet Unud saat ini memiliki 3 (tiga) program studi yaitu 1. Program Studi Sarjana Peternakan, 2. Program Studi Magister Ilmu Peternakan dan 3. Program Studi Doktor Ilmu Peternakan yang semuanya terakreditasi A sesuai dengan SK No. 8836/SK/BAN-PT/Ak-PPJ/S/VI/2021, SK No. 2943/SK/BAN-PT/Akred/M/XII/2016 dan SK No. 3534/SK/BAN-PT/Akred/M/XII/2018.Prodi Magister Ilmu Peternakan berdiri sesuai dengan Surat Keputusan (SK) Dirjen Dikti, No. 1337/D/T/2002, tanggal 5 Juli 2002. Prodi ini merupakan satu satunya lembaga pendidikan tinggi berjenjang S2 (Magister) yang ada di Provinsi Bali, yang dikembangkan oleh Fapet Unud dengan tujuan memberikan kesempatan khususnya bagi lulusan sarjana peternakan (S1) untuk meningkatkan pendidikannya, dapat memecahkan masalah manajemen ternak serta dapat melaksanakan penelitian dan analisis yang lebih dalam.      
Penyelenggaraan Pendidikan pada Prodi Magister Ilmu Peternakan berkonsentrasi pada Ilmu Peternakan yang berwawasan lingkungan, maka lingkungan merupakan payung dan pola pengembangan Ilmu Peternakan dimasa depan. Konsentrasi lingkungan ini diharapkan dapat memberikan peluang aplikasi yang lebih positif dari peternakan kepada masyarakat. Pada tahun 2016 Prodi Magister Ilmu Peternakan mendapatkan nilai  akeditasi A dengan jumlah nilai 364 berdasarkan Sk No. 2943/SK/BAN-PT/Akred/M/XII/2016. Pada era globalisasi, Indonesia sangat banyak membutuhkan, sumber daya manusia yang memiliki kemampuan untuk digunakan dalam menjalankan tugas-tugas sesuai dengan bidang pekerjaan  terutama  pada bidang peternakan. Masyarakat masih perlu meningkatkan penguasaan pengetahuan dan teknologi peternakan termasuk aplikasinya.
Program Studi Magister (S2) Ilmu Peternakan merupakan satu satunya lembaga pendidikan tinggi berjenjang S2 (Magister yang ada  di Provinsi Bali), yang didirikan sejak tahun 2002 disetujui oleh Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Sebagai lembaga pendidikan  yang  berdiri sesuai dengan Surat Keputusan (SK) sesuai dengan Dirjen Dikti, No. 1337/D/T/2002, tanggal 5 Juli 2002, telah menerima mahasiswa setiap tahunnya. Program ini dikembangkan oleh Fakultas Peternakan  Udayana, yang dapat memberikan kesempatan khususnya bagi lulusan sarjana peternakan (S1) untuk meningkatkan pendidikannya dibidang Ilmu dan Teknologi Peternakan ke jenjang master (S2), sehingga mampu memecahkan masalah manajemen ternak serta dapat melaksanakan penelitian dan analisis yang lebih dalam dibidan g peternakan.
Penyelenggaraan Pendidikan pada Program Studi Magister Ilmu Peternakan berkonsentrasi pada Ilmu Peternakan yang berwawasan lingkungan dengan mengoptimalkan penggunaan limbah agroindustri sebagai pakan ternak. Berkenaan dengan hal tersebut, maka lingkungan  merupakan  payung dan pola pengembangan ilmu peternakan dimasa depan. Topik unggulan
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	Fakultas Peternakan Universitas Udayana (Fapet Unud) berdiri sejak tahun 1962 berdasarkan Keputusan Presiden No. 62 tahun 1962 tentang Organisasi Universitas Udayana. Fapet Unud pada awalnya bernama Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan didirikan pada tahun 1962 (SK Mendikbud No. 104, tanggal 19 Agustus 1962). SK tersebut kemudian diperkuat dengan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 8, tanggal 31 Januari 1963, sekaligus sebagai SK pendirian Universitas Udayana (Unud). 
Fapet Unud saat ini memiliki 3 (tiga) program studi yaitu 1. Program Studi Sarjana Peternakan, 2. Program Studi Magister Ilmu Peternakan dan 3. Program Studi Doktor Ilmu Peternakan yang semuanya terakreditasi Ungghul sesuai dengan SK No. 1775/SK/BAN-PT/AK.KP/S/V/2023, tanggal 16 Mei 2023; SK  No. 1911/SK/BAN-PT/AK.KP/M/V/2023. Tanggal 23 Mei 2023 dan SK No. 5263/SK/BAN-PT/AK.Ppj/D/XII/2023. Tanggal  20 Desember 2023

1. Sejarah Unit Pengelola Program Studi
Prodi Magister Ilmu Peternakan berdiri sesuai dengan Surat Keputusan (SK) Dirjen Dikti, No. 1337/D/T/2002, tanggal 5 Juli 2002. Prodi ini merupakan lembaga pendidikan tinggi berjenjang S2 (Magister) yang ada di Provinsi Bali, yang dikembangkan oleh Fapet Unud dengan tujuan memberikan kesempatan khususnya bagi lulusan sarjana peternakan (S1) untuk meningkatkan pendidikannya, dapat memecahkan masalah manajemen ternak serta dapat melaksanakan penelitian dan analisis yang lebih dalam. Penyelenggaraan Pendidikan pada Prodi Magister Ilmu Peternakan berkonsentrasi pada Ilmu Peternakan yang berwawasan lingkungan, maka lingkungan merupakan payung dan pola pengembangan Ilmu Peternakan dimasa depan. Konsentrasi lingkungan ini diharapkan dapat memberikan peluang aplikasi yang lebih positif dari peternakan kepada masyarakat. Pada tahun 2023 Prodi Magister Ilmu Peternakan mendapatkan nilai  Unggul  berdasarkan Sk No. 1911/SK/BAN-PT/AK.KP/M/V/2023  tanggal 23 Mei 2023- 2 Desember 2026

2. Visi, Misi, Tujuan, Strategi, dan Tata Nilai
VISI 
Menjadi Perguruan Tinggi Peternakan yang Unggul, Mandiri, Berbudaya, dan Berkelanjutan. 
MISI 
1. Menyelenggarakan Pendidikan peternakan untuk menghasilkan sumberdaya manusia yang berdaya saing dengan memanfaatkan kearifan lokal. 
2. Mengembangkan ipteks dan industri peternakan yang berbudaya untuk kemandirian dan kesejahteraan masyarakat, 
3. Mengembangkan karya inovatif, prospektif, dan berkelanjutan bagi institusi dan dunia peternakan 
TUJUAN
1. Menghasilkan lulusan yang berkemampuan akademik unggul, berjiwa wirausaha, profesional, mandiri, disiplin, dan mampu bersaing di tingkat nasional dan internasional. 
2. Menghasilkan ipteks peternakan yang bernafaskan kearifan lokal sehingga mampu berperan dalam pembangunan masyarakat. 
3. Menghasilkan karya inovatif, prospektif, dan berkelanjutan bagi pengembangan institusi dan dunia peternakan 
4. Mewujudkan tatakelola institusi yang dinamis, akuntabel, efektif, dan efisien 
STRATEGI 
	Berdasarkan analisis faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman), maka strategi yang dilaksanakan mengacu kepada Renstra Fapet Unud 2020-2024 yaitu (i) Optimalisasi penguatan manajemen organisasi dan kelembagaan; (ii) Penguatan SDM, Sarpras, dan (iii) Peningkatan keunggulan kompetitif di bidang tridarma. 
	Tindaklanjut yang akan dilakukan Prodi Magister Ilmu Peternakan di bidang optimalisasi penguatan dan manajemen organisasi dan kelembagaan, meningkatkan produktivitas unit-unit bisnis untuk menghasilkan dana non PNBP, meningkatkan kerjasama dengan lembaga dalam dan luar negeri, serta meninjau Standar Fakultas dan Prodi sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan jaman untuk menjamin terlaksananya siklus PPEPP. Penguatan SDM dan sapras dilakukan dengan membentuk tim percepatan kenaikan pangkat, mengirim tendik mengikuti bimtek dalam upaya peningkatan kompetensi, laboratorium diberdayakan sebagai unit bisnis dan close house ayam pedaging digunakan sebagai tempat pelatihan peternak. Peningkatan keunggulan kompetitif di bidang tridarma dilakukan dengan meningkatkan pemanfaatan produk inovasi oleh industri peternakan, pemberian insentif publikasi internasional bereputasi, paten dan buku ajar. 
TATA NILAI
	Tata nilai Fapet Unud sejalan dengan tata nilai Universitas Udayana (Unud). Pelaksanaan  misi  dan  pencapaian visi Fapet Unud memerlukan penerapan tata nilai untuk meningkatkan kinerja institusi menuju kinerja yang unggul, mandiri, berbudaya dan berkelanjutan. Tata nilai yang berlaku di Fapet Unud mengacu pada kearifan lokal. Tata nilai yang diutamakan pada Renstra Fapet Unud tahun 2020-2024 ini meliputi integritas, kreatif dan inovatif, inisiatif, pembelajar, menjunjung meritokrasi, terlibat aktif, dan tanpa pamrih. Implementasi tata nilai di atas tercermin pada Pola Ilmiah Pokok (PIP) Kebudayaan, diantaranya Tri Hita Karana, Widya Cakra Prawartana, dan Taki-Takining Sewaka Guna Widya. Ketiganya adalah nilai-nilai luhur budaya lokal yang menjadi acuan pengembangan nilai-nilai dasar sivitas akademika, dan jati diri Universitas Udayana di tengah-tengah perkembangan peradaban manusia yang dinamis.
1. Organisasi dan Tata Kerja
Fakultas Peternakan Universitas Udayana menggunakan struktur organisasi yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Rektor Unud No 1292/UN14/HK/2020 tentang Struktur Organisasi Universitas Udayana. Struktur organisasi di Fakultas Peternakan terdiri atas: 
1. Dekan dan Wakil Dekan 
2. Senat Fakultas 
3. Bagian Tata Usaha 
4. Program Studi 
5. Unit (UP3M, UP2M, dan UPIKS) 
6. Laboratorium/ Farm/Stasiun Riset 
7. Kelompok Jabatan Fungsional Dosen 
	Dekan sebagai pimpinan tertinggi memiliki hubungan koordinasi dengan Senat Fakultas. Dekan dibantu oleh tiga orang wakil dekan, yaitu Wakil Dekan Bidang Akademik dan Perencanaan, Wakil Dekan Bidang Umum dan Keuangan, serta Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Informasi. Fakultas Peternakan memiliki tiga (3) program studi yang dikoordinir oleh Koordinator Program Studi.  Bagian Tata Usaha dipimpin oleh Koordinator Tata Usaha yang membawahi empat koordinator sub bagian, yaitu (1). sub bagian pendidikan dan kerja sama, (2). sub bagian umum dan keuangan, (3). Sub bagian perencanaan dan informasi, dan (4). Sub bagian kemahasiswaan. Dalam pelaksanaan tugasnya, dekanat dibantu oleh tiga unit, yaitu Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (UP2M), Unit Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (UP3M), dan Unit Pengelola Informasi dan Kerja Sama (UPIKS). Penyelenggaraan kegiatan pengajaran dilakukan oleh dosen, ditunjang dengan 13 laboratorium dan 4 farm/staisun riset.


2. Mahasiswa dan Lulusan
Jumlah seluruh mahasiswa di Fakultas Peternakan adalah 823 orang. Dari jumlah tersebut 43 orang merupakan mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Peternakan. Daya tampung mahasiswa di Program Studi Magister Ilmu Peternakan adalah 20 orang setiap tahunnya dengan rincian 10 orang per semester. Peminat dari program studi ini sebagian besar merupakan lulusan yang baru menyelesaikan gelar S1 Peternakan, baik di Fakultas Peternakan Universitas Udayana, maupun di Universitas yang lainnya. 
	Proses seleksi dilakukan melalui pendaftaran di website Universitas Udayana (UTBK-Unud). Mekanisme penerimaan dilakukan melalui Tes Kemampuan Dasar (TKD) dan wawancara yang penyelenggaraannya dilakukan di prodi. Di tingkat Universitas dilakukan Tes Kemampuan Akademik (TPA) dan tes bahasa inggris.
	Prestasi mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Peternakan sebagian besar di bidang publikasi ilmiah yaitu diterimanya artikel mahasiswa tersebut di jurnal internasional terindek. Lulusan program studi sudah bekerja sesuai dengan bidangnya.

3. Dosen dan Tenaga Kependidikan
Dosen di Program Studi Magister Ilmu Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana berjumlah 30 orang dengan kualifikasi akademik adalah doktor dan 13 orang diantaranya bergelar guru besar, lektor kepala 12 orang, lektor 5 orang. Total penelitian tiga tahun terakhir 74 penelitian (PT dan Non PT) dan 37 pengabdian (PT, Non PT, dan LN). Jumlah seluruh publikasi selama TS tahun sebanyak 107 judul dengan rincian; 31 Jurnal nasional bereputasi, 20 seminar nasional, 40 jurnal internasional, 15 tulisan media wilayah dan 1 tulisan media nasional  . Hasil penelitian juga di dokumentasikan dalam HKI sebanyak 1 desain produk industri dan 22 berupa buku ber ISBN dan book chapter.

4. Keuangan, Sarana, dan Prasarana
Unit Pengelola Program Studi memiliki sarpras khususnya untuk proses pembelajaran terdiri dari 13 Laboratorium dengan peralatan memadai dan memiliki 4 buah farm/stasiun riset, dan 1 buah kandang close house dengan kapasitas 20 ribu ayam pedaging. Sumber keuangan berasal dari mahasiswa Rp.206.150.000,- (6,69%) dari total dana PNBP  dengan rincian  : Unit Pengelola Program Studi Magister Ilmu Peternakan  sebesar : Rp. 9.565.905,- dan Program Studi Magister Ilmu Peternakan sebesar : Rp. 5.555.767,-. Informasi keuangan sebagai bentuk transparansi bisa diakses melalui pusat data informasi universitas (USDI) yang berada dalam SIAKU, SIRUPKU, dan SILUNA.

5. Sistem Penjaminan Mutu
Fakultas Peternakan Unud memiliki unit penjaminan mutu yang disebut Unit Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (UP3M) yang secara koordinatif dibawah Lembaga penjaminan mutu universitas (LP3M). UP3M melaksanakan sistem penjaminan mutu internal sesuai peraturan Rektor Universitas Udayana No. 4 tahun 2020 yang telah ditetapkan dalam standar Fakultas Peternakan yang mengacu pada Standar Unud. Saat ini UP3M telah melaksanakan siklus PPEPP yang ke 3. UP3M melakukan monitoring dan evaluasi terkait kepuasan mahasiswa pada setiap akhir semester. Hasil monev dilaporkan ke Dekan untuk mendapatkan tindak lanjut. Universitas Udayana melalui LP3M yang berkoordinasi dengan UP3M melakukan Audit Mutu Internal (AMI) untuk menjaga kesesuaian standar mutu prodi secara konsisten setiap tahun pada bulan Juli – Agustus

6. Kinerja Unit Pengelola Program Studi
Lulusan program studi Magister Ilmu Peternakan sudah bekerja sesuai dengan bidangnya. Rata-rata indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa prodi di TS 2023  3,93 dengan rata-rata masa studi 2 tahun. Jumlah publikasi mahasiswa program studi Magister Ilmu Peternakan berjumlah 71  buah, dengan rincian : Internasional bereputasi sebanyak 31 jurnal, dan internasional sebanyak 40  jurnal internasional,  3 seminar nasional dan 1 seminar internasional.
	Dosen pengampu di prodi semua berkualifikasi akademik doktor dengan 10 orang bergelar Guru Besar. Total penelitian dosen di Program Studi Magister Ilmu Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana dalam di TS 2023 berjumlah 71 penelitian (PT dan Non PT) dan 12 pengabdian (PT, Non PT, dan LN). Hasil penelitian ini 40 dipubikasikan di jurnal  internasional, dan 31 di jurnal internasional bereputasi. Hasil penelitian juga di dokumentasikan dalam 1 HKI (hak cipta dan desain produk industri)  dan 22 berupa buku ber ISBN dan book chapter.
	    Peninjauan kurikulum dilakukan secara periodik berdasarkan hasil tracer study, masukkan dari pengguna, alumni dan forum FPPTPI. Kurikulum pendidikan di program studi mengacu pada Peraturan Mendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) disesuaikan dengan KKNI dimana Program Magister (S2) Ilmu Peternakan berada pada level 8 .   
       Tindaklanjut yang akan dilakukan Prodi Magister Ilmu Peternakan di bidang optimalisasi penguatan dan manajemen organisasi dan kelembagaan, meningkatkan produktivitas unit-unit bisnis dan perolehan dana CSR untuk meningkatkan dana non PNBP, meningkatkan kerjasama dengan lembaga dalam dan luar negeri. Penguatan SDM dan sapras dilakukan dengan membentuk tim percepatan kenaikan pangkat, mengirim tendik mengikuti bimtek dalam upaya peningkatan kompetensi, laboratorium diberdayakan sebagai unit bisnis dan close house ayam pedaging digunakan sebagai tempat pelatihan peternak. Peningkatan keunggulan kompetitif di bidang tridarma dilakukan dengan meningkatkan pemanfaatan produk inovasi oleh industri peternakan, pemberian insentif publikasi internasional bereputasi, paten dan buku.
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1. Latar Belakang
Program Studi Magister Ilmu Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Udayana merupakan salah satu Program Studi yang ada di Fakultas Peternakan Universitas Udayana. Program Studi Magister Ilmu Peternakan Universitas Udayana mempunyai tugas utama melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi. Dalam melaksanakan kegiatan Tri Dharma tersebut, Program Studi berpedoman pada Pola Ilmiah Pokok (PIP) UNUD yang ditetapkan tahun 1976, yaitu Kebudayaan yang selanjutnya diatur dalam standar khusus Universitas Udayana

2. Kebijakan
Visi Universitas Udayana sesuai dengan yang tercantum dalam Permendikbud No. 34 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Udayana, yaitu “Terwujudnya Perguruan Tinggi yang Unggul, Mandiri, dan Berbudaya”. Visi Fakultas Peternakan mengacu kepada visi UNUD, yaitu “Menjadi Perguruan Tinggi Peternakan yang Unggul, Mandiri, Berbudaya, dan Berkelanjutan. Fakultas Peternakan Universitas Udayana dalam mewujudkan visi tersebut, telah menetapkan misi, tujuan, dan sasaran seperti tercantum dalam Renstra Fakultas Peternakan Universitas Udayana tahun 2015-2019 yang dilanjutkan dengan Renstra Fakultas Peternakan Universitas Udayana tahun 2020-2024.
Proses awal penetapan Visi dan Misi fakultas dengan membentuk panitia visi misi sesuai SK No. 164/UN14.2.3.I/HK/2020. Kemudian panitia bekerja membuat draf visi misi fakultas. Selanjutnya draf tersebut disempurnakan melalui lokakarya di tingkat fakultas dengan melibatkan unsur eksternal (stakeholder) dan intermal (dosen, tendik, mahasiswa S1, S2 dan S3). Hasil lokakarya disosialisasikan dengan mengundang kembali unsur eksternal dan internal. Setelah seluruh proses dilaksanakan maka Visi Misi Fakultas ditetapkan berdasarkan SK Rektor No. 111/UN14.2.3.1/HK/2021. Visi Misi Program Studi Magister Ilmu Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Udayana mengacu pada Visi Misi Fakultas. Prosedur penetapan visi misi prodi sama dengan prosedur penetapan visi misi fakultas. Visi Misi Prodi Magister Ilmu Peternakan ditetapkan berdasarkan SK Rektor No. 113/UN14.2.3.1/HK/2021.

3. Strategi Pencapaian Visi, Misi, dan Tujuan
Visi Fakultas Peternakan Universitas Udayana selanjutnya memayungi visi Prodi Magister Ilmu Peternakan (S2-Ilmu Peternakan),  yaitu “Menjadi Program  Magister Ilmu Peternakan yang Unggul, Mandiri, Berbudaya, dan Berkelanjutan menguasai Ipteks peternakan”. Untuk mewujudkan visi tersebut, Program Studi Magister Ilmu Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Udayana menetapkan misi sebagai berikut: 
1. Menyelenggarakan Pendidikan Magister Ilmu Peternakan yang Unggul, untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi.
2. Mengembangkan ipteks dan industri peternakan yang berbudaya berbasis kearifan lokal.
3. Mengembangkan karya inovatif dan prospektif bagi intitusi dan dunia peternakan.
Berdasarkan visi misi Program Studi Magister Ilmu Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Udayana, selanjutnya ditetapkan tujuan Program Studi Magister Ilmu Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Udayana sebagai berikut: 
1. Menghasilkan lulusan yang mempunyai kemampuan akademik unggul, mampu memutahirkan ipteks dibidang peternakan berbasis kearifan local.
2. Menghasilkan lulusan yang mampu menguasai ipteks peternakan ramah lingkungan.
3. Menghasilkan karya inovatif dan prospektif bagi institusi, Industri peternakan dan lapangan kerja berbasis kearifan local
4. Menghasilkan lulusan yang mampu menyebarluaskan Ipteks dibidang peternakan untuk kemandirian peternak dan kesejahteraan masyarakat.  
Sasaran untuk mencapai visi, misi dan tujuan Program Studi Magister Ilmu Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Udayana adalah:
1. Terwujudnya lulusan yang unggul, berjiwa wirausaha, mandiri dan mempunyai daya saingan tinggi.
2. Terwujudnya lulusan yang mampu menguasai Ipteks peternakan ramah lingkungan.
3. Terwujudnya karya inovatif dan prospektif berbasis kearifan lokal yang bermanfaat bagi masyarakat dan institusi.
4. Terwujudnya lulusan yang mampu melakukan hilirisasiI Ipteks dibidang peternakan untuk kemandirian peternakan untuk kemandirian peternak dan kesejahteraan masyarakat. 
Mekanisme kontrol pencapaian Visi, Misi, Tujuan dan Strategi tersebut dilakukan berdasarkan siklus PPEPP, yang meliputi penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian dan peningkatan kualitas. Visi Misi ditetapkan dengan SK Rektor No. 111/UN14.2.3.1/HK/2021 yang dilaksanakan oleh Prodi yang kemudian dievaluasi internal oleh LP3M melalui AMI dan eksternal dengan akreditasi BAN-PT. Pengendalian dilakukan oleh UP3M dengan mekanisme monev secara periodik setiap semester dan peningkatan kualitas dilakukan oleh prodi. 

4. Indikator Kinerja Utama
A. Luaran dan Capaian Dharma Pendidikan
1. Analisis pemenuhan pencapaian pembelajaran lulusan Magister Peternakan Fakultas Peternakan dilaksanakan bersama UP3M melalui tahapan monev secara periodik setiap akhir semester meliputi lama studi dan IPK lulusan. 
2. IPK Lulusan tahun 2023 IPK lulusan Prodi Magister Peternakan telah melampaui standar nasional. Pada tahun 2023 (TS), Prodi Magister Ilmu Peternakan berhasil meluluskan 13 orang mahasiswa. IPK lulusan terendah 3,88 dan tertinggi adalah 3,93 sedangkan rata-rata 3,91. Pada tahun 2023 (TS), Prodi Magister Ilmu Peternakan berhasil meluluskan 6 orang, IPK minimal 3,55 dan maksimal adalah 4,0 sedangkan rata-rata IPK adalah 3,91. Pada tahun 2023 (TS), Prodi Magister Ilmu Peternakan berhasil meluluskan 13 orang mahasiswa. IPK minimal pada tahun 2023 adalah 3,88 dan IPK maksimal 4,00. IPK rata-rata di atas standar 3,93. Terjadi peningkatan IPK 2.08% pada TS dibandingkan dengan TS-1
3. Rata-rata masa studi pada TS 2023 adalah 3 tahun. Yang tertuang dalam standar masa studi S2 maksimal 3 tahun. Jadi semua lulusan Program Studi Magister Ilmu Peternakan rata rata masa studinya berada diatas standar masa studi yang ditetapkan oleh prodi, fakultas dan universitas.
4. Berdasarkan hasil tracer studi didapat bahwa dari jumlah lulusan yang terlacak, pada TS dari 13 lulusan yang terlacak 44,44% dengan tingkat kesesuaian bidang kerja sedang yaitu jenis pekerjaan/posisi jabatan dalam pekerjaan sesuai dengan profil lulusan yang direncanakan dalam dokumen kurikulum dan 55,56% tingkat kesesuaian bidang kerja tinggi yaitu Jenis pekerjaan/posisi jabatan dalam pekerjaan sesuai atau sangat sesuai dengan profil lulusan yang direncanakan dalam dokumen kurikulum. Pada TS didapat jumlah luluan yang terlacak 13 lulusan. Dari 13 lulusan yang terlacak 17,50% dengan tingkat kesesuaian bidang kerja sedang yaitu jenis pekerjaan/posisi jabatan dalam pekerjaan cukup sesuai dengan profil lulusan yang direncanakan dalam dokumen kurikulum dan 82,50% tingkat kesesuaian bidang kerja tinggi yaitu Jenis pekerjaan/posisi jabatan dalam pekerjaan sesuai atau sangat sesuai dengan profil lulusan yang direncanakan dalam dokumen kurikulum. Standar Kesesuaian bidang kerja lulusan dari program utama di Prodi Magister Ilmu Peternakan terhadap kompentensi studi minimal 80%. Hasil Tabel 8.d menunjukkan bahwa kesesuaian bidang kerja berskala sedang sampai tinggi mencapai 100%. Ini menandakan bahwa kesesuaian bidang kerja Program Studi Magister Ilmu Peternakan Fapet Unud sudah melampaui dari standar prodi yang ditetapkan.
5. Tracer studi menunjukkan kepuasan pengguna pada etika yang merupakan standar sikap lulusan memiliki nilai 94,12% sangat baik dan 5,88% baik. Keahlian pada bidang ilmu yang merupakan implementasi dari standar pengetahuan memiliki nilai sangat baik 82,35% dan baik 17,65%. Implementasi standar Keterampilan khusus yang diimplementasikan pada kemampuan bahasa asing memiliki nilai sangat baik 82,35% dan baik 17,65, penggunaan teknologi informasi memiliki nilai sangat baik 82,35%  baik 17,65%, kemampuan berkomunikasi memiliki nilai sangat baik 88,24% dan baik 11,76%, kerjasama tim memiliki nilai sangat baik 88,24% dan baik 11, 76%, pengembangan diri mendapat nilai sangat baik 82,35% dan baik 17,65%. Dari uraian tersebut diatas menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap lulusan Program Studi Magister Ilmu Peternakan adalah sangat baik dan sudah diatas nilai standar yang ditetapkan prodi.
B. Luaran Capaian Tridarma Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Publikasi Ilmiah Mahasiswa menunjukkan jumlah publikasi ilmiah yang dihasilkan oleh para mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Udayana dalam rentang waktu tiga tahun terakhir (2023). Tercatat bahwa para mahasiswa mempublikasikan karya tulis ilmiah mereka pada dua jenis publikasi, yaitu jurnal terakreditasi dan jurnal internasional. 
Para mahasiswa yang mempublikasikan karya ilmiah mereka tersebut adalah mahasiswa yang memenuhi kewajiban publikasi sebagai prasyarat kelulusan pada jurnal nasional terakreditasi.  Prodi menetapkan syarat lulus harus menghasilkan artikel yang terbit pada jurnal nasional terakreditasi yang bertujuan untuk meningkatkan mutu publikasi dari mahasiswa. Mahasiswa sebagai presenter pada seminar nasional ada 3 orang dan 1 orang mahasiswa pada seminar internasional. Berdasarkan data publikasi 3 tahun terakhir mahasiswa Prodi Magister Ilmu Peternakan menghasilkan publikasi nasional terakreditasi 69,70% dan publikasi internasional 30,30%.

5. Indikator Kinerja Tambahan
Program Studi Magister Ilmu Peternakan berusaha meningkatkan IPK di atas standar dengan cara meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Upaya peningkatan dilakukan dengan update RPS sesuai dengan perkembangan Ipteks dan penyelenggaraan PBM menggunakan teknologi informasi seperti memanfaatkan OASE (sebagai media pembelajaran jarak jauh). 
Seluruh dosen di Prodi Magister Ilmu Peternakan sudah melaksanakan proses pembelajaran jarak jauh (PJJ). Sebagai syarat lulus di Prodi Magister Ilmu Peternakan harus mempunyai sertifikat toefl dengan nilai 500. Hasil analisis rata-rata nilai toefl dari lulusan TS terakhir adalah 503. Terdapat matakuliah wajib pengembangan ternak dan lingkungan sebagai penciri prodi yang mendukung visi dan profil lulusan prodi.

6. Evaluasi Capaian VMTS
Program Studi Magister Ilmu Peternakan berhasil mencapai standar capaian lulusan disebabkan oleh beberapa faktor pendukung antara lain: 1) ditetapkannya Standar Pendidikan Tinggi yang meliputi, Standar Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian dan standar lainnya yang ditetapkan oleh Universitas Udayana dan Fakultas Peternakan 2) Tersedianya dokumen lengkap dari peraturan, pedoman, sampai laporan kegiatan untuk diacu dalam pelaksanaan pendidikan tridharma pendidikan tinggi. 3) Sumber daya manusia yang berkualitas, semua pengajar prodi bergelar doktor, dan seluruh dosen telah bersertifikasi pendidik. Beberapa dosen memiliki sertifikat profesi ke insinyuran dari Insinyur Profesional Madia (IPM), Insinyur Profesional Utama (IPU), dan tingkat ASEAN (ASEAN.Eng) dan 4) fasilitas dan layanan kemahasiswaan yang bermutu di bidang akademik. 5) memiliki jurnal terakreditasi Sinta 3 terindeks DOAJ dan googlescholar untuk publikasi penelitian mahasiswa dengan nama jurnal Majalah Ilmiah Peternakan 6) suasana akademik yang menunjang dengan tersedianya fasilitas pembelajaran jarak jauh OASE, WEBEX untuk fasilitas pembelajaran on line, 7) memiliki kerjasama yang cukup dengan stakeholder baik di tingkat lokal, nasional maupun internasional.
Pengembangan ke depan. Monitoring dan Evaluasi proses pembelajaran dilakukan secara periodik. Peningkatan IPK dengan melakukan penyempurnaan kurikulum, mengkondisikan proses belajar mengajar lebih terstruktur dan nyaman dengan peningkatan fasilitas pembelajaran yang meliputi ruang belajar, fasilitas laboratorium, ruang perpustakaan dan peningkatan fasilitas media belajar online. Peningkatan prestasi akedemik dengan lebih memaksimalkan jumlah publikasi dan peningkatan kualitas publikasi dengan mendorong mahasiswa mempublikasikan artikelnya di jurnal nasional terakreditasi maupun internasional terindeks. Peningkatan rata-rata masa studi dengan meningkatkan jumlah partisipasi mahasiswa mengikuti hibah penelitian dosen. Meningkatkan  kesesuaian bidang kerja lulusan dengan memaksimalkan kerjasama dengan stakeholder bidang peternakan nasional maupun internasional. Peningkatan kompetensi lulusan dengan pelatihan-pelatihan public speaking, sharing sesion dengan alumni, meningkatkan jumlah mahasiswa melaksanakan student exchange, melaksanakan  program english corner , visiting lecturer dan kuliah tamu internasional, Workshop program reference manager dan pemanfaatan data online, mengikuti kuliah digital society, joint research dengan perusahaan, masyarakat, komunitas ahli, dan mahasiswa luar, 	meningkatkan minat mahasiswa untuk mengikuti program pertukaran pelajar, Peningkatan keikutsertaan mahasiswa dalam program kompetisi, dibidang akademik dan non akademik, workshop penulisan karya tulis ilmiah atau proposal penelitian dan kewirausahaan. Meningkatkan jumlah dan kualitas publikasi dengan pelatihan menulis ilmiah, mendeley dan turnitin.
Dari semua tabel luaran dan capaian tridarma dapat disimpulkan bahwa IPK lulusan, prestasi akademik mahasiswa, kohort lulusan program studi yang menganalisis rata rata masa studi, kesesuaian bidang kerja, kepuasan pengguna lulusan, dan publikasi mahasiswa berada di atas standar prodi, fakultas dan universitas. Hal ini disebabkan sumber daya manusia (SDM) pengajar, tendik dan PLP di atas standar yang ditetapkan. Fasilitas proses belajar antara lain sapras, laboratorium, perpustakaan dan internet sangat memadai. Tersedia juga fasilitas pembelajaran jarak jauh berupa OASE dan Webex. Selanjutnya akan lebih dimaksimalkan upaya - upaya untuk tetap menjaga agar kriteria luaran dan capaian tridarma tetap diatas standar. Upaya peningkatan juga dilaksanakan dengan peningkatan kualitas PBM, peningkatan kerjasama dengan stakeholder, peningkatan pelatihan pelatihan peningkatan kompetensi lulusan.
7. Simpulan Hasil Evaluasi Ketercapaian VMTS dan Tindaklanjut 
Hasil evaluasi seluruh capaian kinerja yang menyangkut aspek internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman), disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kompilasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman

	Kriteria
	
Kekuatan
Strength
	Kelemahan
Weakness
	Peluang
Opportunity
	Ancaman
Treat

	Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi
	· Rumusan Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi sangat jelas, realistis, mempunyai keterkaitan dan perumusannya melibatkan stakeholder internal dan eksternal.
· Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi telah tersosialisasi dengan baik dan telah dipahami oleh sivitas akademika serta telah menjadi acuan pembuatan kurikulum.
· Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi Prodi telah mengadopsi implementasi menuju unggul dan menguasai Ipteks peternakan
	· Implementasi Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi masih perlu ditingkatkan
	· Pengembangan Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi yang sejalan dengan kebijakan dan program pemerintah dalam hal pengembangan budaya dan penguasaan Ipteks di bidang peternakan.
· Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Prodi tinggi ditandai dengan sumber mahasiswa baru berasal dari seluruh Indonesia dan luar negeri

	· Stakeholders menuntut visi dan misi dunia pendidikan yang sesuai dengan kepentingan dunia kerja dan industri yang sangat dinamis dan beragam
· Tuntutan  perkembangan modernisasi sarana dan prasarana dan pengembangan SDM yang berkualitas.

	Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama
	· Memiliki struktur  organisasi yang kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan adil.
· Memiliki kepemimpinan yang efektif pada aspek operasional, kepemimpinan organisasi dan kepemimpinan publik.
· Memiliki dokumen SPMI.
· Memiliki kerjasama dibidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian.
· Melaksanakan tracer study ke pemangku kepentingan secara periodik.
	· Keberlanjutan program kerja masih perlu ditingkatkan. 
· Kerjasama internasional perlu ditingkatkan.
	· Peluang kerjasama dengan instansi/perusahaan lokal, nasional dan internasional untuk peningkatan kuantitas dan kualitas pembelajaran dan layanan akademik sangat terbuka.
· Peraturan kemendikbud  dan kinerja Rektor yang mendukung kerjasama pemanfaatan sarana dan prasarana dengan institusi di luar.
· Banyaknya organisasi profesi yang memberikan peluang kepada staff pimpinan untuk mengembangkan kepemimpinan publik.

	· Biaya operasional yang semakin meningkat tidak selaras dengan peningkatan kemampuan ekonomis masyarakat calon mahasiswa
· Kemajuan Ipteks bidang peternakan yang pesat menuntut  semakin tingginya keinginan masyarakat serta pengguna lulusan terhadap pengelolaan pendidikan yang modern dan bermutu.

	Mahasiswa
	· Jumlah peminat semakin beragam dari seluruh Indonesia dan luar negeri.
· Potensi menjadi destinasi mahasiswa asing  yang tinggi.
· Ketersediaan akses dan fasilitas  layanan (konseling, beasiswa dan kesehatan) bagi mahasiswa yang mendukung proses tridarma lebih efektif dan efisien.
· Tracer Study dilakukan secara terpusat semakin efektif dan efisien dengan menggunakan teknologi informasi dan dilaksanakan secara berkesinambungan
	· Masih rendahnya minat mahasiswa yang berjiwa wirausaha. 
· Kontribusi dan loyalitas alumni terhadap almamaternya masih kurang.

	· Daya serap lulusan bekerja sesuai bidang masih tinggi.
· Menerima mahasiswa dari bidang rumpun sejenis (Pertanian, Kedokteran Hewan, Perikanan, Biologi).
	· Berkembangnya Program Magister sejenis di Bali dan Indonesia wilaya timur.
· Kebanggaan dan partisipasi alumni terhadap pengembangan almamater Prodi masih rendah. 



	SDM
	· Memiliki dosen tetap Prodi yang seluruhnya  berkualifikasi akademik Doktor dan 10 orang diantaranya bergelar Guru Besar.
· Seluruh dosen Prodi memenangkan hibah penelitian.
· Ketersediaan tenaga kependidikan sesuai kompetensinya sangat tercukupi.
	· Masih ada dosen yang memiliki jabatan fungsional Lektor.
· Dana dan kesempatan mengikuti pelatihan professional bagi tenaga kependidikan masih terbatas.
· Kurangnya penelitian kerjasama luar negeri.
	· Banyaknya program pendidikan dan pelatihan dari Kemendikbud untuk peningkatan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan 
· Kesempatan peningkatan jabatan fungsional ke Lektor Kepala dan Guru Besar.
· Adanya kesempatan  meningkatkan kinerja dan kompetensi SDM dari Kemendikbudristek untuk dosen dan tenaga kependidikan di bidang tridharma. 

	· Dosen yang memiliki potensi (sertifikat profesi) dalam mengembangkan diri akan lebih kompetitif.
· Ketersediaan skim penelitian dan PkM yang terbatas sehingga tidak semua dosen mendapatkan kesempatan yang sama.

	Keuangan, Sarana dan Prasarna
	· Mempunyai laboratorium dengan peralatan yang lengkap dan canggih.
· Mempunyai pendapatan Non PNBP melalui unit-unit bisnis (close house, PT. Metafora).
· Memiliki sistem informasi IMISSU yang lengkap dan terintegrasi dengan kapasitas bandwidth permahasiswa yang memadai.
	· Belum tersedianya sarana dan prasarana bagi yang berkebutuhan khusus/disabilitas.
· Masih terdapatnya masalah dengan kapasitas internet dengan bandwidth yang saat tersedia.
	· Terbuka peluang kerjasama dengan pihak luar (CSR, Alumni). 
· Sarana dan prasarana (laboratorium) bisa dimanfaarkan sebagai sumber pendanaan.
	· Unit bisnis sejenis diluar kampus menjadi pesaing sehingga diperlukan kualitas, harga dan pelayanan yang baik dan kompetitif.
· Tuntutan masyarakat akan pemutakhiran dan kondusifitas sarana dan prasarana semakin tinggi.
· Tuntutan masyarakat terhadap Teknologi Informasi yang canggih, cepat dan akurat semakin tinggi.

	Pendidikan
	· Prodi sudah memiliki kurikulum sesuai KKNI level 8 yang secara periodik  diperbaharui telah menjadi acuan, dievaluasi dan dikembangkan terkait tujuan pembelajaran.
· Memiliki Standar Pendidikan  di tingkat Prodi yang telah  diimplementasikan  serta telah disesuaikan berdasarkan tuntutan KKNI dan SN Dikti. 
· Memiliki Panduan akademik sebagai acuan dalam penyelenggaraan PBM.
· Tercipta suasana akademik telah tercipta kondusif untuk interaksi civitas akademika.
	· Implementasi praktek baik, masih  kurang merata dilaksanakan di prodi. 
· Kreatifitas peniliaian pembelajaran yang mendukung soft skill  masih perlu dikembangkan.
· Perencanaan dan pendanaan untuk operasional dan perawatan peralatan lab masih kurang.
	· Akreditasi prodi berpeluang ditingkatkan menuju akreditasi internasional.
	· Ipteks peternakan berkembang sangat pesat, menuntut  semakin tingginya keinginan masyarakat serta pengguna lulusan terhadap perubahan kurikulum yang makin relevan dengan kebutuhan pengguna 

	Penelitian 
	· Telah memiliki Peta Jalan Penelitian yang memayungi tema penelitian dosen dan mahasiswa.
· SIM Penelitian yang terintegrasi  mendukung kegiatan hibah penelitian dosen dan mahasiswa.
· Penelitian dosen dan mahasiswa prodi mengacu ke standar  penelitian  UPPS.
· Prodi mempunyai 2  jurnal nasional terakreditasi SINTA.
	· Produk inovasi dan hilirisasi hasil penelitian  yang berdampak luas bagi masyarakat belum maksimal.
· Keterlibatan jumlah mahasiswa dalam penelitian dosen masih rendah.
· Publikasi internasional bereputasi masih rendah.
· Belum banyak karya ilmiah dosen yang menghasilkan HKI, Buku Ajar dan Buku Ber ISBN.


	· Sumber dana ekstenal untuk penelitian yang semakin bertambah dan bervariasi
· Pemerintah melalui kemendikbudristek memberi kesempatan luas untuk dapat melaksanakan penelitian dan pengabdian masyarakat
· Kesadaran masyarakat dan dunia usaha untuk memanfaatkan penelitian semakin meningkat dan semakin berkembangnya penelitian Ipteks peternakan
· Tuntutan publikasi  sebagai syarat  beban kerja bagi para dosen 
	· Persaingan dalam mendapatkan dana penelitian kompetitif semakin tinggi.
· Terdapat lembaga penelitian lain yang mempunyai kompetensi tinggi dan terobosan yang inovatif. 
· Sulit dan beragamnya persyaratan publikasi yang ditetapkan jurnal internasional bereputasi/ terindeks

	Pengabdian Kepada Masyarakat
	· Telah memiliki Peta Jalan PkM yang memayungi tema penelitian dosen dan mahasiswa.
· SIM Pengabdian yang terintegrasi  mendukung kegiatan hibah pengabdian dosen dan mahasiswa.
· PkM dosen dan mahasiswa prodi mengacu ke standar  penelitian  UPPS.
	· Produk inovasi dan hilirisasi hasil pengabdian  yang berdampak luas bagi masyarakat belum maksimal.
· Keterlibatan jumlah mahasiswa dalam pengabdian dosen masih rendah.
· Belum banyak pengabdian dosen yang menghasilkan HKI dan produk inovasi.
	· Sumber dana ekstenal untuk pengabdian yang semakin bertambah dan bervariasi
· Pemerintah melalui kemendikbudristek memberi kesempatan luas untuk dapat melaksanakan PkM
· Semakin meningkat dan semakin berkembangnya pengabdian Ipteks peternakan

	· Persaingan dalam mendapatkan dana pengabdian kompetitif semakin tinggi.
· Sulit dan beragamnya persyaratan untuk mendapatkan paten pengabdian.



[bookmark: _Hlk88245373]Berdasarkan analisis faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman), maka strategi yang dilaksanakan mengacu kepada Renstra Fapet Unud 2020-2024 yaitu (i) Optimalisasi penguatan manajemen organisasi dan kelembagaan; (ii) Penguatan SDM, Sarpras, dan (iii) Peningkatan keunggulan kompetitif di bidang tridarma. 
Tindaklanjut yang akan dilakukan Prodi Magister Ilmu Peternakan di bidang optimalisasi penguatan dan manajemen organisasi dan kelembagaan, meningkatkan produktivitas unit-unit bisnis dan perolehan dana CSR untuk meningkatkan dana non PNBP, meningkatkan kerjasama dengan lembaga dalam dan luar negeri. Penguatan SDM dan sapras dilakukan dengan membentuk tim percepatan kenaikan pangkat, mengirim tendik mengikuti bimtek dalam upaya peningkatan kompetensi, laboratorium diberdayakan sebagai unit bisnis dan close house ayam pedaging digunakan sebagai tempat pelatihan peternak. Peningkatan keunggulan kompetitif di bidang tridarma dilakukan dengan meningkatkan pemanfaatan produk inovasi oleh industri peternakan, pemberian insentif publikasi internasional bereputasi, paten dan buku ajar.


[bookmark: _bookmark18][bookmark: _Toc162879695]C.2. TATA PAMONG, TATA KELOLA, DAN KERJASAMA
1. Latar Belakang
Kegiatan yang dilaksanakan oleh FAPET Unud selalu berdasarkan dokumen formal kebijakan pengembangan tata pamong, tata kelola, legalitas organisasi dan tata kerja yang ditetapkan oleh perguruan tinggi, serta sistem pengelolaan, sistem penjaminan mutu, dan kerja sama yang diacu oleh UPPS.
Program Magister Ilmu Peternakan Unud selalu melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala agar visinya  tercapai mengacu kepada  Standard Operating Procedure (SOP) Pemantauan dan Evaluasi Visi, Misi, dan Tata Nilai Program Magister Ilmu Peternakan Unud. SOP ini mengatur tentang langkah-langkah peninjauan dan evaluasi capaian visi setiap satu tahun sekali. Laporan hasil pemantauan dan evaluasi ini sangat membantu Program Magister Ilmu Peternakan Unud dan juga  Program Magister Ilmu Peternakan Unud, dalam memberikan informasi tentang tingkat pencapaian visi, memastikan bahwa seluruh kegiatan telah mengacu pada visi secara efektif dan efisien, serta relevansi visi dengan arah perkembangan era digital dan lingkungan ekonomi dan bisnis pada tingkat internasional. Pemantauan dan evaluasi perwujudan visi Program Magister Ilmu Peternakan Unud dapat dilihat pada Laporan Capaian Kinerja Program Magister Ilmu Peternakan Unud. 
Langkah strategis Program Magister Ilmu Peternakan Unud, guna memastikan terjadinya proses internalisasi visi, misi, tujuan, dan nilai ke setiap pengelola Prodi dan unit, dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa. Dekan Fakultas Peternakan dan jajaranya Bersama ketua Program Studi telah mengatur langkah-langkah seagi berikut: 1) sosialisasi visi secara berkala pada setiap rapat dengan para pimpinan, dosen, tendik, dan mahasiswa, 2) penayangan visi oleh dosen pada slide awal materi perkuliahan minggu pertama di depan kelas, 3) pencantuman visi pada setiap dokumen utama Program Magister Ilmu Peternakan Unud, dan 4) pemasangan poster visi Program Magister Ilmu Peternakan Unud pada tempat-tempat strategis di lingkungan Program Magister Ilmu Peternakan Unud, media sosial, dan website. Penumbuhan komitmen dan energi visi juga terwujud melalui penggunaan pakaian di lingkungan Program Magister Ilmu Peternakan Unud sesuai dengan Surat Edaran Rektor Unud No. 14/UN14/SE/2021 tentang pakaian kerja pegawai di Universitas Udayana. Surat Edaran dari Rektor ini menjadi penting dalam rangka menuju pencapaian visi berbudaya. Tingkat pemahaman pengelola Prodi dan unit, dosen, tendik, dan mahasiswa terkait visi Program Magister Ilmu Peternakan Unud, juga diukur secara berkala melalui survei pada akhir semester melalui aplikasi IMISSU. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa seluruh civitas akademika Program Magister Ilmu Peternakan Unud sudah sangat memahami makna visi Program Magister Ilmu Peternakan Unud.  Prodi mampu menumbuhkan komitmen dan energi mereka dalam bekerja, serta menjadi standar acuan dalam melakukan aktivitas Tri Dharma Perguruan Tinggi. Visi Program Magister Ilmu Peternakan Unud ini juga tercermin dari berbagai capaian Tri Dharma di tingkat internasional, seperti misalnya lulusan yang telah banyak bekerja di perusahaan multinasional, rekognisi dosen dalam kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, dan Hasil Akreditasi Unggul dari BAN PT  telah diraih oleh Program Magister Ilmu Peternakan Unud.
Program Magister Ilmu Peternakan Unud juga telah mengembangkan nilai-nilai dan keyakinan yang dijadikan dasar dalam berkarya dan pedoman berperilaku bagi seluruh civitas akademika. Nilai-nilai yang dipegang oleh civitas akademika Program Magister Ilmu Peternakan Unud terdiri atas integritas, inovasi, dan kolaborasi. Ketiga nilai tersebut dan penjelasannya tertuang pada SK Rektor Unud Nomor 312/UN 14.2.7/HK/2020 tanggal 02 Juni 2020. Misi ini kemudian diturunkan ke dalam lima butir misi Program Magister Ilmu Peternakan Unud, yakni: 1) Menyelenggarakan pendidikan di bidang ilmu peternakan yang professional, 2) Menghasilkan penelitian unggulan di bidang peternakan yang inovatif, prospektif, dan bermanfaat bagi pemangku kepentingan, 3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang peternakan  yang berlandaskan IPTEK serta kearifan lokal, 4) Memperluas Kemitraan dengan Institusi Pemerintah dan Swasta dalam bidang peternakan dan bisnis  baik pada tingkat Nasional maupun Internasional, 5) Menghasilkan lulusan Magister Peternakan yang visioner, berjiwa wirausaha, dan berintegritas.

2. Kebijakan
Program Magister Ilmu Peternakan Unud mempunyai peran, tanggung jawab, wewenang dalam proses pengambilan keputusan untuk pencapaian efektivitas organisasi di ditetapkan secara rinci dalam uraian tugas pokok dan fungsi setiap organ yang ada dalam struktur organisasi Prodi (sebagaimana disajikan pada halaman 32-38 Renstra Program Magister Ilmu Peternakan  Unud (2020-2024). Tata pamong dan kepemimpinan di Program Magister Ilmu Peternakan Unud telah menerapkan 5 (lima) pilar sistem tata pamong 
Kredibel ditunjukkan dalam hal: (1) Banyaknya pihak yang bekerjasama dalam bidang Tri Dharma dengan Program Magister Ilmu Peternakan Unud; (2) Proses pemilihan pimpinan fakultas secara terbuka dan demokratis; (3) Legitimasi dan kepercayaan dari stakeholders;  (4) Keberhasilan Prodi meraih akreditasi dengan peringkat unggul dari BAN PT.
Transparan ditunjukkan dalam: (1) Proses Belajar Mengajar (PBM), dimulai dari pendistribusian beban mengajar sesuai kewenangan berdasarkan kualifikasi akademik, kompetensi, dan beban EWMP sesuai ketentuan, kemudian diunggah dalam aplikasi SIMAK dalam sistem IMISSU (Integrated Management Information System the Strategic of Unud), website, atau media lainnya yang dapat diakses stakeholder; (2) Penelitian dan PkM, diwujudkan melalui proses seleksi pendanaan penelitian dan PkM melalui aplikasi SIM-LPPM yang terintegrasi pada IMISSU; (3) Keberadaan berbagai media untuk menyebarluaskan informasi kegiatan, seperti website, Instagram, facebook, youtube, media Program Magister Ilmu Peternakan Unud dan live streaming Udayana TV serta berbagai media Whats-App Group; (4) Proses seleksi calon mahasiswa dilakukan secara terbuka dan diumumkan pada media massa; (5) Perencanaan dan pengelolaan keuangan di Program Magister Ilmu Peternakan Unud juga dilaksanakan secara transparan melalui rapat anggaran, rapat evaluasi serapan anggaran, dan pelaporan; dan (6) Setiap awal semester diadakan berbagai rapat dosen dan tendik oleh Dekan serta tiap Koprodi dengan agenda perkuliahan, program kerja Prodi, serta hasil evaluasi kinerja dan penyerapan anggaran yang dikelola oleh Prodi.
Akuntabel dipenuhi oleh Program Magister Ilmu Peternakan Unud dengan pelaporan semua kegiatan Tri Dharma. Selain itu, beberapa ukuran akuntabilitas ditunjukkan melalui: (1) tercapainya indikator kinerja dan penyampaian laporan (LAKIN); (2) dilaksanakannya audit keuangan, baik secara internal oleh Satuan Pengawas Internal (SPI) Unud maupun secara eksternal oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Republik Indonesia; (3) dilaksanakannya Audit Mutu Internal (AMI) dan bukti audit dari SPI sebagai bentuk audit mutu akademik dan keuangan, serta (4) terakreditasinya seluruh program studi di Fakultas Peternakan Unud.
Bertanggung Jawab ditunjukkan dengan laporan pertanggungjawaban berbagai kegiatan akademis dan non-akademis sesuai dengan sumber dananya serta mengikuti kaidah keuangan yang yang berlaku.
Adil ditunjukkan melalui: (1) Pelayanan yang adil, setara dan inklusif (non- diskriminasi) terhadap mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, alumni, para pengguna, dan pihak lainnya, sebagaimana tertuang dalam Buku Pedoman Akademik; (2) Memberi kesempatan yang sama bagi semua dosen, untuk menduduki jabatan struktural sepanjang memenuhi syarat/ketentuan sesuai Peraturan Rektor; (3) Membangun dan mengembangkan sistem penugasan mengajar dosen setiap semester dengan adil dan asas pemerataan. (4) Tidak diskriminatif dalam menerima calon mahasiswa; dan (5) Memberikan kesempatan yang sama bagi dosen dan tendik untuk mengembangkan kompetensi dan karir, misalnya peningkatan kualifikasi pendidikan, keikutsertaan dalam meraih sertifikasi kompetensi, pengajuan HKI, diseminasi hasil penelitian dalam pertemuan ilmiah, mengijinkan sebagai asesor Lembaga Akreditasi, Asesor BKD, Tim Penilai Angka Kredit, dan kompetensi yang lainnya. Efektivitas tata pamong dievaluasi melalui berbagai indikator-indikator yang tertuang dalam Renstra Program Magister Ilmu Peternakan, dimana capaian-capaiannya telah melampaui target yang telah ditetapkan. Hal tersebut dapat dilihat pada Ringkasan Pelampauan Renstra Program Magister Ilmu Peternakan. 

3. Strategi Pencapaian Standar
Berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian personel pada UPPS dilakukan berdasarkan kebijakan, prosedur dan praktik-praktik yang ditetapkan oleh Universitas, serta mengacu pada beberapa indikator-indikator standar internasional. Praktik manajemen ini diselenggarakan dengan sistematis sehingga UPPS dan Prodi dapat melaksanakan program-program internasionalisasi secara efektif dan efisien.
	Perencanaan di Program Magister Ilmu Peternakan Unud mengacu pada Prosedur Operasional Baku (POB) Alokasi Pagu Definitif Tahun 2022. POB ini merupakan dokumen yang memuat mekanisme proses pembagian Alokasi Pagu Anggaran agar selaras dengan Renstra, Perjanjian Kinerja dan arah pembangunan Fakultas dan Prodi, dimulai dari: 1) Menerima alokasi pagu dari Rektor Universitas ; 2) Menyelenggarakan kegiatan pra Musrenbang dimana Dekan menugaskan Wakil Dekan Bidang Akademik dan Perencanaan, Wakil Dekan Bidang Umum dan Keuangan, dan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Informasi untuk menyusun Analisis dan Exercise konsep Pagu Definitif semua Sub Unit di Lingkungan Program Magister Ilmu Peternakan Unud serta memberikan pengarahan tentang berbagai faktor yang perlu diperhitungkan. Renstra Program Magister Ilmu Peternakan dan Indikator Standar Mutu juga digunakan sebagai pertimbangan dalam penyusunan konsep Pagu Definitif untuk tahun anggaran yang akan datang. Melakukan koordinasi mengenai proses lebih lanjut penyusunan perhitungan konsep Pagu Definitif semua Sub Unit di Lingkungan Program Magister Ilmu Peternakan Unud serta menyiapkan konsep Berita Acara Serah Terima Pagu Definitif serta menyerahkan hasil Analisis dan Exercise konsep Pagu Definitif semua Sub Unit di Lingkungan Program Magister Ilmu Peternakan Unud (Notulen rapat pra Musrembang); 3) Dekan melaksanakan kegiatan Musrenbang Fakultas bersama-sama Para Wakil Dekan, para Koprodi, para Koordinator unit, Ketua Unit Bisnis, KTU dan Sub Koor PSI (Perencanaan dan Sistem Informasi) untuk mengkoordinasikan teknis perhitungan konsep Pagu Definitif semua sub Unit di Program Magister Ilmu Peternakan Unud, dengan menggunakan base line (Pagu Sementara, usulan-usulan rencana kegiatan dari semua sub unit, kebijakan- kebijakan baru di bidang belanja negara, serta dengan memperhatikan data prakiraan maju (Rencana Kerja dan Anggaran) yang telah disusun tahun sebelumnya. Para Wakil Dekan dan Sub Unit Kerja Program Magister Ilmu Peternakan. Pemegang Pagu Anggaran menerima alokasi Pagu (Notulen dan foto); 4) Melakukan empat kali Rapim untuk membahas a) RKAT per sub unit, b) RKAT per sub unit, c) Penyelarasan RKAT per sub unit, d) finalisasi RKAT Program Magister Ilmu Peternakan Unud, dan; 5) Melakukan proses pengajuan usulan RKAT Fakultas pada Sistem informasi Solusi Perencanaan Unud (SILUNA).
	Pengorganisasian dimaksudkan untuk menetapkan prosedur, alur kerja, dan rantai komando yang menjelaskan hierarki perintah dalam struktur organisasi Program Magister Ilmu Peternakan Unud. Kepemimpinan di tingkat fakultas diperlukan untuk mengarahkan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan palaporan kegiatan Tri Dharma perguruan tinggi. Pimpinan Program Magister Ilmu Peternakan Unud mengarahkan dan mempengaruhi perilaku semua komponen dari struktur organisasi fakultas, mengikuti nilai, norma, etika, dan budaya organisasi yang disepakati bersama melalui penciptaan koordinasi dan komunikasi yang baik secara vertikal maupun horizontal agar diperoleh informasi dan terjalinnya kerja sama yang efektif dan efisien.
Penempatan personel dilakukan baik terhadap dosen maupun tendik. Penempatan dosen terkait dengan ketentuan home-base sesuai SN-Dikti. Seluruh program studi telah memiliki dosen yang melebihi jumlah minimal sesuai SN-Dikti (SK home-based dosen). Penempatan dosen juga terkait dengan penugasan mengampu mata kuliah sesuai dengan jumlah kelas yang ditawarkan di setiap semester dan juga penempatan personel dalam panitia adhoc untuk pelaksanaan sebuah kegiatan. Distribusi penugasan dosen dimaksudkan agar setiap dosen memiliki beban tugas sesuai ketentuan EWMP. Penugasan dosen dilakukan di aplikasi digital yang dimiliki Program Magister Ilmu Peternakan Unud.  Tendik, selalu melakukan evaluasi dan hasil evaluasi selanjutnya digunakan sebagai dasar melakukan mutasi/rotasi jabatan untuk memenuhi standar pelayanan prima di setiap Prodi atau unit yang ada di Program Magister Ilmu Peternakan Unud. Contoh bukti penempatan personel yang selalu dievaluasi secara berkala dapat dilihat pada Surat Tugas Pemetaan dan penempatan tendik.
Pelaksanaan seluruh kegiatan yang telah direncanakan diawali oleh arahan dari Dekan kepada wakil dekan, Koprodi, pimpinan tendik, dan para ketua unit. Sosialisasi kegiatan kepada seluruh civitas akademika dilaksanakan melalui rapat dosen di awal semester. Pimpinan fakultas melakukan sosialisasi kebijakan dan program dalam rapat-rapat tersebut, mengidentifikasi masukan dan permasalahan yang menjadi kendala dalam mencapai tujuan, sekaligus memetakan faktor pendorong bagi capaian prestasi di berbagai bidang. Pelaksanaan kegiatan secara detail ditindaklajuti oleh para wakil dekan sesuai tupoksinya dan berkoordinasi dengan seluruh pelaksana yang ada di bawah koordinasinya.
Pengendalian dilakukan terhadap proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Seluruh target capaian kegiatan dituangkan dalam kontrak kinerja Dekan dengan Rektor Unud. Sebelum dilakukan pengendalian, terlebih dahulu dilakukan monev terhadap ketiga dharma tersebut. Monev pembelajaran dilakukan oleh UP3M berkoordinasi dengan Tim Pelaksana Penjaminan Mutu (TPPM) Program Studi, sedangkan monev penelitian dan PkM dilakukan oleh UP2M. Hasil Monev digunakan sebagai dasar pelaksanaan Audit Mutu Internal oleh LP3M dan Audit Keuangan oleh SPI. Pengendalian terhadap setiap kegiatan juga dilakukan secara rutin pada setiap Rapat Pimpinan, Rapat Koordinasi, dan Rapat Senat Fakultas (hasil Rapim, Rakor, dan Rapat senat).
Pelaporan setiap kegiatan disampaikan kepada Dekan oleh setiap ketua unit kegiatan atau ketua panitia adhoc. Secara keseluruhan, laporan dikompilasi dalam LAKIN dan Laporan Hasil Capaian Kinerja Program Magister Ilmu Peternakan Unud yang disampaikan kepada Rektor melalui Aplikasi Laporan Kinerja Unud (SILAKIN Unud).  Seluruh proses yang telah diuraikan di atas mulai dari perencanaan sampai dengan pelaporan dilaksanakan sedemikian rupa dengan mengacu kepada kalender kerja tahunan (baik meliputi kegiatan akademik maupun non akademik). Hal ini dimaksudkan guna menghindari kemungkinan munculnya konflik kepentingan. Untuk mengetahui keterlaksanaan dan efektivitas tata kelola itu, telah dilakukan survei kepuasan pengguna Masukan yang diberikan oleh pemangku kepentingan telah ditindaklanjuti (laporan tindak lanjut hasil survei kepuasan). Selain melalui survei, untuk menjaring masukan atau kritik dari civitas akademika, Program Magister Ilmu Peternakan Unud juga telah menyediakan kotak saran dan aplikasi yang bernama Laporan Pengaduan dan Keluhan (LAPAK) yang dapat diakses pada https://lapak.Program Magister Ilmu Peternakanunud.id

1. Indikator Kinerja Utama
1. Sistem Tata Pamong
Indikator kinerja utama terkait VMTS tertuang pada Renstra Pasca tahun 2020-2024 dan ada 5 (lima) indikator kinerja utama Program Studi Magister Ilmu Peternakan  yang ditetapkan, dengan penjelasan sebagai berikut.
1.Menghasilkan lulusan bermutu yang memiliki kompetensi tinggi dalam penguasaan Ipteks. Program yang akan dilaksanakan dalam mewujudkan pilar ini, antara lain adalah sebagai berikut.: a. Lama waktu studi mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Peternakan  telah melampaui standar Unud (Pertor No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Universitas Udayana), yaitu  2  tahun, Pencapaian rata-rata IPK lulusan 3,93 .In menunjukan bahwa kinerja prodi telah melampaui target yang telah ditetapkan Universitas Udayana dan Fakultas/Pasca. b. Mahasiswa yang berprestasi di Program Studi Magister Ilmu Peternakan sejumlah 6 (enam) orang telah mampu melakukan publikasi internasional yang menjadi salah satu syarat lulus dengan pujian (cumlaude). Menghasilkan riset yang bermutu, relevan dan berdaya saing sesuai dengan perkembangan IPTEKS, menghasilkan publikasi ilmiah nasional, internasional. 
2. Jumlah penelitian yang dilakukan oleh dosen terus meningkat setiap tahunnya, dari 10 penelitian di tahun 2020, menjadi 13 penelitian di tahun 2021, dan 14 penelitian di tahun 2022 dan tahun 2023 19 judul penelitian.  (b) total jumlah publikasi ilmiah selama TS oleh DTPS adalah 107 Dengan rincian: 31 Jurnal bereputasi, 20 seminar nasional, 40 jurnal nasional, 15 tulisan media lokal dan 1 media nasional 
3. Meningkatnya kapasitas perguruan tinggi dalam memberikan akses pelayanan pendidikan kepada masyarakat dengan bukti akademik: (a) jumlah dosen yang berkualifitasi akademik S3 sudah mencapai 100%, (b) jumlah Guru Besar 13 orang  (43,33%), Lektor Kepala 12 orang (40%), dan Lektor 5 orang (16,7%) . (c) jumlah ratio dosen dan mahasiswa aktif di Program Studi Magister Ilmu Peternakan adalah 1:1.
4. Berperan dalam mengembangkan perguruan tinggi yang sehat melalui optimalisasi peran organisasi-organisasi tata kelola sesuai dengan prinsip BLU dengan bukti luaran: (a) pemahaman Visi dan Misi yang sangat memadai dan (b) program studi sudah mengimplementasikan sistem penjaminan mutu internal melalui penerapan PPEPP
5. Mengembangkan kerja sama di berbagai bidang untuk meningkatkan mutu Tridharma Perguruan Tinggi dengan bukti luaran: (a) meningkatnya jumlah kerjasama dalam dan luar negeri, (b) meningkatnya perolehan dana kerjasama dalam dan luar negeri, dan (c) meningkatnya jumlah dosen tamu dari luar, dan (d) meningkatnya jumlah dosen program studi menjadi dosen tamu.
Dengan melihat kemampuan dan daya saing yang dimiliki Pasca, ditetapkan target capaian tiap tahun dari 2020 hingga 2024 untuk setiap indikator yang dimuat dalam Matrik Indikator Target Capaian. Matrik ini secara lengkap dapat dilihat pada Renstra Pasca tahun 2020 – 2024. Berdasarkan indikator kinerja utama tersebut, dapat dijelaskan hasil yang telah dicapai oleh Program Studi Magister Ilmu Peternakan sesuai peraturan pada Permenristekdikti nomor 30 tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Universitas Udayana, penjaminan mutu di Unud ditangani oleh Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (LP3M). Di Program Magister Ilmu Peternakan Unud, penjaminan mutu ditangani oleh Unit Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (UP3M), dan di level program studi ditangani oleh Tim Pelaksana Penjaminan Mutu Prodi (TPPM Prodi) yang pembentukan dan pengelolaannya telah ditetapkan dengan dokumen legal yaitu SK. Rektor Unud No. 568/UN14.2.7/HK/2022 tanggal 25 Program Magister Ilmu Peternakanruari 2022 dan SK Rektor tentang Pengelola Unit dan SK Rektor tentang pembentukan TPPM dibawah koordinasi U P3M. Dokumen mutu yang dimiliki terdiri atas Kebijakan SPMI, Manual SPMI, Standar SPMI, dan Formulir SPMI.
2. Kepemimpinan
Kepemimpinan Pasca secara efektif memberi arah, motivasi, dan inspirasi untuk mewujudkan visi, melaksanakan misi, mencapai tujuan dan sasaran melalui strategi yang dikembangkan. Kepemimpinan efektif mengarahkan dan mempengaruhi perilaku semua unsur di Pasca dan Program Studi Magister Ilmu Peternakan, mengikuti nilai, norma, etika, dan budaya organisasi yang disepakati bersama, serta mampu membuat keputusan yang tepat dan cepat. Kepemimpinan mampu memprediksi masa depan, merumuskan dan mengartikulasi visi yang realistis, kredibel, dan mengkomunikasikan visi ke depan, yang menekankan pada keharmonisan hubungan manusia dan mampu menstimulasi secara intelektual dan arif bagi anggota untuk mewujudkan visi organisasi dan mampu memberikan arahan, tujuan, peran, dan tugas kepada seluruh unsur dalam perguruan tinggi. Dalam menjalankan fungsi kepemimpinan dikenal kepemimpinan operasional, kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan publik. Kepemimpinan operasional berkaitan dengan kemampuan menjabarkan visi dan misi ke dalam kegiatan operasional Pasca. Kepemimpinan organisasi berkaitan dengan pemahaman tata kerja antar unit dalam organisasi perguruan tinggi. Kepemimpinan publik berkaitan dengan kemampuan menjalin kerjasama dan menjadi rujukan bagi publik. Kepemimpinan Pasca dilaksanakan atas dasar kepedulian dan komitmen bersama untuk membangun lembaga Pasca dalam rangka mewujudkan visi, melaksanakan misi, mencapai tujuan melalui strategi yang efektif dan efisien. Kepemimpinan bersama atas dasar pemahaman tugas dan fungsi masing-masing mampu menjadi wadah dan pengikat kerja dalam suatu jalinan kinerja yang saling isi mengisi antara satu dan lainnya. Seluruh komponen, mulai dari Direktur, Wadir I, Wadir II, KPS, Unit Penjaminan Mutu dan staf sebagaimana beban kerja yang dibebankan sesuai dengan fungsi tugas masing-masing, senantiasa saling koordinasi dalam pengelolaan Pasca dan Program Studi. Kepemimpinan yang diterapkan di Pasca adalah sebagai berikut:
1). Kepemimpinan Operasional
	Pimpinan Pasca melaksanakan pengelolaan Program Studi berdasarkan kepada Renstra Pasca yang telah ditetapkan. Program-program yang dilaksanakan disesuaikan dengan kebijakan yang telah ditetapkan dan sasaran yang akan dicapai. Renstra kemudian diuraikan dalam Renja Tahunan yang sudah berisi kegiatan yang akan dilaksanakan. Target kegiatan ditentukan berdasarkan Kontrak Kinerja yang telah ditetapkan. Evaluasi kegiatan dilakukan per Triwulan untuk menjamin pelaksanaan Renja tepat waktu dan mencapai serapan sesuai target. Penanggung jawab kegiatan diberikan arahan dan dorongan untuk melaksanakan Renja sesuai dengan tujuan dan sasaran yang akan dicapai.
	        2).Kepemimpinan Organisasi
	Pimpinan Pasca menetapkan kebijakan-kebijakan untuk mendukung pengelolaan Program Studi. Pelaksanaan program kerja dilaksanakan oleh semua komponen terkait, mulai dari Pimpinan Pasca, Pimpinan Program Studi, Dosen serta Tenaga Kependidikan. Komunikasi secara intens ke masing-masing Program Studi di lingkungan Pasca dilaksanakan secara berkelanjutan. Dalam menggerakkan dan mengarahkan sivitas akademika, Pimpinan Pasca selalu mengikuti nilai, norma, etika, dan budaya atau kebiasaan-kebiasaan yang sudah disepakati bersama.  Untuk mewujudkan Visi, Pimpinan Pasca berkoordinasi dengan Program Studi untuk melakukan kegiatan mendukung, meliputi: (1) Pembangunan Zona Integritas Masyarakat Bebas Korupsi; (2) penyusunan standar Fakultas dan Program Studi, (3) revisi panduan akademik, panduan penyusunan tesis dan disertasi, (4) pembaharuan kurikulum, (5) melakukan studi pelacakan alumni (tracer study) secara rutin, (6) merumuskan rencana strategis jangka panjang mengacu pada Renstra Unud, dan (7) melakukan kerjasama di bidang pendidikan, penelitian, dan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat dengan lembaga di luar Unud. Motto Pasca yaitu “Diversity and transdisciplinarity for sustainability”. Untuk menciptakan iklim masyarakat dan area bebas korupsi, serta berkomitmen memberikan layanan publik yang baik, Pimpinan Pasca ikut serta dalam kegiatan ZI yang dicanangkan Universitas Udayana.
3. Kepemimpinan Publik 
Pimpinan Pasca melakukan kompetensinya dalam berbagai kegiatan di luar Pasca dalam bentuk organisasi sosial kemasyarakatan dalam rangka menjalin kerjasama, mengabdikan diri sesuai bidang ilmu, pelayanan masyarakat dan kegiatan lainnya. Dalam organisasi kemasyarakatan, Pimpinan Pasca menjabat dalam berbagai organisasi Masyarakat baik di pemerintahan, profesi maupun adat, daerah, nasional, regional dan internasional
	3.1.1	Sistem Tata Pamong yang Akuntabel
Sistem tata pamong yang akuntabel menunjukkan pengelolaan yang dilakukan secara terukur dan dapat dievaluasi. Hal ini tercermin dalam hal-hal sebagai berikut.
1. Proses pembelajaran dan penetapan kelulusan berdasarka standard dan rentang nilai yang jelas.
2. Perencanaan keuangan sesuai dengan Rencana Kinerja Tahunan yang kemudian dianggarkan melalui Dokumen Pedoman Operasional Keuangan (POK). Setiap akhir tahun Pimpinan Pasca secara rutin mengadakan evaluasi pelaksanaan kegiatan menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) yang melaporkan tentang layanan pendidikan, proses belajar mengajar, pendidik dan tenaga kependidikan peserta pengembangan SDM, layanan administrasi pendidikan, penyusunan jurnal, belanja penyediaan barang dan jasa, hasil penelitian dan penerapannya dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan layanan perkantoran ke Rektorat. Pengelola Pasca bertanggung jawab atas seluruh kegiatan yang dilaksanakan, termasuk pengelolaan keuangan yang secara rutin diperiksa dan/atau diawasi oleh Divisi Satuan Pengawasan Internal (SPI) Universitas Udayana maupun Inspektorat Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
3.1.2 Sistem Tata Pamong yang Bertanggung Jawab
Pimpinan Pasca melaksanakan sistem tata pamong yang bertanggung jawab ditunjukkan dengan pengelolaan yang dilakukan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Upaya dilakukan dalam menegakkan semua aturan sesuai dengan struktur organisasi, uraian tugas, etika, baik etika dosen, pegawai, dan mahasiswa, serta fungsi dan tanggung jawab, sebagaimana diatur dalam buku pedoman universitas. Bentuk pertanggungjawaban Pasca terhadap masyarakat diwujudkan melalui kegiatan pengabdian kepda masyarakat yang diselenggarakan tiap tahun dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Sebagai evaluasi pertanggungjawaban terhadap mahasiswa, dosen, dan pengguna lulusan, dilaksanakan studi pelacakan (tracer study) yang di dalamnya terdapat masukan terhadap kualitas dan proses pembelajaran di Pasca. Prinsip PPEPP (Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Peningkatan) standar digunakan sebagai pedoman untuk menjalankan tata pamong yang bertanggungjawab.
3.1.3 Sistem Tata Pamong yang Adil
Pasca menjalankan sistem tata pamong yang adil, ditunjukkan dengan pengelolaan yang dilakukan dengan menjaga keseimbangan antara hak dan tanggung jawab serta persamaan dalam peraturan yang berlaku terhadap segenap sivitas akademika. Prinsip keadilan yang diterapkan Pasca diwujudkan dengan adanya sistem penghargaan dan sanksi, sistem pengembangan sumber daya manusia (SDM), dan sistem pemilihan pimpinan struktural yang berlaku sama untuk segenap civitas akademika.
      Dalam pengembangan sumber daya manusia, seluruh dosen mendapat kesempatan yang sama tanpa diskriminasi untuk mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau untuk mengikuti kursus atau pelatihan singkat yang akan dapat menambah wawasan dan bersifat penyegaran ilmu sesuai mata kuliah yang diampu. Seluruh staf dosen juga berhak mengikuti konferensi baik di tingkat nasional maupun di tingkat internasional.
     Tenaga kependidikan diberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan−pelatihan untuk pengembangan diri, misalnya pelatihan beberapa sistem informasi yang terintegrasi dalam IMISSU yaitu pelatihan SIAKU (Sistem Informasi Akuntansi Keuangan), SIMAK (Sistem Informasi Manajemen Akademik), SIMKEU (Sistem Informasi Manajemen Keuangan) dan pelatihan bahasa Inggris. Sikap adil pimpinan Pasca terlihat juga dalam melibatkan staf dosen dalam kepanitiaan ad hoc yang dibentuk untuk tugas khusus.
      Keadilan juga diterapkan dalam pembagian tugas dan pengelolaan keuangan. Tugas- tugas diberikan dengan memegang prinsip kompetensi, kewenangan, dan keadilan distribusi. Pembayaran honorarium dan remunerasi atas pelaksanaan kegiatan juga dilakukan secara adil sesuai dengan kewenangan maupun beban tugasnya dengan tetap mengacu pada Keputusan Rektor tentang Tarif dan Honorarium yang berlaku di lingkungan Universitas Udayana, seperti Surat Keputusan Rektor Universitas Udayana No. 06/H.14/KU/2011 tentang Tarif Honorarium/Vakasi di lingkungan Universitas Udayana. Reward dan punishment juga dikembangkan dalam memperkuat prinsip keadilan dalam pengelolaan Pasca.
1.	Kredibilitas
      Sistem tata pamong yang kredibel dapat didefinisikan sebagai sistem tata pamong yang kapabel dan berkualitas serta memiliki legitimasi dan dipercaya oleh masyarakat dan para pemangku kepentingan (stakeholders). Kredibilitas pimpinan Pasca dibuktikan dengan kualifikasi akademik, jabatan fungsional, dan kompetensi yang dimiliki.
      Kredibilitas diartikan pula sebagai legitimasi dan kepercayaan dari para stakeholders. Kredibilitas Pasca telah diakui masyarakat, terbukti dengan banyaknya mahasiswa dari luar Bali yang melanjutkan studinya di Pasca Denpasar Bali. Hal ini merupakan hasil survei kepada calon mahasiswa dan stakeholders atau pengguna yang sebagian besar menunjukkan kepuasan terhadap kinerja lulusan. Ini dibuktikan dengan beberapa lulusan telah dipercaya memangku jabatan di institusi asalnya. Kredibilitas Pasca juga didukung oleh staf dosen yang kompeten di bidang ilmu masing-masing.
      Pasca berupaya membangun legitimasi dengan mengacu pada perundangan dan peraturan terkait di setiap langkah, yang dimulai dengan pemilihan pimpinan, membangun kepercayaan  dari  sivitas  akademika,  masyarakat  luas,  dan  para  stakeholders.  Bukti kredibilitas yaitu tersusunnya berbagai panduan dan pedoman baik dalam pengelolaan pembelajaran seperti tersusunnya: (1) pedoman akademik program magister, (2) buku kurikulum, (3) pedoman penerapan sistem penugasan dosen berdasarkan kebutuhan, kualifikasi, keahlian dan pengalaman dalam proses pembelajaran; (4) pedoman penetapan strategi, metode dan media pembelajaran, serta penilaian pembelajaran;dan (5) pedoman monitoring dan evaluasi proses pembelajaran yang hasilnya terdokumentasi dan ditindaklanjuti. Kredibilitas pelaksana kegiatan dalam pengelolaan penelitian tercermin dari: (1) keberhasilan penyusunan road map penelitian Pasca dan Program Studi, (2) tersedianya informasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang sudah disosialisasikan, mudah diakses, dan (3) tersusunnya bukti yang sahih tentang pelaksanaan proses penelitian dan PkM. Di samping itu usaha-usaha peningkatan kredibilitas kelembagaan Pasca dilakukan melalui upaya meningkatkan kepercayaan stakeholders, dengan membangun kerjasama dengan berbagai pihak baik di tingkat internasional, nasional maupun tingkat lokal.
     2.	Transparansi
      Sistem tata pamong yang transparan dapat ditunjukkan dari sistem pengelolaan yang berdasarkan aturan, job description, standar operasional prosedur yang telah disusun dan ditetapkan. Setiap pemangku kepentingan memahami tugas pokok dan fungsi masing-masing dan mengetahui setiap bentuk aturan yang telah ditetapkan. Hal ini tercermin dari berbagai aturan beserta pedoman dan struktur organisasi yang dimiliki.
      Pelaksanaan tata kelola Pasca berprinsip pada keterbukaan yang bertanggungjawab dalam pengelolaan pembelajaran, penelitian, pengabdian masyarakat, dan kerjasama, termasuk pengelolaan administrasi dan keuangan (finansial). Keterbukaan diimplementasikan melalui sistem informasi manajemen terpadu dalam bentuk Integrated Management Information System the Strategic of Unud (IMISSU) yang mengadopsi fitur Single Signed On (SSO). Sistem informasi ini memiliki aplikasi yang mencakup kegiatan dosen, mahasiswa, dan pegawai dalam merencanakan, menyelenggarakan, dan mengevaluasi kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan dapat diakses oleh setiap sivitas akademika sesuai dengan jabatan dan peran masing-masing. Bukti transparansi yang telah dilakukan adalah: (1) transparansi pengelolaan administrasi ditunjukkan melalui sistem administrasi online (SIMAK) dan pengarsipan yang teliti, akurat dan teratur, (2) transparansi pengelolaan keuangan (SIMKEU), (3) tranparansi informasi online Uang Kuliah Tunggal (UKT), rencana kerja dan anggaran, pelaksanaan dan pertanggungjawaban, (4) transparansi pengelolaan pembelajaran ditunjukkan melalui sistem online lewat OASE, yang meliputi materi pembelajaran dan evaluasi yang hasilnya langsung diketahui oleh mahasiswa, (5) transparansi di bidang surat menyurat dilakukan lewat SIRAISA, dan (6) transparansi informasi kegiatan- kegiatan dan pengumuman lainnya (seperti informasi seminar, beasiswa, kompetisi- kompetisi) disampaikan melalui surat elektronik (email), web Unud: www.unud.ac.id, web Pasca http://www.pps.unud.ac.id dan masing-masing prodi.
      Untuk mewujudkan sistem tata pamong yang transparan maka pelaksanaan tata pamong mengikuti aturan-aturan yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan tata pamong dengan penjelasan sebagai berikut.
1.	Statuta Universitas Udayana tahun 2016 yang menyatakan bahwa tata pamong yang dimiliki Unud menjamin terwujudnya visi, terlaksananya misi, tercapainya tujuan, dan berhasilnya strategi yang digunakan secara kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab, dan adil.
2.	Rencana Strategis (Renstra) Universitas Udayana tahun 2020-2024.
3.	Rencana Strategis (Renstra) Pascasarjana Universitas Udayana tahun 2020-2024.
4.	Standar Universitas Udayana 2020.
5.	Standar Fakultassarjana Universitas Udayana 2020.
6.	Pedoman Akademik Universitas Udayana 2021.
7.	Pedoman Akademik Program Magister Universitas Udayana 2021.
Tata pamong Pasca dilaksanakan secara transparan dengan menganut keterbukaan informasi, komunikasi, kebijakan dan pengelolaan. Hal ini tercermin dari penjelasan sebagai berikut.
1.	Rekrutmen mahasiswa dilakukan secara transparan melalui pendaftaran terbuka/online dan hasil penerimaan juga dilakukan secara transparan dan diumumkan oleh Rektor dengan surat keputusan Rektor Universitas Udayana.
2.	Pasca selalu menyediakan informasi melalui cara – cara yang mudah diakses dan dipahami oleh sivitas akademika, calon mahasiswa dan stakeholder melalui website, brosur, dan koran.
3.	Proses perkuliahan sampai proses kelulusan mahasiswa berdasarkan aturan yang telah ditetapkan dalam pedoman akademik.
4.	Pengelolaan keuangan ditunjukkan dalam penyusunan renja (rencana kerja), pelaksanaan program kerja dengan selalu membuat laporan tahunan program.
5.	Penyampaian informasi yang terkait dengan seminar, beasiswa, kompetisi-kompetisi, dan bantuan-bantuan, serta dalam kebijakan Pasca.
Upaya lain yang dilakukan di tingkat universitas dan dilaksanakan di setiap unit adalah penggunaan sistem online untuk memonitor perencanaan, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan evaluasi pelaksanaan kegiatan (SILUNA, SIMAK, SIAKU, SIMDOS, SIMUDA PAPI, SIM SK, SIMPER, SIMPEG, dll) yang terdapat dalam sistem IMISSU http://imissu.unud.ac.id. Untuk bisa memanfaatkan sistem ini seluruh dosen, mahasiswa, dan pegawai memiliki username dan password.
3.	Akuntabilitas
Sistem tata pamong yang akuntabel menunjukkan pengelolaan yang dilakukan secara terukur dan dapat dievaluasi. Hal ini tercermin dalam penjelasan sebagai berikut.
1.	Proses pembelajaran dan penetapan kelulusan berdasarkan standar dan rentang nilai yang jelas.
2.	Evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan setiap akhir semester melalui pengisian kuesioner oleh mahasiswa terhadap kinerja dosen dalam proses perkuliahan dan rekapitulasi hasil pengisian kuesioner tersebut diinformasikan kembali kepada dosen sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban kinerja dosen.
3.	Evaluasi kinerja dosen dan pegawai yang mencakup prestasi kerja, sikap kerja, dan kepemimpinan dilaporkan kepada pimpinan Pasca melalui Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3)/SKP
4.	Perencanaan keuangan sesuai dengan Rencana Kinerja Tahunan (Renja) yang kemudian dianggarkan melalui Dokumen Pedoman Operasional Keuangan (POK). Setiap akhir tahun Pimpinan Pasca Unud secara rutin mengadakan evaluasi pelaksanaan kegiatan menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) yang melaporkan tentang: (a) layanan pendidikan, (b) proses belajar mengajar, (c) pendidik dan tenaga kependidikan beserta pengembang SDM, (d) layanan administrasi pendidikan, (e) penyusunan jurnal, (f) belanja penyediaan barang dan jasa, dan (g) hasil penelitian dan penerapannya dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan layanan perkantoran ke Rektor
5.	Kewajiban untuk menyampaikan laporan pertanggungjawaban secara periodik dan berjenjang yang berujung pada rapat pimpinan (RAPIM) sebagai wujud evaluasi tahunan.
6.	Pengelola Pasca bertanggung jawab atas seluruh kegiatan yang dilaksanakan, termasuk pengelolaan keuangan yang secara rutin diperiksa dan/atau diawasi oleh Divisi Satuan Pengawasan Internal (SPI) Universitas Udayana maupun Inspektorat Jenderal Kementerian Pendidikan Nasional.

3. Sistem Penjaminan Mutu
Implementasi sistem penjaminan mutu, minimal mencakup:
1. Keberadaan organ/fungsi pelaksana penjaminan mutu internal yang berlaku pada UPPS yang didukung dokumen formal pembentukannya.
2. Keterlaksanaan penjaminan mutu program studi yang sesuai dengan standar pendidikan tinggi yang ditetapkan perguruan tinggi, manual mutu, dan dokumen mutu lainnya.
3. Ketersediaan bukti sahih efektivitas pelaksanaan penjaminan mutu sesuai dengan siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan perbaikan berkelanjutan (PPEPP).
Sistem Penjaminan Mutu Sistem penjaminan mutu di tingkat Pasca terkait dengan tata pamong, tata kelola, dam kerjasama dapat dijelaskan sebagai berikut.Direktur mengusulkan  oordinator unit  Pembelajaran dan Penjaminan     Mutu (Ko. UP3M) kepada Rektor. Rektor kemudian menetapkan Ko UP3M Pasca berdasarkan SK Rektor no 320/UN14.3/2019.  Dalam implementasinya Ko UP3M bekerjasama dengan Tim Pelaksana Penjamin Mutu Program Studi (TPPM) dan telah membuat 4 dokumen Sistem Penjaminan. Mutu Internal (SPMI) yang terdiri atas: (a) Kebijakan SPMI; (b) Manual SPMI; (c) Standar SPMI Pasca; dan (d) Formulir SPMI.  Keterlaksanaan Penjaminan Mutu dinilai sangat baik dan sangat memadai tercermin dari kegiatan yang dilakukan secara sistemik dan holistik terkait dengan penjaminan mutu secara otonom atau mandiri untuk mengendalikan dan meningkatkan penyelenggaraan pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan. Keefektivan pelaksanaan penjaminan mutu Program Studi sesuai dengan siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan perbaikan berkelanjutan (PPEPP) dan diuraikan sebagai berikut:
1. Penetapan Standar
Pasca sudah memiliki Standar Fakultas sesuai SK Rektor no 2/UN14/HK/2020 yang mengacu pada standar Unud (Peraturan Rektor Universitas Udayana Nomor 15 Tahun 2020 tentang Standar Universitas Udayana).
2. Pelaksanaan Standar
Program Studi Magister Ilmu Peternakan menjalankan setiap Standar Fakultas yang telah dinyatakan secara tertulis dalam  Standar Pendidikan Prodi.
3. Evaluasi Pelaksanaan
Standar yang dilakukan oleh UP3M secara periodik setiap semester yang meliputi proses, output dan outcome setiap standar. Hasil evaluasi dibahas melalui mekanisme Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) untuk ditindaklanjuti.
4. Pengendalian
Proses pengendalian dilakukan oleh UP3M mengacu kepada hasil RTM. Pelaksanaan isi standar yang telah sesuai, diupayakan untuk dipertahankan. Sebaliknya yang tidak sesuai dicarikan langkah tindakan koreksi untuk memastikan pemenuhan standar tersebut.
5. Peningkatan Standar
Program Studi melakukan peningkatan isi standar dalam melaksanakan hasil RTM.

4. Kerjasama
Kegiatan kerjasama yang dibangun dilaksanakan oleh Program Magister Ilmu Peternakan Unud telah dilandasi oleh berbagai dokumen kerjasama seperti nota kesepahaman (MOU), Perjanjian Kerja Sama (PKS) dan Perjanjian Pelaksanaan Kegiatan. Dokumen kerjasama tersebut menjadi dasar para pihak untuk menggunakan hasil kegiatan kerjasama bagi peningkatan kualitas pendidikan, serta pemenuhan kebutuhan para pemangku kepentingan dan masyarakat luas. Dampak positif kerja sama kepada pemangku kepentingan antara lain: (1) bagi mahasiswa adalah pertukaran mahasiswa, magang industri; (2) bagi dosen adalah meningkatnya kompetensi dosen dalam mengaplikasikan kemampuannya, seperti dilibatkan dalam pengambilan keputusan bagi Pemda, dipercaya dalam melakukan kajian yang direncanakan oleh pemerintah, diundang sebagai narasumber sesuai bidangnya; (3) bagi pengembangan kurikulum yaitu lebih mengakomodir perkembangan IPTEKS dan tuntutan perkembangan ekonomi dan bisnis. (4) bagi fakultas adalah dalam penyelenggaraan conference nasional/internasional, sebagai host atau co-host (FMI, SNA, IRSA, Program Magister Ilmu Peternakan, CBE center). Kerjasama yang dibangun oleh Program Magister Ilmu Peternakan Unud telah meliputi bidang ilmu EMBA dan bidang Tri Dharma seperti disajikan dalam link berikut (kerja sama) Kerjasama telah mencakup tingkat lokal, nasional, dan internasional. Berdasarkan data yang disajikan, terdapat kerja sama di bidang pendidikan sebanyak 50 persen, penelitian sebanyak 34 persen, dan di bidang PKM sebanyak 16 persen. Kerjasama dengan berbagai mitra telah dievaluasi setiap tahun dengan melaksanakan survei kepuasan mitra. Selain dilakukan terpusat di tingkat universitas, evaluasi dan monitoring (monev) juga dilaksanakan di tingkat UPPS (laporan monevkerja sama). Laporan monev kerjasama memberi informasi tentang tingkat kepuasan mitra dan beberapa masukan yang membutuhkan tindak lanjut, diantaranya mitra kerja sama masih memberikan nilai netral pada butir-butir kuesioner sehingga ke depan perlu dilakukan wawancara mendalam terhadap mitra (laporan tindak lanjut). Program Magister Ilmu Peternakan memiliki standar khusus yang mengatur tentang mutu kerja sama, yang menjadi cerminan komitmen Program Magister Ilmu Peternakan terhadap kualitas dan kuantitas kerja sama Program Magister Ilmu Peternakan dengan mitra, dimana pada akhirnya mampu mendukung perwujudan visi internasional. Standar Kerja Sama ini juga menunjukkan keterlampauan pengelolaan Kerja PROGRAM MAGISTER ILMU PETERNAKAN Unud terhadap SN-Dikti.
B.	Ketersediaan bukti monitoring dan evaluasi
Bukti monitoring dan evaluasi pada pelaksanaan program kemitraan, tingkat kepuasan mitra kerjasama yang diukur dengan instrumen yang sahih, dan upaya perbaikan mutu jejaring dan kemitraan untuk menjamin ketercapaian visi, misi dan tujuan strategis dapat dijelaskan sebagai berikut.
1.	Proses monitoring dan evaluasi (monev) dari pelaksanaan dan hasil kerjasama Unud dengan instansi lain dilakukan secara berkala setiap tahun (dari bulan Januari s.d. November tahun berjalan) oleh Bagian Kerjasama Unud.
2.	Tujuan dari monev ini adalah untuk memonitor proses pelaksanaan kegiatan kerjasama yang mengacu kepada Pedoman Kerjasama yang sudah ditetapkan dalam Buku Pedoman Pengelolaan Kerjasama Universitas Udayana
3.	Bagian kerjasama Unud mendata seluruh naskah atau dokumen kerjasama yang dilaksanakan di Unud yang disebut dengan istilah kerjasama satu pintu dan pelaksanaannya dilakukan oleh Rektor
4.	Memonitor dan mendata kegiatan-kegiatan teknis kerjasama yang dilaksanakan mengacu kepada Nota Kesepahaman yang telah dilaksanakan.
5.	Mengevaluasi kegiatan kerjasama yang dilaksanakan terkait dengan ketentuan yang berlaku.
6.	Mengevaluasi manfaat dari kegiatan kerjasama yang telah dilaksanakan bagi Universitas dan Program Studi.
      Proses-proses monev tersebut mengacu pada guideline atau panduan berupa Buku Panduan Kerjasama Universitas Udayana dan dituangkan dalam Standard Operational Procedure (SOP) Monitoring dan Evaluasi Kerjasama Universitas Udayana yang disusun pada tahun 2004 oleh BAA bagian kerjasama Unud yang dijustifikasi oleh WR IV Unud (buku SOP terlampir). Adapun tahapan monitoring dan evaluasi kerjasama Unud dijabarkan sebagai berikut.
1.	Penerbitan SK Rektor terhadap Tim Monitoring dan Evaluasi Kerja sama yang ditunjuk oleh berbagai Fakultas/Pascasarjana di lingkungan Unud.
2.	Tim Monitoring dan Evaluasi Kerjasama terdiri atas Pengarah, Penanggung Jawab, Ketua Pelaksana, Sekretaris, dan Anggota.
3.	Penanggung Jawab bersama Ketua Pelaksana dan Anggota melaksanakan rapat pada awal, pertengahan, dan akhir kegiatan
4.	Tim menyiapkan instrumen monitoring dan evaluasi kegiatan kerjasama yang meliputi data: (a) Nota Kesepahaman/MOU, (b) Perjanjian Kerjasama (PKS), (c) pelaksanaan kegiatan kerjasama, (d) kemanfaatan kerjasama bagi pihak-pihak terkait, dan (f) SDM yang terlibat dalam pelaksanaan kerja sama.
5.	Melakukan visitasi yang dilakukan oleh Tim Monev yang telah dibentuk dalam rangka verifikasi hasil asesmen dan evaluasi yang telah dilakukan dalam tahun berjalan.
6.	Tim Monitoring dan Evaluasi merangkum hasil monev di unit kerja masing- masing.
7.	Ketua Monev menyampaikan hasil akhir monev kepada WR IV selaku Penanggung Jawab Monev.
8.	Kepala Biro Administrasi Akademik selaku Sekretaris Monev bersama-sama dengan Bagian Kerjasama merangkum semua hasil monev yang telah disampaikan Tim dalam bentuk laporan akhir.
9.	Hasil Laporan Monev dicetak dalam bentuk buku dan disampaikan kepada fakultas/pascasarjana dan pihak terkait lainnya.
     Monev kepuasan mitra kerjasama dilakukan oleh Bagian Kerjasama Unud dengan penyebaran kuesioner kepada mitra kerjasama dan hasilnya dilaporkan dalam suatu Laporan Monitoring Tahunan. Hasil monitoring dan evaluasi kerjasama tersebut digunakan sebagai bahan untuk mengevaluasi suatu kegiatan kerjasama dapat dilanjutkan, diperbaiki atau dihentikan. Hasil Monev ini selanjutnya dituangkan dalam bentuk laporan tahunan dan disimpan dalam bentuk dokumen yang dapat diakses oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Supaya dapat menggambarkan tingkat kepuasan pihak-pihak yang bekerjasama, secara berkala pihak Unud melakukan monitoring dengan mengirimkan kuesioner ke mitra kerjasama (juga dilakukan secara online). Sementara itu, tingkat kepuasan pihak Unud dinilai dari jawaban kuesioner yang diberikan oleh staf Unud yang terlibat langsung dalam kerjasama tersebut. Penilaian kepuasan difokuskan pada 5 (lima) aspek berikut.
1.	Kemudahan komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat kerjasama
2.	Pemamahaman dan kecepatan pelaksana kegiatan dalam menanggapi implementasi kerjasama
3.	Kualitas SDM yang dilibatkan dalam kerjasama yang disepakati
4.	Kesesuaian target dan tujuan yang ingin dicapai atau yang ditetapkan dalam pelaksanaan kerjasama
5.	Kepuasan responden dalam bekerjasama dengan Unud.
Secara keseluruhan, semua kerjasama yang masih berlaku masa MoU-nya masih tetap dipertahankan. Pendekatan-pendekatan secara terus menerus dilakukan oleh kedua belah pihak terkait dengan implementasi dari kerjasama yang belum berjalan, sehingga dalam sisa kurun waktu berlakunya MoU, dapat diimplementasikan suatu kegiatan yang saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. Hasil monev kerjasama yang dilakukan pada akhir tahun 2020 sebanyak 173 Nota Kesepahaman yang dilaksanakan dengan berbagai pihak di dalam negeri. Jika dibandingkan dengan jumlah kerjasama yang tercatat pada tahun 2019, terjadi peningkatan jumlah kerjasama sebanyak 40 item selama tahun 2020. Dari sekian banyak kerjasama dalam negeri yang dijalin Unud, mitra kerjasama dalam negeri Unud ini dapat dikelompokkan menjadi: (1) kerjasama dengan Departemen/ Lembaga tingkat Pusat;(2) kerjasama dengan Pemerintah Provinsi/Pemerintah Kabupaten dan Lembaga Daerah Terkait; (3) kerjasama dengan Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta; (4) kerjasama dengan Badan Usaha Milik Negara (BUMN); dan (5) kerjasama dengan perusahaan swasta.
      Dalam laporan monev tahun anggaran 2018 yang dibuat oleh Bagian Kerjasama Universitas Udayana tercatat bahwa semua kerjasama yang sudah diimplementasikan memberikan manfaat yang saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa kerjasama yang dijalin tersebut dinilai sangat memadai secara mutualistis.Sistem tata pamong yang bertanggung jawab menunjukkan pengelolaan yang dilakukan Pimpinan Pasca sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Upaya yang dilakukan dalam menegakkan semua aturan sesuai dengan struktur organisasi, uraian tugas, dan etika (etika dosen, pegawai, dan mahasiswa), serta fungsi dan tanggung jawab, sebagaimana diatur dalam buku pedoman universitas.
      Sistem tata pamong yang baik dan bertanggung jawab dilaksanakan berdasarkan pada tata cara dan ketentuan pelayanan yang dituangkan dalam pedoman mutu dan SOP (Standar Operasional Prosedur). Adanya pedoman mutu dan SOP menjamin terselenggaranya tata pamong yang berjalan sesuai standar. Bentuk tanggung jawab tata pamong tercermin pula dalam laporan pertanggungjawaban kegiatan kepada pimpinan Universitas untuk setiap agenda kerja/kegiatan yang diselenggarakan oleh Pasca, sesuai kontrak kinerja yang telah disetujui di awal tahun.
      Bentuk pertanggungjawaban Pasca terhadap masyarakat diwujudkan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diadakan tiap tahun dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Sebagai evaluasi pertanggungjawaban terhadap mahasiswa, dosen, dan pengguna lulusan, dilaksanakan studi pelacakan (tracer study) yang di dalamnya terdapat masukan terhadap kualitas dan proses pembelajaran di Pasca. Prinsip PPEPP (Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Peningkatan) standar digunakan sebagai pedoman untuk menjalankan tata pamong yang bertanggungjawab.
      Setiap aktivitas kelembagaan Pasca mulai dari penentuan kebijakan, rencana kerja, pelaksanaan dan evaluasi dilakukan secara bertanggungjawab. Penerapan pelayanan dengan merespon dan menegakkan semua aturan sesuai dengan struktur organisasi, uraian tugas, etika (etika dosen, pegawai, dan mahasiswa) serta fungsi dan tanggung jawab sebagaimana diatur dalam Buku Pedoman Akademik Pasca. Pencegahan dan penanggulangan plagiarisme, secara normatif telah dituangkan dalam SOP validasi karya ilmiah mahasiswa dan dosen dengan mengacu pada Buku Manual Prosedur Standar Operasional Pencegahan dan Penanggulangan Plagiarisme. Bentuk tanggung jawab Lembaga terhadap masyarakat diwujudkan dengan dilaksanakannya berbagai kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang relevan dan dibutuhkan oleh masyarakat, melakukan tracer study sebagai salah satu bentuk evaluasi terhadap kualitas lulusan dan pertanggungjawaban terhadap dunia kerja.
2. Indikator Kinerja Tambahan
Indikator kinerja tambahan terkait dengan VMTS adalah sebagai berikut.
1. Jurnal terindek Kemenristek Dikti yang dapat diakses yang saat ini yaitu Majalah Ilmiah Peternakan, 
2. Kerjasama dengan PT Charun berupa unit bisnis (Kandang Close House)

 (
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3. Evaluasi Capaian Kinerja
Evaluasi kerjasama dengan berbagai mitra, dilakukan setiap tahun dengan melaksanakan survey kepuasan mitra. Selain dilakukan terpusat  di tingkat universitas, evaluasi dan monitoring (monev) juga dilaksanakan di tingkat UPPS (laporan monev kerjasama). Laporan monev kerjasama memberi informasi tentang tingkat kepuasan mitra dan beberapa masukan yang membutuhkan tindaklanjut, diantaranya mitra kerjasama masih memberikan nilai netral pada butir-butir kuesioner sehingga kedepan perlu dilakukan wawancara mendalam terhadap mitra (laporan tindaklanjut). Program Magister IlmuPeternakan memiliki standar khusus yang mengatur tentang mutu kerjasama, yang menjadi cerminan komitmen Prodi terhadap kualitas dan kuantitas kerjasama Program Magister Ilmu Peternakan dengan mitra, dimana pada akhirnya mampu mendukung perwujudan visi internasionalisasi Program Magister Ilmu Peternakan. Standar Kerja Sama ini juga menunjukkan keterlampauan pengelolaan Kerja Sama Program Studi Magister Ilmu Peternakan Unud terhadap SN-Dikti.


4. Penjaminan Mutu Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kerjasama
Tata pamong pada Program Studi Magister Ilmu Peternakan Unud mengacu kepada berbagai ketentuan dan kebijakan di tingkat nasional, seperti Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, dan tingkat universitas, Statuta Universitas Udayana, Organisasi dan Tata Kerja Universitas Udayana, dan Struktur Organisasi Universitas Udayana yang didalamnya mengatur proses dan struktur pengelolaan di Program Studi Magister Ilmu Peternakan Unud. Ketentuan dan kebijakan tersebut disajikan lebih rinci pada struktur organisasi Program Studi Magister Ilmu Peternakan Unud sesuai SK Rektor Nomor 1209/UN14.2.7/HK/2020 tentang Renstra Program Studi Magister Ilmu Peternakan Unud Tahun 2020-2024.Struktur organisasi Program Studi Magister Ilmu Peternakan Unud memuat organ utama yang terdiri atas: Dekan, Wakil Dekan, Senat Fakultas, Tata Usaha, dan Program Studi. Struktur ini juga dilengkapi dengan berbagai unit kerja yang relevan seperti Unit Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (UP3M), Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (UP2M), dan Unit Pengelola Informasi dan Kerja Sama (UPIKS) serta Perangkat Penunjang Pendidikan seperti Lab. Komputer, Lab. Pasar Modal, Jurnal Ilmiah, Ruang Baca, Unit Bisnis, Research Centre, dan tiga Tim Taktis (Tim Penilai Angka Kredit, Tim Kerjasama Fakultas, dan Tim Internasionalisasi Fakultas). Unit-unit kerja dan perangkat ini dibentuk agar target kinerja dapat tercapai secara efektif dan efisien. Berbagai ketentuan dan prosedur yang berlaku untuk melengkapi personel dalam struktur organisasi itu meliputi: tata cara pengangkatan dan pemberhentian dekan dan wakil dekan di Universitas Udayana; tata cara pemilihan, pengangkatan, dan pemberhentian anggota senat Fakultas; dan tata cara pengangkatan koordinator program studi.
Tata pamong di Program Studi Magister Ilmu Peternakan Unud juga dilandasi oleh budaya organisasi yang menjadi praktik (tradisi) baik di Program Studi Magister Ilmu Peternakan Unud, diantaranya ditunjukkan oleh penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) secara berkala dan menyertakan seluruh stakeholders, rapat pimpinan secara berkala dua bulan sekali, rapat koordinasi pada berbagai bidang yang dipimpin langsung oleh para Wakil Dekan setiap bulan, serta berbagai rapat evaluasi. Budaya organisasi yang baik di lingkungan Program Studi Magister Ilmu Peternakan Unud juga dicerminkan oleh perilaku etis dan berintegritas para pengelola, dosen, tenagakependidikan, mahasiswa dan mitra Program Studi Magister Ilmu Peternakan. Perilaku etis tersebut telah ditetapkan melalui beberapa Peraturan Rektor (etika akademik), dan secara lebih spesifik diatur dalam Buku Pedoman Akademik Program Studi Magister Ilmu Peternakan Unud.
Berbagai praktik baik yang dimiliki oleh Program Studi Magister Ilmu Peternakan Unud diantaranya pemberian tunjangan profesi dosen dan tunjangan kehormatan profesor, penilaian kinerja pegawai negeri sipil, pemberian cuti pegawai negeri sipil, manajemen pegawai negeri sipil, penilaian prestasi kerja pegawai, pengaturan mengenai disiplin pegawai negeri sipil, penghargaan terhadap prestasi mahasiswa dan dosen pembimbing, dan pedoman remunerasi Universitas Udayana. Praktek baik lainnya juga ditunjukkan dengan pengaturan kegiatan pengelolaan keuangan ke dalam periode triwulan (TW) untuk mempercepat penyerapan anggaran. Praktik baik terbaru adalah implementasi Permendikbud No 30 tahun 2021 tentang Pencegahan Dan Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi. Berdasarkan Peraturan Rektor Universitas Udayana Nomor 12 Tahun 2021 Tentang Pencegahan Dan Penanganan Perundungan Dan Kekerasan Seksual telah dibentuk Satgas Pencegahan dan Penanganan Perundungan dan Kekerasan Seksual/Satgas PPKS, baik di tingkat Fakultas maupun Universitas, SK Satgas PPKS. Program Studi Magister Ilmu Peternakan Unud juga membangun aplikasi khusus berbasis website untuk menampung segala keluhan dan masukan, termasuk laporan tentang PPKS ini pada alamat url: https://lapak.Program Studi Magister Ilmu Peternakanunud.id/.Pasca menjalankan kegiatan berdasarkan dokumen formal kebijakan pengembangan tata pamong, tata kelola, legalitas organisasi dan tata kerja yang ditetapkan oleh perguruan tinggi, serta sistem pengelolaan, sistem penjaminan mutu, dan kerja sama yang diacu oleh Pasca.
Pelaksanaan siklus PPEPP ditunjukkan dengan bukti-bukti berikut: (1) Penetapan (P) Standar SPMI Program Magister Ilmu Peternakan Unud yang terdiri atas 33 standar dan tiap standar sudah dilengkapi dengan indikator capaian dan strategi capaian masing-masing; (2) Pelaksanaan (P) standar, ditunjukkan dengan terimplementasikannya semua standar (33 standar) secara konsisten, efektif dan efisien, mulai standar pendidikan, penelitian, dan PkM serta 9 standar khusus yang menjadi pelampauan atas SN-Dikti. Semua pelaksanaan tersebut menggunakan formulir yang sesuai dengan peruntukannya (formulir yang terkait serperti kurikulum, RPS Rencana Induk Penelitian penelitian dan PkM dengan form-form SOP). Semua implementasi standar dilaksanakan melalui berbagai aplikasi secara terintegrasi dalam IMISSU (Integrated Management Information System of Strategic Udayana) (3) Evaluasi (E) pelaksanaan standar dilakukan melalui kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) dan Audit Mutu Internal (AMI). Monev dilaksanakan secara formatif dan sumatif terhadap berbagai pelaksanaan standar (sebagian besar sudah dilaksanakan secara online oleh tiap unit kerja). Hasil monev akademik di Prodi (yang merupakan bagian dari hasil monev di UPPS) diikuti dengan pelaksanaan AMI oleh LP3M sedangkan hasil monev keuangan diikuti dengan audit keuangan oleh SPI; (4) Pengendalian (P) pelaksanaan standar dilakukan untuk menindaklanjuti hasil AMI dalam Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) di tingkat Prodi dan UPPS. Dalam RTM tersebut dihasilkan tindaklanjut berupa hal-hal yang perlu diperbaiki dan dipertahankan untuk peningkatan mutu pendidikan (5) Peningkatan (P) standar dilaksanakan bila dalam AMI ternyata dihasilkan capaian yang melampaui standar sehingga perlu ditetapkan standar baru untuk mencapai mutu yang terus meningkat. Hasil pelaksanaan standar pendidikan dilaporkan secara berkala per semester , sedangkan standar penelitian dan standar PkM dilaporkan pertahun Bukti sahih efektivitas penjamiman mutu ditunjukkan dengan capaian berikut: (1) Program Magister Ilmu Peternakan telah dinilai oleh SPME (lembaga akreditasi, baik nasional maupun internasional) dengan Capaian SPME. 
[bookmark: _Hlk162614921]Program Magister Ilmu Peternakan Unud berhasil menjalin kerjasama di tingkat internasional, nasional, dan lokal) (Tabel Kerja sama).Program Magister Ilmu PeternakanUnud telah melakukan studi banding ke beberapa universitas  internasional seperti Fakultas Pertanian Universitas Timor.  Program Studi Magister Ilmu Peternakan juga menjalin kerjasama dengan Program Studi Magister Ilmu Peternakan UGM, Program Magister Ilmu Peternakan ITBProgram Studi Magister Ilmu Peternakan Unair.Program Magister Ilmu Peternakan melakukan benchmarking secara online ke universitas lainnya di dalam dan luar negeri. Hasil benchmarking tersebut digunakan untuk perbaikan mutu internal seperti permutakhiran kurikulum, penyempurnaan RPS, dan penyempurnaan rubrik penilaian.Uraian di atas menunjukkan bahwa tata kelola dan SPMI yang diselenggarakan oleh Program Magister Ilmu Peternakan Unud mendukung ketercapaian visi internasional yang telah ditetapkan. Selain itu, terkait SPMI, jumlah (33 standar) dan capaian standar mutu Program Magister Ilmu Peternakan Unud telah melampaui 24 standar SN-DIKTI (data capaian tata kelola).


5. Kepuasan Pengguna
Kepuaasan pengguna terhadap keterlaksanaan dan efektivitas tata kelola itu, telah dilakukan survey kepuasan pengguna Masukan yang diberikan oleh pemangku kepentingan telah ditindaklanjuti (laporan tindak lanjut hasil survey kepuasan). Selain melalui survei, untuk menjaring masukan atau kritik dari civitas akademika.
Monitoring dan evaluasi terhadap kesesuaian CPL dilakukan melalui tracer study setiap tahun. Hasil tracerstudy disosialisasikan kepada pihak eksternal dan kepada pihak internal disampaikan dalam rapat dosen sebagai bahan kajian untuk pengembangan kurikulum dan pengembangan proses pembelajaran Prodi Magister Ilmu Peternakan Unud. Jumlah lulusan periode 2022-2023 sebanyak 27 orang dan lulusan terlacak sejumlah 27 orang sebesar 100 persen. Response rate yang tinggi ini merupakan dampak dari Program Studi Magister Ilmu Peternakan Unud memiliki hubungan yang erat dengan alumni. Hasil dari tracer study menunjukkan bahwa Prodi telah menghasilkan lulusan yang bekerja sesuai dengan bidang ilmunya sebesar…persendan yang kurang sesuai serta tidak sama sekali sebesar…persen dengan jangkauan operasional tidak hanya meliputi wilayah lokal dan nasional tetapi juga internasional.
Program Studi Magister Ilmu Peternakan juga telah menghasilkan lulusan yang kompeten. Umpan balik dari pengguna lulusan menunjukkan tingkat kepuasan pengguna didominasi pada skor sangat baik dan baik, dimana pada aspeketika 100 persen; Keahlian pada bidangilmu (kompetensi utama) 100 persen; Kemampuan berbahasa asing 91 persen; Penggunaan teknologi informasi 100 persen; Kemampuan berkomunikasi 98 persen; Kerjasama tim 98 persen; pengembangandiri 100 persen. Hasil survey pengguna ini telah ditindaklajuti melalui beberapa langkah.
Persepsi public terhadap Program Studi Magister Ilmu Peternakan sangat baik. Sampai saat ini masih menjadi favorit dan karyawan khususnya di Bali yang ingin studi lanjut kejenjang Magister Ilmu Peternakan.

6. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak lanjut
Hasil dari tracer study menunjukkan bahwa Program Studi Magister Ilmu Peternakan telah menghasilkan lulusan yang bekerja sesuai dengan bidang ilmunya sebesar 80 persen dan yang kurang sesuai serta tidak sama sekali sebesar 20% persen dengan jangkauan operasional tidak hanya meliputi wilayah lokal dan nasional tetapi juga internasional.
[bookmark: _bookmark19]Program Studi Magister IlmuPeternakan juga telah menghasilkan lulusan yang kompeten, yang dapat dilihat pada survey kepuasan pengguna lulusan.Umpan balik dari pengguna lulusan menunjukkan tingkat kepuasan pengguna didominasi pada skor sangat baik dan baik, dimana pada aspeketika 100 persen; Keahlian pada bidangilmu (kompetensi utama) 100 persen; Kemampuan berbahasa asing 91 persen; Penggunaan teknologi informasi 100 persen; Kemampuan berkomunikasi 98 persen; Kerjasama tim 98 persen; pengembangan diri 100 persen. Hasil survey pengguna ini telah ditindaklajuti melalui beberapa langkah.


[bookmark: _Toc162879696]C.3. MAHASISWA

1. LatarBelakang
Sesuai dan visi dan misi yang sudah ditetapkan, Program Studi Magister Ilmu Peternakan Fakultas Peternakan Unud, menetapkan tujuan yaitu: (1) menghasilkan lulusan yang mempunyai kemampuan akademik unggul, mampu memutahirkan ipteks dibidang peternakan berbasis kearifan lokal; (2) menghasilkan lulusan yang mampu menguasai ipteks peternakan ramah lingkungan; (3) menghasilkan karya inovatif dan prospektif bagi institusi, Industri peternakan dan lapangan kerja berbasis kearifan lokal; dan (4) menghasilkan lulusan yang mampu menyebarluaskan Ipteks dibidang peternakan untuk kemandirian peternak dan kesejahteraan masyarakat.  
Mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Peternakan merupakan lulusan sarjana peternakan yang berasal dari seluruh Indonesia antara lain: Bali, NTT, Sulawesi. Program Studi Magister Ilmu Peternakan merupakan salah satu program studi yang berada di daerah tujuan wisata dengan akreditasi “Unggul” dari BAN-PT. Program Studi Magister Ilmu Peternakan ini menjadi daya tarik khusus, karena memiliki bidang unggulan peternakan ramah lingkungan berbasis kearifan lokal, serta didukung dengan SDM berkualifikasi Doktor 30 orang (100%) dengan 13 orang (43,33%) bergelar Guru Besar (table 3a1). Sarana pembelajaran didukung oleh 13 laboratorium dan 4 stasiun riset/farm dengan sistem informasi yang mudah diakses dan terintegrasi (IMISSU).  Layanan kemahasiswaan dilakukan dengan menyediakan beasiswa, klinik kesehatan, akses internet, e-perpustakaan, dan unit bisnis. Pembinaan karir dan jiwa kewirahusahaan mahasiswa di fasilitasi Fakultas dengan menyediakan kandang close house yang berkapasitas 20 ribu ekor ayam pedaging. 
Daya tampung mahasiswa di Program Studi Magister Ilmu Peternakan adalah 20 orang setiap tahunnya dengan rincian 10 orang per semester. Jumlah seluruh mahasiswa di Prodi Magister Ilmu Peternakan yang aktif sampai saat iini adalah 51 orang (Tabel 2a).Proses seleksi dilakukan melalui pendaftaran di website Universitas Udayana (UTBK-Unud). Mekanisme penerimaan dilakukan melalui Tes Kemampuan Dasar (TKD) dan wawancara yang penyelenggaraannya dilakukan di prodi. Di tingkat Universitas dilakukan Tes Kemampuan Akademik (TPA) dan tes bahasa inggris. 
Prestasi mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Peternakan sebagian besar di bidang publikasi ilmiah, yaitu diterimanya artikel mahasiswa tersebut di jurnal internasional terindek pada data base internasional. Lulusan program studi sudah bekerja sesuai dengan bidangnya.
Dokumen formal kebijakan metode rekrutmen dan sistem seleksi serta layanan kemahasiswaan yang dapat diberikan dalam bentuk: kegiatan pengembangan kemampuan penalaran, minat dan bakat, kegiatan bimbingan karir dan kewirahusaan, serta kegiatan peningkatan kesejahteraan (bimbingan dan konseling, beasiswa dan kesehatan) pada prodi termuat dalam buku panduan akademik Prodi Magister Ilmu Peternakan dan buku pedoman akademik fakultas.
Strategis UPPS dalam pencapaian standar kemahasiswaan dengan menyediakan sumber daya berupa dosen dan tenaga kependidikan untuk memberikan layanan kemahasiswaan.  Mulai dari mahasiswa  mendaftar masuk sampai diwisuda, baik di bidang akademik, pengabdian, penelitian, pelayanan kesejahteraan mahasiswa, serta kegiatan pengembangan minat dan bakat. Sumber daya lain adalah dana yang dialokasikan untuk mengembangkan minat dan bakat, sehingga  standar kemahasiswaan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
i. Kebijakan
Program Studi Magister Ilmu Peternakan, Fakultas Peternakan, Unud memiliki sistem penerimaan mahasiswa baru yang bersifat inklusif dengan mempertimbangkan asas pemerataan dan rasa keadilan.  Sistem penerimaan mahasiswa dilakukan secara terintegrasi melalui e-registrasi (https://e-registrasi.unud.ac.id/). Sistem penerimaan mahasiswa baru pada jenjang pascasarjana terdiri atas lima tahap. Tahap pertama, yaitu pendaftaran calon mahasiswa dan penerbitan kartu peserta seleksi, mengacu pada Pertor Unud no. 6 tahun 2018 dan Keptor Unud no. 456/UN14/HK/2021. Tahap kedua, yaitu pengumuman hasil seleksi administrasi, yang diumumkan melalui akun e-registrasi (link ………..) setiap pelamar, website (link ………..), dan media sosial.  Tahap ketiga adalah pelaksanaan tes tertulis.  Seleksi terdiri atas Tes Potensi Akademik (TPA) dengan bobot 20%, Tes Bahasa Inggris (TBI) dengan bobot 10%, Tes Kompetensi Dasar (TKD) dengan bobot 50%, dan Wawancara dengan bobot 20%. Tes kemampuan bahasa inggris merupakan ciri internasionalisasi pada Program Studi Magister Ilmu Peternakan, Fakultas Peternakan, Unud. Tahapan akhir proses seleksi adalah wawancara untuk memastikan komitmennya dalam mengikuti seluruh proses dan tata tertib pembelajaran, sekaligus calon mahasiswa diminta mempresentasikan usulan penelitian untuk mengetahui gagasan penelitiannya nanti yang dilaksanakan oleh Koprodi dan pimpinan Fakultas. 
Tahap keempat adalah pengumuman hasil seleksi dengan menerbitkan SK penerimaan mahasiswa baru.  Keputusan kelulusan calon mahasiswa didahului dengan rapat pimpinan di tingkat fakultas dan universitas untuk memastikan bahwa kelulusan diputuskan secara konsisten berdasarkan pada hasil tes dan wawancara.  Hasil seleksi diumumkan melalui akun e-registrasi (link ……..) setiap pelamar, website (link ……..), dan media sosial. Tahap terakhir adalah pendaftaran kembali calon mahasiswa yang lulus seleksi melalui akun e-registrasi (link ……..) masing-masing (calon maba diberikan ID…..).  Perbandingan antara jumlah calon mahasiswa baru yang diterima (51 orang) dengan jumlah pendaftar (58 orang) pada Prodi Magister Ilmu Peternakan, Fapet,  Unud selama empat tahun terakhir rata-rata adalah sebesar 87,93% (Tabel 2a) yang menunjukkan bahwa selektif dilakukan dengan tingkat keketatan yang masih longgar   
Kriteria inklusif, merata, dan adil dalam sistem penerimaan mahasiswa baru Prodi Magister Ilmu Peternakan, Fapet,  Unud ditunjukkan dari beragamnya suku, agama, ras, dan golongan, baik dari PTN maupun PTS.  Keragaman mahasiswa dapat dilihat dari demografi mahasiswa (Nusa Tenggara Timur, dan Bali).  Prodi Magister Ilmu Peternakan, Fapet, Unud juga mengakomodasi calon mahasiswa berkebutuhan khusus (disabilitas). 
Di era pandemi ini pihak Fakultas memberikan bantuan berupa sembako dan kuota internet. Fakultas membentuk tim bimbingan konseling berdasarkan SK Rektor dan diberikan pelatihan selama 2 hari (sertifikat konselor) yang bertugas memberikan bimbingan konseling kepada mahasiswa terkait akademis maupun non akademis, sedangkan didalam proses PBM mahasiswa didampingi oleh pembimbing akademik. 
Layanan kesehatan untuk mahasiswa secara terpadu disediakan fasilitas poliklinik. Pembinaan karir dan jiwa kewirausahaan mahasiswa di fasilitasi Fakultas dengan menyediakan kandang close house yang berkapasitas 20 ribu ekor ayam pedaging, Pusat Pengembangan Agribisnis dan Kewirahusahaan dan juga fasilitas magang di perusahaan swasta dan instansi pemerintah yang terkait.

ii. Strategi Pencapaian Standar
Strategi pencapaian standar pendidikan tinggi terkait kemahasiswaan dilaksanakan selaras dengan hasil evaluasi internal dan masukan dari pihak-pihak eksternal. Fokus utama yang terus dilakukan oleh Prodi Magister Peternakan adalah perbaikan proses pembelajaran dan penyusunan tugas akhir. Perbaikan pembelajaran dilakukan pada penerapan metode pembelajaran, mutu pembelajaran (kehadiran dan materi), meningkatkan kerja sama dengan pihak luar untuk memperkaya wawasan, peningkatan berbahasa asing dan penyusunan kurikulum berdasarkan kurikulum nasional (Link …………..). 
Prodi magister ilmu peternakan juga melakukan terobosan untuk meningkatkan kualitas lulusan dengan merintis kompetensi lulusan untuk kompeten di bidang nutrisi, reproduksi dan budidaya ternak unggas yang diimplementasikan melalui minat profesi.  Sumberdaya yang dialokasikan untuk mencapai standar yang telah ditetapkan, yaitu didukung oleh 30 orang dosen yang semuanya sudah bergelar Doktor  (100%) dan 13 orang (43,33%) diantaranya sudah bergelar guru besar (Link ….tabel 3a1).  Didukung oleh 3 orang PLP yang bergelar magister dan 3 orang tenaga lapang untuk farm penelitian. Peningkatan kualitas sumberdaya manusia melalui metode pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (PPM), serta meningkatkan kerjasama dengan para pihak (Link kerjasama…………..).  untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar.  Mekanisme kontrol ketercapaiannya melalui monev setiap akhir semester yang melibatkan pembimbing akademik dan pembimbing Tesis.
iii. Indikator Kinerja Utama
1. Kualitas Input Mahasiswa
Kesempatan yang seluas-luasnya diberikan kepada warga negara Indonesia dan warga negara asing untuk diterima sebagai calon mahasiswa pada Program Studi Magister Peternakan.  Kebijakan dan prosedur penerimaan mahasiswa baru mengacu pada Peraturan Rektor Universitas Udayana Nomor ………… (Link ……….) tentang Prosedur Operasional Baku Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru Program Magister ………… (Link ……….)
Seluruh prosedur penerimaan mahasiswa baru terpusat di tingkat universitas, tetapi tetap berkoordinasi dengan Fakultas dan Program Studi.   Tahapan proses penetimaan calom mahasiswa baru adalah: (i) penentuan kuota yang ditetapkan oleh Koprodi; (ii) rekrutmen (pengumuman penerimaan, prosedur, dan syarat pendaftaran (Link ……….); (iii) seleksi (pengumuman pelaksanaan seleksi, pelaksanaan seleksi, jenis seleksi, penilaian hasil seleksi); (iv)  penentuan kelulusan; (v) pengumuman hasil seleksi; dan (vi)  pendaftaran ulang/registrasi kembali (Link ……….). Seluruh prosedur dilakukan secara transparan dan dilakukan secara digital, berbasis komputer, dan dapat diakses oleh seluruh pihak yang membutuhkan. 
Informasi penerimaan mahasiswa baru dapat diakses oleh publik melalui website dan media sosial (twitter, facebook, instagram) yang dimiliki oleh Unud (link ………..), Pascasarjana Unud (link ………..),, dan Prodi Magister Ilmu Peternakan (link ………..), sedangkan oleh pihak internal Unud disampaikan melalui portal surat internal Unud (SIRAISA).  Efektivitas dan konsistensi pelaksanaan kebijakan dan prosedur untuk memperoleh input yang berkualitas tercermin dari hasil seleksi penerimaan mahasiswa dengan tingkat keketatan rata-rata dari TS-4 s/d TS adalah sebesar:  87,93% (Tabel 2a).
Pertumbuhan jumlah mahasiswa baru dalam kurun empat tahun terakhir (2019-2023) secara berturutan adalah:  6 orang; 14 orang; 12 orang; 9 orang; dan 17 orang (Tabel 2a) (Link …………..). Ada kecendrungan jumlah mahasiswa baru meningkat.  Hal ini tidak terlepas dari usaha UPPS dan Koprodi yang secara terus menerus melakukan promosi keberadaan dan keunggulan Prodi Magister Ilmu Peternakan, Fapet, Unud, baik ke instansi pemerintah maupun ke PT negeri dan swasta (sebutkan ……………….Kalo ada dokumentasi buatkan Link nya.)
2. Daya Tarik Program Studi
Jumlah mahasiswa Progran Studi Ilmu Peternakan TS-4 sampai dengan TS tersaji pada Tabel 2a (Link …………).  Pertumbuhan jumlah mahasiswa baru dalam kurun empat tahun terakhir (2019-2023) secara berturutan adalah: 6 orang; 14 orang; 12 orang; 9 orang; dan 17 orang (Tabel 2a) (Link …………..).  Ada kecendrungan jumlah mahasiswa baru meningkat.  Hal ini tidak terlepas dari usaha UPPS dan Koprodi yang secara terus menerus melakukan promosi keberadaan dan keunggulan Prodi Magister Ilmu Peternakan, Fapet, Unud, baik ke instansi pemerintah maupun ke PT negeri dan swasta (sebutkan ………………..).  Hal ini menerangkan bahwa prodi magister ilmu peternkan sangat diminati. Persentase lulusan program studi yang bekerja sesuai dengan bidangnya sangat tinggi, yaitu 81.25%. Sebagian besar pengguna merasa sangat puas terhadap lulusan program studi magister ilmu peternakan dengan kategori sangat baik sebesar 65,40% dan kategori baik sebesar 34,60%.
3. Layanan Kemahasiswaan
Setiap mahasiswa mendapatkan fasilitas layanan bimbingan akademik dari dosen pembimbing akademik yang bertugas mengarahkan mahasiswa dalam hal akademik, seperti perencanaan pengambilan mata kuliah yang akan mendukung tugas akhir, jumlah mata kuliah dan SKS per semester, dan strategi penyelesaian studi termasuk tugas akhir (penelitian dan tesis) tepat waktu, serta hal-hal yang terkait dengan non akademik (bimbingan karier). Pembimbing akademik mempunyai kewajiban menyediakan waktu konsultasi pada setiap tengah semester dan awal semester. Untuk menyusun tugas akhir, mahasiswa didampingi oleh dua orang pembimbing tesis. Untuk proses bimbingan dapat dilakukan terjadwal maupun tidak terjadwal. dan komputer.
Peningkatan kesejahteraan mahasiswa dilakukan dengan menyediakan beasiswa.  Di era pandemi ini pihak Fakultas memberikan bantuan berupa sembako dan kuota internet. Fakultas membentuk tim bimbingan konseling berdasarkan SK Rektor dan diberikan pelatihan selama 2 hari (sertifikat konselor) yang bertugas memberikan bimbingan konseling kepada mahasiswa terkait akademis maupun non akademis, sedangkan didalam proses PBM mahasiswa didampingi oleh pembimbing akademik. Layanan kesehatan untuk mahasiswa secara terpadu disediakan fasilitas poliklinik. Pembinaan karir dan jiwa kewirausahaan mahasiswa di fasilitasi Fakultas dengan menyediakan kandang close house yang berkapasitas 20 ribu ekor ayam pedaging, Pusat Pengembangan Agribisnis dan Kewirahusahaan dan juga fasilitas magang di perusahaan swasta dan instansi pemerintah yang terkait.
Kelancaran layanan administrasi mahasiswa ditingkat Prodi dilayani oleh seorang pegawai SIMAK dan ditingkat Fakultas oleh 2 (empat Rata-rata setiap dosen pembimbing tesis membimbing 2 mahasiswa, dengan waktu rata-rata alokasi bimbingan 2 jam/minggu (bukti kartu bimbingan; Link…………). Pelayanan tugas akhir ditingkat prodi ditentukan oleh PA dan Koprodi dalam mengevaluasi kelayakan judul tesis dan mengusulkan dosen pembimbing sesuai dengan bidang kehalian/kompetensi dosen (lampirkan konpetensi dosen via Link …..). Guna memperlancar tesis mahasiswa, dosen wajib melibatkan minimal dua mahasiswa dalam setiap proposal penelitian yang dosen buat (Lampirkan Link ………. buku panduan LPPM tahun 2023).  Pustaka dalam penyususnan tesis tersedia perpustakaan ditingkat Universitas, ruang referensi di tingkat Fakultas dan beberapa laboratorium,  seperti laboratorium produksi ternak, laboratorium nutrisi ternak dan laboratorium bioteknologi reproduksi ternak, laboratorium sesetan dan  laboratorium  THT), 4 orang petugas layanan laboratorium peternakan (PLP), 1 orang tenaga lapang (stasium penelitian), dan hotspot area di lingkungan kampus. Fasilitas layanan kesehatan dan psikologis dilakukan terpusat oleh dokter dan konselor di Biro layanan psikologis serta fasilitas asuransi. Layanan kesehatan dapat diakses setiap hari. 

iv. Indikator KinerjaTambahan
Indikator kinerja tambahan lainnya, yaitu pada syarat penerimaan dan kelulusan mahasiswa prodi Magister Ilmu Peternakan harus memiliki TOEFL 500 atau IELTS 5.0. Calon mahasiswa baru yang mendaftar pada prodi Magister Ilmu Peternakan harus memiliki IPK pada pendidikan sebelumnya minimal 2,75. Jika IPK kurang dari 2,75 maka yang bersangkutan harus mendapat rekomendasi dari pembimbing saat studi S1 atau Dosen di bidangnya, bahwa yang bersangkutan mampu mengikuti pendidikan magister.  Bagi yang memiliki ijazah D-IV sesuai dengan kompetensi bidang ilmu yang dipilih dengan IPK > 3,00, dan setelah diterima wajib mengikuti matrikulasi dengan bobot 12 SKS. Mahasiswa pindahan dari PTN lain dapat diterima di Program Magister Ilmu Peternakan yang sesuai dengan program studi yang telah ditempuh oleh mahasiswa bersangkutan di PTN asal, apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. Perguruan tinggi asal memiliki akreditasi minimal sederajat dengan Universitas Udayana.
b. Telah mengikuti secara aktif kuliah selama 1 semester dengan IPK minimal 3,75 dan memiliki sekurang-kurangnya 12 sks.
c. Pada saat mengajukan permohonan pindah ke Prodi Magister Ilmu Peternakan, yang bersangkutan masih tercatat sah sebagai mahasiswa magister di prodi asal. 
v. Evaluasi Capaian Kinerja
Lulusan program studi Magister Ilmu Peternakan sudah bekerja sesuai dengan bidangnya.  Rata-rata indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa prodi selama TS tahun terakhir adalah: 3,93 (Link…….Tabel 8a). Jumlah publikasi mahasiswa program studi Magister Ilmu Peternakan adalah 71 buah, dengan rincian : jurnal internasional bereputasi 31 jurnal dan jurnal internasional 40 jurnal internasional. Persentase lulusan program studi yang bekerja sesuai dengan bidangnya sangat tinggi, yaitu 81.25%. Sebagian besar pengguna merasa sangat puas terhadap lulusan program studi magister ilmu peternakan dengan kategori sangat baik sebesar 65,40% dan kategori baik sebesar 34,60%.
Monitoring dan evaluasi capaian kinerja dilakukan di bawah koordinasi Unit Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (UP3M) Program Studi Magister Ilmu Peternakan bersama dengan Tim Pelaksana Penjaminan Mutu (TPPM) Prodi Magister. Laporan hasil monitoring disampaikan kepada pimpinan fakultas dan program studi untuk menjadi bahan dalam rapat pimpinan di tingkat fakultas maupun program studi. 

vi. Penjaminan Mutu Mahasiswa
Dalam sistem penjaminan mutu mahasiswa ditingkat UPPS, Dekan mengusulkan Koordinator unit Penjaminan Mutu (Ko.UP3M) kepada Rektor. Rektor kemudian menetapkan Ko.UP3M UPPS berdasarkan SK Rektor ……….... (Link ……) Selanjutnya Dekan membuat SK tentang pembentukkan tim UP3M UPPS. Dalam implementasinya Ko.UP3M bersama tim dan TPPM telah membuat 4 dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang terdiri atas: (1) Kebijakan SPMI Nomor: Fapet-20300-01-001-01; (2) Manual SPMI Nomor:Fapet-20300-02-00I-01; (3) Standar Fakultas Peternakan Nomor Fapet-20300-03-00I-02; dan (4) Formulir SPMI No Nomor: Fapet 220300-04-001-01. Link ……….…ke empatnya).
Didasarkan atas SPMI tingkat universitas, selanjutnya Unit Penjaminan Mutu Fakultas (UPMF) menyusun Standar Mutu Kemahasiswaan. Setelah Penetapan standar dilakukan Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Perbaikan Berkelanjutan (PPEPP). Adapun tahapan tersebut meliputi: Penetapan, dimulai dari perencanaan penjaminan mutu untuk menetapkan standar pendidikan yang mengacu pada Visi, Misi, Tujuan, dan Strategis Prodi Magister, standar mutu UPPS dan Universitas Udayana. Penyusunan dan penetapan dokumen mutu Prodi Magister Ilmu Peternakan dilakukan oleh Unit Penjaminan Mutu Fakultas, selanjutnya disahkan oleh Dekan atas persetujuan Senat Fakultas (Link …….). Penetapan dilakukan pada akhir semester ganjil. Efektivitas pelaksanaan penjaminan mutu Prodi sesuai dengan siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan perbaikan berkelanjutan (PPEPP) diuraikan sebagai berikut:
1. Penetapan Standar. Fakultas Peternakan sudah memiliki standar Fakultas (SK Rektor No.111/UN14.2.3.1/HK/2021) yang mengacu pada standar Unud (Peraturan Rektor Universitas Udayana Nomor 15 Tahun 2020 Tentang Standar Universitas Udayana).
2. Pelaksanaan Standar. Prodi Magister Ilmu Peternakan menjalankan setiap Standar Fakultas Peternakan yang telah dinyatakan secara tertulis dalam Standar Pendidikan Prodi.
3. Evaluasi Pelaksanaan Standar dilakukan oleh UP3M secara periodik setiap semester yang meliputi proses, output dan outcome setiap standar. Hasil evaluasi dibahas melalui mekanisme Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) untuk ditindaklanjuti.
4. Pengendalian. Dilakukan oleh UP3M mengacu kepada hasil RTM. Pelaksanaan isi standar yang telah sesuai, diupayakan untuk dipertahankan. Sebaliknya yang tidak sesuai dicarikan langkah tindakan koreksi untuk memastikan pemenuhan standar tersebut. 
5. Peningkatan Standar. Prodi Magister melakukan peningkatan isi standar untuk melaksanakan hasil RTM (Link ……… laporan RTM). 

vii. Kepuasan Pengguna
Upaya menjaring masukan bagi perbaikan maupun peningkatan kualitas pelayanan Program Studi Magister Ilmu Peternakan, di Fakultas Peternakan Unud, maka dilakukan monitoring dan evaluasi terkait dengan kepuasaan mahasiswa.  Monitoring dilakukan pada setiap semester, yaitu pada bulan Juni untuk semester genap dan pada bulan Januari untuk semester ganjil. Monitoring dilakukan di bawah koordinasi Unit Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (UP3M) Program Studi Magister Ilmu Peternakan bersama dengan Tim Pelaksana Penjaminan Mutu (TPPM) Program Studi Magister.  Laporan hasil monitoring (Link …..laporan) disampaikan kepada pimpinan fakultas dan program studi untuk menjadi bahan dalam rapat pimpinan di tingkat fakultas maupun program studi. Kepuasaan mahasiswa diukur dari aspek tangibles, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy.  Monitoring dilakukan dengan mengirimkan google form yang memuat daftar pertanyaan dikirim langsung ke semua mahasiswa, sehingga bisa diisi sesuai dengan penilaian mereka masing-masing. Sebagian besar formulir berisi pertanyaan tertutup.
Berdasarkan pertanyaan keandalan (reliability) yang mencakup kemampuan dosen, tendik, dan pengelola, hasil monitoring mendapatkan penilaian sangat baik 73,10% dan baik 26,9%. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan mahasiswa terhadap kemampuan dosen, tendik, dan pengelola sudah sangat baik, namun tetap dilakukan peningkatan sesuai dengan tuntutan perkembangan pendidikan.  
Hasil monev responsiveness yang menyangkut tentang kemauan dosen, tendik, dan pengelola dalam membantu mahasiswa dan memberikan jasa dengan cepat  65,40% mahasiswa menilai sangat baik dan 34,6% menyatakan baik. Hal ini tidak terlepas karena Universitas Udayana dan Fakultas Peternakan telah memiliki SOP terkait layanan. Akan tetapi untuk mempertahankan keadaan ini, maka Prodi Magister dan UPPS akan melakukan pelatihan teknologi informasi bagi tendik dan pengelola.
Monitoring tentang kepastian (assurance) yang mencakup kemampuan dosen, tendik dan pengelola untuk memberikan keyakinan kepada mahasiswa bahwa pelayanan yang diberikan telah sesuai dengan ketentuan, telah dilakukan dan mahasiswa menyatakan 65,4% sangat baik dan 34,6% menilai baik. Untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan hal ini maka, Prodi akan melaksanakan monev pembelajaran pada setiap semester. 
Pada aspek empathy hasil monitoring menunjukan sudah sangat baik sebesar 65,40% dan baik sebesar 34,60%. Untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan hasil ini, maka UPPS bersama Program Studi terus melakukan upaya peningkatan melalui sosialisasi secara berkala mengenai tupoksi dari dosen pembimbing akademik, dan mengikuti pelatihan bimbingan konseling.
Hasil monitoring tangibles yang mencakup penilaian mahasiswa terhadap kecukupan, aksesibitas, kualitas sarana dan prasarana menunjukan bahwa sangat baik sebesar 57,70% dan baik sebesar 42,30%. Mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Peternakan melaksanakan kuliah di gedung Pascasarjana Universitas Udayana, Denpasar dengan ruang kuliah yang sangat representatif. Demikian juga dengan prasarana laboratorium yang sangat memadai dengan peralatan yang canggih.  Fakultas Peternakan juga menjalin kerjasama dengan pihak swasta, antara lain kerjasama dengan PT. Charoen Pokpand (Link ……… MoU) untuk mendapatkan bantuan kandang ayam close house sebagai fasilitas Teaching Farm. Kerjasama juga dilakukan dengan BPTU HPT Denpasar (Link ……… MoU), BPTP Bali (Link ……… MoU), Arcana Farm (Link ……… MoU), serta beberapa fasilitas farm lainnya, seperti Pembibitan Sapi Bali Sobangan, Farm Sesetan, dan Farm Pengotan Bangli untuk menunjang kegiatan penelitian dan praktikum. Untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan hal ini, maka UPPS dan Program Studi terus berupaya untuk meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan perkembangan ipteks.
viii. Simpulan Hasil Evaluasi dan TindakLanjut
Tindaklanjut yang akan dilakukan Prodi Magister Ilmu Peternakan di bidang kemahasiswaan adalah meningkatkan jumlah mahasiswa baru yang masuk ke Prodi Magister Peternakan, mengingat daya tampung mahasiswa baru adalah 20 orang per tahun (10 orang per semester). Hasil seleksi penerimaan mahasiswa dengan tingkat keketatan rata-rata TS adalah sebesar: 87,93% (Tabel 2a).  Hal ini menunjukkan tingkat keketatan mahasiswa dari 100 orang pelamar, maka yang diterima sebanyak 87,93 orang.  Masih termasuk longgar, sehingga dapat berdampak buruk terhadap mutu lulusan.  Upaya-upaya perbaikan yang telah dilakukan secara berkesinambungan adalah sosialisasi Prodi Magister ke Instansi Pemerintah, Perguruan Tinggi dan Suwasta, khususnya di Wilayah Indonesia Timur (Link…….laporan sosialisasi trecer lama), dan membuka penerimaan mahasiswa baru pada semester genap. 
Beberapa tahun terakhir ini, keberadaan mahasiswa asing pada Prodi Magister hamper tidak ada.  Padahal beberapa tahun sebelumnya, Prodi Magister mempunyai mahasiswa asing. Rencana perbaikannya melalui sistem mekanisme sosialisasi bagi mahasiswa asing dan Prodi Magister harus meningkatkan akreditasinya dari “Unggul” menuju akreditasasi internasional (ASIIN) dan memperluas jangkauan sosialisasi dan promosi Program Studi Magister hingga ke luar negeri, menjalin kerjasama dengan berbagai institusi di luar negeri melaui dana penelitian (INSPIRE= International Partnership Institutional-Based Research), dimana penelitian ini diwajibkan bermitra dengan pihak asing. 
Disamping itu, Prodi Magister dan UPPS meningkatkan produktivitas unit-unit bisnis dan perolehan dana CSR untuk meningkatkan dana non PNBP, meningkatkan kerjasama dengan lembaga dalam dan luar negeri, pemberdayaan Laboratorium sebagai unit bisnis dan close house ayam pedaging digunakan sebagai tempat pelatihan dan pengembangan diri mahasiswa. 
Atas dasar hasil monitoring kepuasaan mahasiswa yang diukur dari aspek tangibles, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy ini, maka Prodi akan secara berkesinambungan menindak lanjuti dengan mengadakan seminar, workshop dengan narasumber sesuai dengan kompetensinya untuk meningkatkan kemampuan dosen, dan tendik, dalam mewujudkan kepuasan mahasiswa terhadap layanan kemahasiswaan yang prima. Prodi dan UPPS akan melakukan pelatihan teknologi informasi bagi tendik dan pengelola, dalam upaya untuk meningkatkan responsiveness. Pelaksanaan monev pembelajaran pada setiap semester dalam upaya meningkatkan kemampuan dosen, tendik dan pengelola untuk memberikan keyakinan kepada mahasiswa bahwa pelayanan yang diberikan telah sesuai dengan ketentuan. Meningkatkan aspek empathy dilakukan melalui, pelatihan bimbingan konseling.  Aspek tangibles terus ditingkatkan dengan peningkatan dana PNBP yang bersumber dari unit-unit bisnis yang dimiliki oleh UPPS (Cloose house, Udayana Plaza, dan unit-unit bisnis lainnya).


[bookmark: _bookmark20]C.4. Sumber Daya Manusia
1. Latar Belakang
Sumber daya manusia (SDM) merupakan unsur yang sangat penting dalam penyelenggaran pendidikan tinggi, terutama pelaksanaan Tri Dharma pendidikan sebagaimana yang tercantum dalam UU Nomor 12 tahun 2012, yakni membentuk sumber daya manusia, ilmu pengetahuan dan teknologi serta bertanggung jawab meningkatkan kemampuan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengembangan, serta pengabdian kepada masyarakat sesuai kemajuan IPTEKS. Dosen dan tenaga kependidikan di Prodi Magister Ilmu Peternakan adalah komponen sumberdaya manusia yang berperan penting dalam mewujudkan visi dan misi Fakultas Peternakan Universitas Udayana. Jumlah dosen Prodi Magister Ilmu Peternakan Unud sebanyak 30 orang dosen di mana semua berpendidikan Doktor, Jabatan Profesor (GB), Lektor Kepala dan Lektor.
Tujuan yang akan dicapai oleh Prodi Magister Ilmu Peternakan (S.2) terkait dengan dengan Visi, Misi, Tujuan, Strategi dan Tata Nilai UPPS, yaitu :  1)   Menyelenggarakan Pendidikan peternakan untuk menghasilkan sumberdaya  manusia yang berdaya saing dengan memanfaatkan kearifan local, 2) Mengembangkan ipteks dan industri peternakan yang berbudaya untuk kemandirian dan kesejahteraan masyarakat, 3) Mengembangkan karya inovatif, prospektif, dan berkelanjutan bagi institusi dan dunia peternakan. Fakultas Peternakan Universitas Udayana dalam mewujudkan visi tersebut, telah menetapkan misi, tujuan, dan sasaran seperti tercantum dalam Renstra Fakultas Peternakan Universitas Udayana tahun 2015-2019 yang dilanjutkan dengan Renstra Fakultas Peternakan Universitas Udayana tahun 2020-2024.
Hal tersebut dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan yang baik bagi para lulusan di bidang Ilmu Peternakan. Pengembangan kompetensi SDM di Prodi Magister Ilmu Peternakan melibatkan Fakultas sebagai induk pengembangan dosen Fakultas Peternakan, Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM) terkait penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Pengelolaan tugas Tri Dharma bagi dosen dan tenaga kependidikan dilakukan secara akuntabel sehingga proses implementasi tugas dan fungsi semua unit kerja dapat berjalan dengan baik sesuai siklus PPEPP.

ii. Kebijakan
a) Beberapa kebijakan yang digunakan oleh UPPS berkaitan dengan pengembangan  sumber daya Manusia mengacu pada:
1. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang pendidikan tinggi
3. UU Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun 2016   -  tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi
5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2007  Tentang Sertifikasi Dosen
6. SK Rektor Unud. No. 111/UN14.2.3.1/HK/2021) mengacu pada standar dosen Universitas Udayana (Peraturan Rektor Universitas Udayana Nomor 15 Tahun 2020, tentang standar dosen Universitas Udayana.
b) [bookmark: _Toc162879697]	Pengelolaan SDM meliputi:
1. Perencanaan dosen sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Udayana pada pasal 30 dan 31, salah satunya dinyatakan bahwa pengembangan dosen dan tenaga kependidikan merupakan salah satu tugas bagian sumber daya manusia. Proses rekrutmen dosen di Fakultas Peternakan dilakukan melalui analisis jabatan untuk mengetahui kebutuhan dosen di masing-masing program studi. Dosen di Program Studi Magister Ilmu Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Udayana juga dosen S1 Peternakan yang bergelar doktor, karena ketiga program studi yang ada di Fakultas Peternakan adalah mono disiplin. Demikan juga proses rekrutmen tenaga kependidikan berdasarkan analisis jabatan untuk mengetahui kebutuhan dimasing-masing sub bagian.
2. Sistem rekrutmen dan seleksi dosen Program Studi Magister Ilmu Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Udayana mengacu pada Standar Operasional Prosedur (SOP) Universitas Udayana dan mengikuti Prosedur Mutu Penerimaan Pegawai Universitas Udayana Kode: P-PEG-001, dengan landasan hukum PP. 98 Tahun 2000 jo PP No 11 Tahun 2011 tentang pengadaan Pegawai Negeri Sipil dan Keputusan Kepala BKN No. 11 tahun 2011.
3. Peningkatan kompetensi dosen dilakukan dengan mengikuti kegiatan seminar, workshop, konferensi, simposium, pelatihan, TOT. Demikian juga halnya dengan tenaga kependidikan dilakukan dengan pelatihan, workshop, bimbingan teknis (bimtek).
4. Dosen wajib memiliki beban kerja minimal 12 sks/semester, apabila tidak terpenuhi serdosnya tidak dibayarkan, sedangkan apabila memiliki lebih dari 12 sks/semester maka diberikan penghargaan berupa remunerasi. Perhargaan berupa insentif diberikan kepada dosen yang berhasil mempublikasikan hasil penelitiannya di jurnal internasional bereputasi. 

iii. [bookmark: _Toc162879698][bookmark: _Hlk162378978]Strategi Pencapaian Standar
[bookmark: _Hlk162379172]Pimpinan Fakultas Peternakan mengajukan ke pimpinan Universitas Udayana kriteria dosen dan tenaga kependidikan di Fakultas Peternakan untuk dimasukkan ke dalam pedoman rekruitmen dan pengembangan kualitas dosen dan tenaga kependidikan Universitas Udayana. Pimpinan Fakultas Peternakan dan Koordinator Program Studi mengimplementasikan pedoman rekruitmen dan pengembangan kualitas dosen dan tenaga kependidikan kepada pihak terkait. Pimpinan Fakultas Peternakan melakukan monitoring dan evaluasi serta mengukur tingkat ketercapaian standar dosen dan tenaga kependidikan di Fakultas Peternakan melalui peningkatan kapasitas dosen seperti strata pendidikan, jabatan fungsional dan kompetensi dosen. Pimpinan Fakultas Peternakan melakukan monitoring, evalusai diri dan berkoordinasi dengan UP3M menyelenggarakan audit mutu internal, untuk mengukur tingkat ketercapaian standar dosen dan tenaga kependidikan.
Mekanisme UPPS yang dilakukan untuk memenuhi pencapaian standar terkait SDM adalah pemberian Insentif publikasi nasional dan internasional, memfasilitasi pencapaian hibah guru besar, pembentukan tim kenaikan pangkat. Mendorong dan memfasilitasi tendik untuk mengikuti bimtek untuk meningkatkan kompetensi.
Mekanisme kontrol dilakukan UPPS melalui pengisian Beban Kerja Dosen (BKD) dengan kisaran 12-16 sks per semester, sedangkan tenaga kependidikan melalui Sasaran Kinerja Pegawai (SKP). Sistem pengisian BKD dan SKP dilakukan melalui sistem terintegrasi (IMISSU) yang dikelola oleh Unit Sumberdaya dan Informasi (USDI) di Universitas.

Strategi pencapaian standar Sumber  Daya Manusia Prodi Magister Ilmu Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana tersaji pada Tabel berikut di bawah ini  :
Tabel. Strategi Pencapaian Standar Sumber Daya Manusia
	Strategi Pencapaian
	Sumber Daya
	Mekanisme Kontrol

	· Pendidikan
1. Pimpinan Fakultas membuat dan menetapkan persyaratan penerimaan dosen sesuai dengan standar peruntukannya
2. Pimpinan Fakultas mendorong dan membuka kesempatan seluas- luasnya bagi dosen untuk memenuhi atau melampaui standar
3. Jurusan membuat blue print/program kerja pembinaan karir dosen
4. Jurusan membuat pedoman dan menyelenggarakan pelatihan terkait TUPOKSI dosen.
5. Pimpinan Fakultas membuat dan menetapkan persyaratan penerimaan tenaga kependidikan sesuai dengan standar penerimaan tenaga kependidikan.
6. Pimpinan Fakultas membuat program
kerja pembinaan karir tenaga kependidikan
	
1. Pimpinan
2. Dosen
3. Tenaga
4. Kependidikan Anggaran
	
1. Mengontrol sister dan laporan BKD
2. Monitoring dan Evaluasi

	· Penelitian
1. Pimpinan Fakultas bersama program studi Magister Ilmu Peternakan membekali dan memfasilitasi Dosen/PLP dan mahasiswa tentang pedoman penelitian yang berlaku di Universitas Udayana dan UPPS.
2. Pimpinan Fakultas bersama  program studi membekali dan memfasilitasi Dosen/PLP dan mahasiswa tentang pengetahuan penyusunan usulan/ proposal/ laporan penelitian melalui pelatihan/workshop.
	
1. Pimpinan
2. Dosen
3. PLP
4. Mahasiswa
5. Anggaran
	
1. Memonitor, Sosialisasi Kepada seluruh dosen, PLP dan mahasiswa
2. Membuat, melaksanakan dan mengontrol MoU Kerjasama
3. Mengntrol penerbitan  jurnal
dengan

	· Pengabdian
1. LPPM bersama Pimpinan Fakultas Peternakan melakukan sosialisasi pelaksana Pengabdian kepada semua dosen  dan mahasiswa di Fakultas Peternakan.
2. Pimpinan Fakultas Peternakan melakukan seleksi pelaksana Pengabdian.
3. Tim monev melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Pengabdian. Dosen/mahasiswa (Pengabdi) mela ksanakan berdasarkan panduan
pelaksanaan Pengamdian
	
1. Pimpinan
2. Dosen
3. PLP
4. Mahasiswa
5. Anggaran
	
3. Monitoring, evaluasi dan Pelaporan pelaksanaan pengabdia kepada masyarakat



1. [bookmark: _Toc162879699]Indikator Kinerja Utama
a. [bookmark: _Hlk162383172]Profil Dosen
1) Dosen Tetap
	Semua dosen (100%) pada Program Magister Ilmu Peternakan sudah mempunyai sertifikat pendidik. Dari 30 orang dosen, 100% berpendidikan doktor (S3).  Sebanyak 10 orang dosen (33,33%) mempunyai jabatan fungsional guru besar, 15 orang dosen (50%) yang mempunyai jabatan fungsional lektor kepala dan 5 orang dosen (16,67%) mempunyai jabatan fungsional lektor. Kompetensi pendidik dosen tetap Prodi Magister Ilmu Peternakan telah memenuhi standar nasional pendidikan tinggi yang dinyatakan dengan sertifikat pendidik dan/atau sertifikat profesi serta memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran Tabel 3.a.1) Dosen Tetap Perguruan Tinggi. 3a1 (link di excel)
2) Dosen Pembimbing Tugas Akhir
Dosen tetap program studi Magister Ilmu Peternakan membimbing tugas akhir mahasiswa (Tesis) dengan rataan jumlah bimbingan tesis yang merata sebagai pembimbing utama adalah 1-2 orang mahasiswa. Jumlah mahasiswa yang dibimbing sebagai pembimbing utama sudah berimbang setiap semesternya, akan menjamin mahasiswa dapat lulus tepat waktu (4 semester) dengan mempublikasikan jurnalnya di jurnal International yang terindek.  
                              Tabel 3.a.2) Dosen Pembimbing Utama Tugas Akhir


3) Ekivalensi Waktu Mengajar Penuh
Ekuivalensi waktu mengajar penuh, dosen tetap Program Studi Magister Ilmu Peternakan telah terpenuhi berkisar antara 12-16 SKS per semester. Terpenuhinya ekuivalensi waktu mengajar penuh ini dapat diartikan bahwa dosen telah melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi secara berimbang antara pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat.
                                     Tabel 3.a.3) Ekuivalen Waktu Mengajar Penuh (EWMP) Dosen Tetap Perguruan Tinggi.
                                                         3a3.) link


4) Dosen Tidak Tetap
    Program Studi Magister Ilmu Peternakan Fakultas Peternakan Univeritas Udayan tidak memiliki dosen tidak tetap.
b) Kinerja Dosen
1) Penelitian DTPS
		Dosen Prodi Magister Ilmu Peternakan telah konsisten melaksanakan penelitian dari TS-2 hingga TS jumlah penelitian yang didanai adalah 74 penelitian. Sumber pendanaan tidak hanya dari Universitas Udayana juga berasal dari lembaga dalam negeri di luar PT dan dana dari lembaga Luar negeri yaitu dari Timor Leste. Hal ini menunjukan kinerja dosen dalam penelitian sangat tinggi. Tabel 3.b.2) Penelitian DTPS. 3b2 link
2) Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) DTPS
		Jumlah PkM yang telah dilaksanakan pada TS sebanyak 2 PkM. Prodi Magister Ilmu Peternakan melakukan PkM dengan lembaga luar negeri yaitu Kerjasama dengan Timor Leste. Hal ini menunjukan kinerja dosen dalam pengabdian sangat tinggi. Tabel 3.b.3) PkM DTPS. 3b3 link
3) Publikasi Ilmiah DTPS
	Dosen secara rutin mempublikasikan hasil penelitian dan pengabdiannya ditingkat nasional maupun internasional. Hal tersebut ditunjukkan dengan jumlah publikasi ilmiah selama TS sebanyak 107 publikasi. Publikasi tersebut berupa jurnal nasional non akreditasi, jurnal nasional akreditasi, jurnal internasional, jurnal internasional bereputasi, seminar nasional, maupun seminar internasional. Dosen PS Magister Ilmu Peternakan telah mampu menerbitkan artikel pada jurnal internasional bereputasi sebanyak 31 publikasi yang berada di TS. Dosen PS Magister Ilmu Peternakan telah konsisten melakukan penelitian sesuai dengan roadmap penelitian dan pengabdian fakultas. Publikasi yang merupakan luaran dari penelitian dan pengabdian sudah sesuai dengan yang dipersyaratkan. Tabel 3.b.4) Publikasi Ilmiah DTPS. 3b4 link
4) Karya Ilmiah DTPS yang Disitasi
		Karya lmiah yang disitasi sebanyak 23 karya ilmiah selama TS tKarya ilmiah yang dibuat oleh dosen Program Studi Magister Ilmu Peternakan menjadi rujukan para peneliti/penulis karya ilmiah lainnya. Tabel 3.b.5) Karya Ilmiah DTPS yang Disitasi. 3b5 link

5) Luaran Penelitian/PkM Lainnya oleh DTPS
	Dosen Prodi Magister Ilmu Peternakan telah memiliki luaran penelitian berupa 1 buah HKI Hak Cipta, 2 buah desain produk, dan 22 buah buku ber-ISBN, serta luaran PkM berupa 2 produk. Hal ini menunjukkan bahwa dosen Prodi Magister Ilmu Peternakan selain aktif menerbitkan artikel pada jurnal atau mengikuti seminar, juga aktif mendaftarkan Luaran Penelitian/PkM mereka untuk memiliki HKI. Tabel 3.b.7) Luaran Penelitian/PkM Lainnya - HKI (Paten, Paten Sederhana).3b7

c) Pengembangan Dosen
Pengembangan dosen tetap Program Studi Magister Ilmu Peternakan bertujuan untuk meningkatan jabatan fungsional dosen. Pengembangan dosen dilakukan dengan cara memacu dosen yang memiliki jabatan fungsional Lektor menjadi Lektor Kepala, dan dosen yang memiliki jabatan fungsional Lektor Kepala didorong untuk menjadi Guru Besar. Upaya percepatan kenaikan jabatan fungsional dosen dilakukan dengan membentuk tim percepatan kenaikan pangkat dosen sesuai SK Dekan No. 17/UN14.2.3.I/HK/2021.
d)Tenaga Kependidikan
	Jumlah tenaga kependidikan di Fakultas Peternakan Universitas Udayana berjumlah  18 orang dari ASN dan 14 orang dari non ASN. Untuk kualifikasi tenaga kependidikan terendah mulai dari jenjang sekolah menengah tingkat atas paling tinggi sampai jenjang Magister. Selain itu  kompetensi tenaga kependidikan disesuaikan dengan jenis pekerjaan diantaranya Pengadministrasi BMN, Pembantu BPP, Pengadministrasi Sarana Pendidikan, Pengadministrasi Akademik, Teknisi Sarana dan Prasarana Kantor, Penata Dokumen Keuangan, Laboran, Pengolah Data Akademik, Teknisi Laboratorium, Caraka, Pengolah Data Program dan Anggaran, Pengadministrasi Layanan informasi dan Publikasi, Pengadministasi Kemahasiswaan dan Alumni, dan Penata usaha pimpinan. Tenaga kependidikan memiliki kemampuan untuk memanfaatkan teknologi informasi dan komputer untuk mendukung kegiatan pendidikan, kegiatan penunjang pendidikan, serta pengembangan dari Prodi Magister Ilmu Peternakan.

2. [bookmark: _Toc162879700]Indikator Kinerja Tambahan
Indikator kinerja tambahan adalah indikator kinerja SDM lain yang berlaku di UPPS  berdasarkan standar Pendidikan tinggi yang ditetapkan perguruan tinggi untuk melampaui SN-DIKTI. Data indikator kinerja tambahan yang sahih harus diukur, dimonitor, dikaji, dan dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan.
1. Dilihat secara kualifikasi akademik, dosen tetap program studi Magister Ilmu Peternakan telah memenuhi kriteria yaitu berpendidikan doktor. Seluruh  dosen berpendidikan doktor dan 10 orang dosen memiliki jabatan akademik Guru Besar. Enam  orang dosen prodi  telah memiliki sertifikat profesi insinyur (IPM, IPU dan ASEAN.Eng). Kecukupan jumlah dosen tetap program studi menunjukkan bahwa sumber daya manusia khususnya pendidik/dosen telah melampaui standar nasional yang ditetapkan DIKTI.
2.   Kualifikasi akademik tenaga kependidikan juga melampaui standar nasional yang ditetapkan dalam DIKTI. Dari 30 orang tenaga kependidikan, 4 orang peranata laboratorium pendidikan (PLP) memiliki kualifikasi akademik magister 2 orang dan tenaga kependidikan 2 orang  memiliki kualifikasi akademik magister.

3. [bookmark: _Toc162879701]Evaluasi Capaian Kinerja
	Ditinjau dari segi kualifikasi akademik, dosen Program Studi Magister Ilmu Peternakan telah melampaui standar nasional yang ditetapkan DIKTI. Namun, Jabatan fungsional dosen perlu ditingkatkan. Upaya percepatan kenaikan jabatan fungsional dosen dilakukan dengan membentuk tim percepatan kenaikan pangkat dosen yang tugasnya sesuai SK. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK)  telah dikuasai dengan baik oleh dosen maupun tenaga kependidikan, seiring dengan meningkatnya proses pembelajaran secara daring. Perkembangan TIK yang terus meningkat harus diikuti dengan kegiatan pelatihan yang terus menerus dan berkelanjutan.
a. [bookmark: _Toc162879702]Evaluasi
Fakultas dan Unit Penjaminan Mutu melaksanakan monitoring dan evaluasi terkait SDM.
1. Evaluasi dan monitoring menggunakan instrumen, kaidah dan metode ilmiah secara       sistematis;
2. Membuat instrumen penilaian SDM dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi;
3. Instrumen dan evaluasi disebarluaskan menggunakan google form kepada dosen, PLP dan mahasiswa
4. Hasil evaluasi dan monitoring dianalisis menggunakan metode analisis likert https://s.id/- instrumenSDM

b. [bookmark: _Toc162879703]Pengendalian
Hasil monitoring evaluasi yang dilakukan oleh Prodi dan UPM, selanjutnya disampaikan dalam Rapat Tinjauan Manajemen (RTM), yang dihadiri oleh Koprodi dan seluruh pimpinan fakultas dan   unit pelaksana teknis serta dihadiri oleh LPPPM Universitas Udayana.
Hasil dari RTM menghasilkan rekomendasi dalam bentuk Rencana Tindak Lanjut (RTL) terkait SDM yang disepakati antara UPM, pimpinan fakultas dan unit-unit.
Akhir tahun berjalan dievaluasi kembali tentang pelaksanaan dari RTL yang dibuatkan dalam bentuk tindak lanjut dan program SDM baik jangka Pendek dan Panjang. Jika dalam  3 standar ada yang dianggap telah terpenuhi maka perlu dilakukan penetapan baru dalam bentuk peningkatan.

c. [bookmark: _Toc162879704]Peningkatan
Pelaksanaan standar yang telah terlampaui dibuatkan standar baru untuk peningkatan kinerja SDM. Dalam penetapan standar baru tersebut, UPM mencari informasi tambahan di luar Prodi, Fakultas dan Universitas dengan melakukan Benchmarking. Hasil benchmarking memberikan penguatan dan peningkatan standar SDM. 


[bookmark: _bookmark21]C.5. Keuangan, Sarana, dan Prasarana
1. Latar Belakang,
Terwujudnya strategi operasional keuangan untuk pencapaian standar pendidikan di tingkat fakultas dan program studi Magister Peternakan, diperlukan adanya standar pengelolaan keuangan.   Standar pengelolaan keuangan digunakan untuk membuat perencanaan, pengalokasian, realisasi dan pertanggung jawaban biaya operasional pendidikan, penelitian, pengabdian , sarana ,prasarana, yang sesuai dengan visi misi fakultas untuk terwujudnya Tri Darma Perguruan Tinggi.  Standar pengelolaan keuangan ini mendukung kelangsungan dan kelancaran berbagai kegiatan di fakultas sebagai Unit Pengelola Program Studi (UPPS) dan Progam Studi Magister Peternakan
Pendanaan untuk biayai operasional kegiatan program pengembangan Fakultas Peternakan dan Program Studi Magister bersumber dari APBN dan PNBP.  Dana APBN (rupiah murni) bersumber dari anggaran rutin dan anggaran pembangunan. Dana PNBP meliputi pendapatan akademik dan non akademik. Pendapatan PNBP yang bersumber dari akademik diantaranya berasal dari Sumbangan Pengembangan Institusi (SPI) dan Uang Kuliah Tunggal (UKT) mahasiswa program sarjana dan magister. PNBP non akademik berasal dari unit bisnis Dana yang dikelola Fakultas Peternakan/UPPS digunakan untuk pembiayaan penelitian, pengabdian pada masyarakat, kegiatan kemahasiswaan yang meliputi penalaran, minat, bakat, dan kesejahteraan, serta pembelajaran dan kegiatan fakultas. Penerimaan dana PNBP diatur berdasarkan Peraturan Rektor Unud No. 1 tahun 2023, tentang proporsi dana PNBP, total penerimaan didistribusikan sebagai berikut: 70% (untuk remunerasi 45% dan penelitian 25%. Sisanya 30% didistribusikan ke Universitas 25% (7,5%) dan ke Fakultas 75% (22,5%).
Pengelolaan keuangan dilakukan terpusat oleh UNUD yang ber BLU sesuai Keputusan Menteri Keuangan No 441/KMK5/2011 tanggal 27 Desember 2011.  Pengelolaan keuangan berdasrkan pada Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA) pada semua Fakultas  dan Program Studi   merancang program kegiatannya  sesuai renstra melalui kegiatan musrenbang.
Pengajuan pendanaan dimulai dengan penginputan perencanaan anggaran kegiatan Fakultas dan Program studi  Magisrter Peternakan pada Sistem Solusi Perencanaan (SILUNA) yang dilakukan pada awal tahun sesuai jumlah anggaran yang telah dialokasikan unit.  Setiap perencanaan dibuat secara terperinci dan dilengkapi dengan jadwal/target pelaksanaan kegiatan serta dokumen pendukung. 
Proses realisasi  pelaporan penggunaan dana, dipertanggung jawabkan dalam bentuk Surat Pertanggung jawaban (SPJ) pada Sistem Akuntansi dan Keuangan (SIAKU) yang sesuai dengan anggaran pada SILUNA. Selanjutnya diverifikasi oleh Fakultas dan Universitas.   Pencairan dana oleh bendahara dengan persetujuan pimpinan BLU dengan transfer ke Program Studi yang dilengkapi dengan Surat Perintah Membayar (SPM) dan. Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)
Pengawasan alokasi anggaran dan  program kerja  dalam setahun,  Fakultas dan Program studi Magister mempertanggungjawabkan pelaksanaan programnya berdasarkan Pedoman Operasional   Kegiatan (POK) yang dilakukan  setiap tiga bulan oleh Satuan Pengawas Internal (SPI) di Fakultas kemudian dilanjutkan ke Universitas.
Untuk mendukung terlaksananya Tri Dharma Perguruan Tinggi, sarana dan prasarana sangat diperlukan, oleh karena itu standar sarana dan prasarana dibuat berdasarkan Kebijakan Rektor dalam penggunaan fasilitas Gedung dan laboratorium secara bersama.  
  
Pengawasan terhadap bidang keuangan dilakukan oleh Satuan Pengawas Internal, sebagaimana diatur dalam Peraturan Rektor Unud No. 6 Tahun 2020 tentang Satuan Pengawas Internal, sedangkan sistem pengawasannya diatur dalam Peraturan Rektor Unud No. 11 Tahun 2020 tentang Sistem Pengendalian Internal. Pengelolaan sarana dan prasarana didasarkan atas Peraturan Rektor Unud Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Pedoman Kerjasama Pemanfaatan Aset Barang Milik Negara dan Peraturan Rektor Unud No. 10 Tahun 2020 tentang Sarana Prasarana. Selain itu dalam dalam pengelolaan keuangan, sarana dan prasara, didasarkan atas Peraturan Rektor Unud No. 15 Tahun 2020 tentang Standar Unud yang mengatur tentang keuangan, sarana, dan prasarana yaitu: (1) di bidang pendidikan (Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran dan Standar Pembiayaan Pembelajaran); (2) di bidang penelitian (Standar Sarana dan Prasarana Penelitian dan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian; (3) di bidang Pengabdian kepada Masyarakat (Sarana dan Prasarana PkM dan Sarana Pendanaan dan Pembiayaan PkM). Kebijakan lain dalam pengelolaan sarana dan prasaran didasarkan atas Peraturan Rektor Universitas Udayana Nomor 10 Tahun 2020 mengatur perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan penghapusan Sarana dan Prasarana. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Barang Milik Negara, dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).

2. [bookmark: _Toc162879705]Kebijakan
Kebijakan yang mengatur pengelolaan keuangan, sarana, dan prasarana di Program Studi Magister :
1. Keputusan Menteri Keuangan No. 441/KMK5/2011 tanggal 27 Desember 2011.
2. Peraturan Rektor Unud No. 1 Tahun 2023 tentang Proporsi Anggaran Dana Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) di lingkungan Unud
3. Peraturan Rektor Unud Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Pedoman Kerjasama Pemanfaatan Aset Barang Milik Negara
4. Peraturan Rektor Unud No. 6 Tahun 2020 tentang Satuan Pengawas Internal
5. Peraturan Rektor Unud No. 10 Tahun 2020 tentang Sarana Prasarana.
6. Peraturan Rektor Unud No. 11 Tahun 2020 tentang Sistem Pengendalian Internal.
7. Peraturan Rektor Unud No. 15 Tahun 2020 tentang Standar Universitas Udayana

3. [bookmark: _Toc162879706]Strategi Pencapaian Standar
Strategi Fakultas/UPPS dalam pencapaian standar keuangan,sarana dan prasarana  dalam pencapaian pendidikan tinggi yang ditetapkan Perguruan Tinggi melalui proses perencanaan, pengalokasian, realisasi, pertanggung jawaban tersaji pada Tabel dibawah ini

Tabel strategi pencapaian standar keuangan, sarana dan prasarana dalam pencapaian standar pendidikan
	Strategi Pencapaian
	Sumber Daya
	Mekanisme Kontrol

	a. Keuangan
	
	

	· Perencanaan
1. Melakukan analisis biaya operasional pendidikan tinggi sebagai bagian dari penyusunan rencana kerja dan anggaran tahunan perguruan tinggi yang bersangkutan
2. Menuangkan dalam dokumen yang mudah dibaca oleh pihak terkait
3. Menjadikan dasar pelaksanaan kegiatan oleh pimpinan dan seluruh pemangku kepentingan institusi.
	
1. Pimpinan fakultas
2. Dosen/PLP
3. Tendik
4. Kasubag Keuangan
	
1. Audit internal (SPI)
2. Unit
Penjaminan Mutu (UPM)

	· Pengalokasian
1. Diputuskan dalam Pembahasan Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA)
2. Pengajuan dana uang persediaan (UP)
3. Pemenuhan Alokasi dana kepada pendidikan, investasi, kemahasiawaan, penelitian dan pengabdian.


· Realisasi
1. Realisasi dana uang persediaan(UP)
2. Surat pertanggungjawaban (SPJ) dan laporan keuangan.
3. Evaluasi terhadap kesesuain antara RAB,UP dan SPJ.
	
1. Pimpinan fakultas
2. Kasubag Keuangan
3. Ketua juruasan
4. Koordinator Program Studi
1. Pimpinan fakultas
2. Kasubag Keuangan
3. Ketua Jurusan, Koordinator Program Studi
	
Unit Penjaminan Mutu (UPM)







LPPMP dan UPM

	· Pertangungjawaban
1. Auditing/penilaian
2. Melakukan evaluasi tingkat ketercapaian standar Satuan biaya pendidikan tinggi
pada setiap akhir tahun anggaran.
	1. Pimpinan fakultas
2. Kasubag Keuangan
	
SPI, LPPMP dan UPM

	b. Sarana dan prasarana
	
	

	· Perencanaan
1. Pimpinan Universitas, Fakultas, Jurusan, dan Program Studi melakukan self evaluation terhadap sarana prasarana yang dimiliki.
2. Pimpinan Fakultas, Jurusan, dan Program Studi menyusun Rencana Tindak Lanjut hasil evaluasi, meliputi:
a. Perencanaan kebutuhan sarana
	
1. Lahan, Gedung, Anggaran
2. Teknologi
3. SDM
	
1. Pimpinan fakultas
2. UPM

	Prasarana
b. Perencanaan pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan sarana prasarana
c. Merencanakan pengadaan/renovasi
	
	

	sarana prasarana
3. Pimpinan Fakultas memperhatikan pemenuhan persyaratan keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan,
	
	

	serta dilengkapi dengan instalasi air, instalasi listrik dan instalasi IT yang
berdaya memadai, baik limbah domestik maupun limbah khusus.
	
	

	· Pengadaan
	
	

	1. Pimpinan Fakultas melakukan investasi sarana dan prasana termasuk IT
	1. Lahan, Gedung, Anggran
2. SDM
	
SPI,	LPPMP,
Pimpinan Fakultas dan UPM

	· Pemanfaatan
	
	

	1. Pimpinan Fakultas memfasilitasi pengunaan Gedung dan ruang Belajar
2. Pimpinan Fakultas menyediakan sarana pembelajaran termasuk bahan habis pakai dan sarana pendukung lainya.
	1. 10 Ruang kelas
2. 11Laboratorium
3. Kebun
Akademik
	Pimpinan fakultas dan UPM

	· Pemeliharaan
	
	

	1. Fakultas melakukan pemeliharaan berkala 5 tahun sekali, meliputi: pengecatan ulang, perbaikan jendela dan pintu, lantai, penutup atap, plafon, instalasi air, dan listrik.
2. Pimpinan Fakultas memfasilitasi pemeliharaan peralatan Laboratorium (pembaharuan alat dan kalibrasi)
	1. Kursi
2. Meja
3. White/gla ss Board
4. LCD/ Projector
5. AC/Kipas angin
6. Peralatan laboratoium
	
1. Pimpinan Fakultas
2. Koordinator PLP
3. UPM

	
	7. Bahan Kimia
8. Gedung perkantoran
9. Gedung perkuliahan
	

	· Penghapusan
Pimpinan Fakultas mengeluarkan sarana yang tidak layak pakai dari daftar inventaris
	
1. PLP dan kepala
	
1. Pimpinan

	
	subag akademik dan non akademik (perlengkapan)
	Fakultas
2. Koordinator akademik dan non akademik
UPM
BMN pusat, SIISIYANA



4. [bookmark: _Toc162879707]Indikator Kinerja Utama
[bookmark: _Toc162879708]Data keuangan sarana dan prasarana disajikan dengan tehnik representasi  yang relevan (misalnya: kurva trend, rasio, dan proporsi ) dan komprehensif dan disimpulkan kecenderungannya. Data dan analisis
A)Keuangan
Indikator kinerja utama  data keuangan, sarana prasarana Fakultas dan Program Studi dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian serta investasi  disajikan dengan tehnik representasi  yang rrelevan dan komprehensif  disajikan dalam Tabel  4  LKPS : 
1) Alokasi dan Penggunaan Dana Untuk Biaya Operasional Pendidikan Program  Studi   Magister Peternakan padaTS dilihat pada Gambar dibawah ini

Gambar.1 Grafik penggunaan dana operasional akademik dan non-akademik Program Studi Magister Peternakan tahun 2021-2023

1)	Alokasi dan penggunaan dana untuk biaya operasional pendidikan pada Program Studi   Magister Peternakan dalam kurun waktu 3 terakhir sebesar Rp    80.649.050  atau rata- rata sebesar Rp. 26.883.017 per tahun. Terlihat pada Gambar 1.
2) Penggunaan dana untuk kegiatan penelitian di Program Studi Magister selama tiga tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 4 LKPS
Penggunaan dana kegiatan penelitian dosen tetap di Program studi Magister dari tahun 2021-2023 sebesar Rp. 2.700.000.000 dengan rataan Rp. 900.000.000 pertahun. 
3) Penggunaan dana kegiatan PkM DTPS Program Studi Magister Peternakan selama  tiga tahun terakhir sesuai Tabel 4 LKPS.
Penggunaan dana kegiatan PkM DTPS Program Studi Magister Peternakan  pada Tahun 2021 - 2023 sebesar Rp. 700.000.000 dengan rataan Rp. 233.333.333 pertahun.
4)Penggunaan dana untuk investasi sarana DPTS/tahun dalam 3 tahun terakhir
Data penggunaan anggaran investasi sarana  sesuai dengan Tabel 4LKPS terlihat pada Gambar dibawah ini.

Gambar 2. Pengguna dana investasi sarana Program Studi Magister Tahun 2021-2023

Total alokasi penggunaan dana investasi sarana yang dimiliki  UPPS/tahun dalam tiga tahun terakhir sebesar   Rp  55.531.350,- atau rata-rata sebesar RP 18.510.717,- per tahun.(Gambar.2)

B)Sarana
1). Kecukupan dan Aksessibilitas Sarana Pendidikan
Kecukupan sarana terlihat dari ketersediaan, kepemilikan,kemutahkiran dan kesiapgunaan fasilitas dan peralatan untuk pembelajaran maupun penelitian dan PkM
		Proses belajar mengajar pada Program Studi Magister Ilmu Peternakan di Fakultas Peternakan Universitas Udayana, didukung oleh Dosen yang berkompeten dibidangnya, Tenaga Pendidikan (Tendik), Pranata Laboratorium Pendidikan (PLP), dan juga didukung oleh laboratorium dan stasiun penelitian yang reprensentatif, yang dimiliki oleh Fakultas Peternakan Universitas Udayana, (https://s2ilmupeternakan.unud.ac.id).
Ketersediaan sarana yang mutakhir dan aksessibilitas untuk mendukung proses pembelajaran di Program Studi Magister  Peternakan menggunakan fasilitas yang disediakan oleh UPPS. Sarana  pembelajaran ini meliputi:  lemari arsip,kursi,meja, white board, Liquid Crystal Display (LCD) . Sarana Laboratorium untuk praktikum dan penelitian mahasiswa dan dosen, seperti: Laboratorium  Nutrisi Pakan Ternak, Lab Teknologi Hasil Ternak dan Mikrobiologi, Lab Biologi Molekuler, Lab Tanaman Pakan Ternak, Lab Ternak Unggas, Lab Fisiologi Ternak, Lab Ternak Perah, Lab Reproduksi, Lab Biokimia, Lab Statistik dan dilengkapi dengan ruang computer yang memuat 50 buah computer yang tersedia di kampus bukit Jimbaran.  
Ruang kuliah dan ruang administrasi Program Studi Magister Peternakan berada di Kampus  Universitas Udayana jL PB Sudirman Denpasar. Fasilitas yang tersedia 1 ruang koprodi,1 ruang administrasi, 2 ruang kuliah, 1 ruang seminar proposal dan seminar hasil serta 1 ruang ujian tesis. Sarana lain  yang  tersedi dikelola oleh Universitas Udayana yaitu Perpustakaan yang menyediakan berbagai jenis buku dan dilengkapi  dengan sarana penelusuran dengan system Online Public Access Catalog (OPAC).
2) Kecukupan dan Aksessibilitas Sarana Teknologi Informasi dan Komunikasi.
a) Mengumpulkan data yang cepat akurat dan dapat dipertanggungjawabkan serta terjaga kerahasiaannya
Program Studi Magister Ilmu Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Udayana dapat menggunakan program secara online melalui Sistem Informasi Pendidikan (SIMAK), Sistem Solusi Perencanaan (SILUNA), Sistem Informasi Administrasi Keuangan Unud (SIAKU), Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan Keuangan Unud (SIRUPKU), Sistem Informasi Kepustakaan, Keuangan, dan Sistem Pendidikan Mahasiswa. Website dengan laman www.unud.ac.id. Jaringan internet untuk Program Studi tersedia di ruang sekretariat Program Studi, Informasi tentang Program Studi Magister Peternakan dapat dilihat pada laman fapet.unud.ac.id dan laman Universitas Udayana www.unud.ac.id, 
b) Mengelola data Pendidikan (system informasi manajemen perguruan tinggi,akademik,perpustakaan,SDM, keuangan,asset decision support system) 
Sisitem informasi dan komunikasi yang digunakan di UPPS dan Program Studi Magister Peternakan  difasilitasi  oleh Perguruan Tinggi yang dikelola oleh USDI (Unit Sumber Daya Informasi) dengan fasilitas yang disediakan dalam IMISSU (Integrated Management Information System the Strategic of Unud) meliputi: 1. layanan untuk mahasiswa.2) layanan untuk dosen. 3) Layanan untuk tenaga kependidikan 4) layanan umum.  Sistem layanan untuk mahasiswa  mencakup: a) bidang akademik, terdiri dari: SIM registrasi, SIM akademik, SIM KKN, SIM kemahasiswaan, SIM mutasi mahasiswa,  Potert,  PBM online, SIM wisuda ) b) Learning center   terdiri atas : e-learning, SIM perpustakaan, Proquest, dan e-book. c) Finance (SIM UKT). Sistem Informasi Layanan untuk Dosen terdiri atas: a) SIM dosen, b) SIM akademik Dosen, c) rubrik akademik dosen, d) SIM BKD online, e) SIM SKP online, f) SIM remunerasi. Sistem Informasi Tenaga Kependidikan meliputi: a) SIM kehadiran, b) SIM kepegawaian dan c) SIM remunerasi. Pada system informasi layanan umum : a) SIM penerimaan, b) SIM solusi perencanaan, c) SIM asset online, d)SIM kerjasama, e) SIM SK, f) SIM notifikasi, g) SIM monitoring. 
c)Dalam proses pembelajaran, Universitas Udayana menyediakan system pembelajaran jarak jauh (E-Learning) untuk memfasilitasi mahasiswa dan dosen dalam meningkatkan kualitas akademik, seperti Global Development Learning Network (GDLN), platform OASE (Online  Academic Service for E Learning ) pada laman https://oase.unud.ac.id/, Cisco Webex dan Zoom. Sistem informasi perpustakaan (E.Library) diakses pada laman https://e-perpus.unud.ac.id/public. Open Jurnal System (OJS) Majalah Ilmiah Peternakan pada laman https://ojs.unud.ac.id.mip
Sistem teknologi informasi dan  komunikasi ini terintegrasi dalam system informasi yang disediakan USDI melalui system IMISSU seperti yang terlihat pada Gambar dibawah ini.

[image: page91image28559392]
Gambar 3. Sistem IMISSU  Universitas Udayana



Sistem yang terintegrasi dalam sistem informasi ditunjukan pada tabel 1 berikut:
	No.
	Sistem Informasi
	Sistem yang terintegrasi

	1
	IMISSU (Integrated Management Information System, the Strategic of Unud)
https://imissu.unud.ac.id/Home
	1. SIRAISA (aplikasi sistem manajemen surat terintegrasi)
2. BANGSEMAR (Gerbang Seminar)
3. CONFERENCE
4. E-PERPUS (https://e-perpus.unud.ac.id/public )
5. SIMAK
6. ELSE U
7. IMISSUMETRIC
8. KKN UNUD
9. KUESIONER
10. KUESIONER-NG
11. MCA
12. MISTIK
13. PEMINJAMAN ROOM WEBEX
14. PIMNAS
15. PKM UNUD
16. REPOSITORY
17. RUBRIK AKADEMIK
18. SIANITA
19. SILUNA
20. SIM BPU
21. SIM LPPM
22. SIMAK
23. SIPAPA
24. SIPIRANG
25. SIM DOSEN
26. SIM PEGAWAI
27. UCS
28. UDAYANA NETWORKING
29. SIM-Q

	2
	OASE (Online Academic Service for E-Learning) https://oase.unud.ac.id/
	Learning Management System (LMS) untuk melaksanakan pembelajaran maya di Universitas Udayana. OASE terintegrasi dengan IMISSU sehingga Dosen dan Mahasiswa login melalui menu Udayana OAuth2 dengan menggunakan username dan password IMISSU.

	3
	Cisco-Webex Universitas Udayana
	https://universitas-udayana.webex.com/webappng/sites/universitas-udayana/dashboard?siteurl=universitas-udayana 


	4
	OJS Unud (Open Journal System)
	Dikelola oleh Unit Jurnal dan Publikasi Ilmiah Unud

	5
	Udayana TV
	Dikelola oleh Unit Media Unud



C) Kecukupan dan Aksessibilitas Prasarana
Prasarana yang tersedia sebagai pendukung pendidikan yang dikelola oleh UPPS sudah memenuhi kecukupan kebutuhan mahasiswa. Sarana Laboratorium untuk praktikum dan penelitian mahasiswa dan dosen, di dukung oleh beberapa laboratorium, seperti:1 Laboratorium  Nutrisi Pakan Ternak, 1 Lab Teknologi Hasil Ternak dan Mikrobiologi, 1 Lab Biologi Molekuler,  1 Lab Tanaman Pakan Ternak,1 Lab Ternak Unggas, 1 Lab Fisiologi Ternak, 1 Lab Ternak Perah,  1 Lab Reproduksi,  1 Lab Biokimia,1 Lab Statistik dan dilengkapi dengan ruang computer yang memuat 50 buah computer yang tersedia di kampus bukit Jimbaran. 
   Selain itu tersedia juga fasilitasi prasarana pendidikan berupa  Farm untuk praktikum dan penelitian meliputi : Farm Bukit Kampus Jimbaran, Farm sesetan, Farm Pengotan, Farm Sobangan dan Pusat Pengembangan Agribisnis dan Kewirausahaan (PPAK).  Saat ini Fakultas Peternakan memiliki sarana pendukung pendidikan selain unit layanan bisnis laboratorium, juga telah berfungsi sebagai unit bisnis yang dapat meningkatkan Income Generating UPPS dan Universitas yaitu Clouse House (CH)	
5. Indikator Kinerja Tambahan
Universitas Udayana menerapkan sistem remunerasi yang terintegrasi, untuk memberikan penghargaan terhadap kinerja dosen dan Tendik meliputi: gaji, tunjangan, insentif, bonus atas prestasi, pesangon, dan atau pensiun, Insentif Kinerja dibayarkan paling sedikit satu kali dalam satu semester untuk lebihan kinerja sesuai dengan Key Performance Indicator (KPI), serta insentif tambahan diberikan kepada dosen yang melakukan publikasi ilmiah, dan mendapatkan HAKI. Pejabat pengelola dan pegawai baik yang PNS maupun Non-PNS diberikan tunjangan uang makan yang sumbernya telah ditetapkan dalam peraturan perundangan maupun keputusan Rektor (Knowledge Center Universitas Udayana) yang terintegrasi pada laman IMISSU (https://imissu.unud.ac.id) 
6.Evaluasi Capaian Kinerja 
		Dana operasional pendidikan untuk pelaksanaan  di Fakultas dan Program studi sudah mencukupi untuk pelaksanaan Pendidikan, namun untuk tahun kedepan perlu ditingkat. Tindak lanjut dengan melakukan peningkatan income generating melalui layanan unit bisnis. 
Fakultas Peternakan Unud mengembangkan strategi peningkatan pendapatan dengan membangun berbagai unit bisnis yaitu close house dengan kapasitas 20 ribu ayam pedaging, unit bisnis laboratorium dan Pusat Pengembangan Agribisnis dan Kewirahusahaan (PPAK). Unit bisnis ini dapat meningkatkan pendapatan fakultas diluar UKT. Kinerja keuangan, sarana dan prasarana Program Stu Magister, UPPS, maupun universitas telah tercapai dengan sangat baik. Proses perencanaan sampai pelaksanaan serta evaluasi keuangan dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan Rektor Universitas Udayana mengacu pada ketentuan-ketentuan terkait. Peningkatan pendapatan dan kesejahteraan bagi para pegawai dan dosen, serta pembaharuan ataupun penambahan fasilitas sarana dan prasarana di lingkungan Universitas Udayana merupakan bukti keberhasilan lingkaran perencanaan-pelaksanaan-evaluasi dan penerapan mulai dari sosialisasi hingga kinerja yang menghasilkan output berkualitas di lingkungan Universitas Udayana
7. Penjaminan Mutu Keuangan, Sarana dan Prasarana
Implementasi  penjaminan mutu keuangan ,sarana dan prasarana Program Studi Magister Peternakan mengikuti siklus Perencanaan,Pelaksanaan,Evaluasi, Pengendalian dan Peningkatan (PPEPP.)
Tahap perencanaan  penganggaran keuangan,  Fakultas dan Program Studi Magister Peternakan merencanakan sesuai dengantata kelola keuangan sesuai dengan Petunjuk Teknis Anggaran PNBP pada Layanan Umum Universitas Udayana Tahun 2017. Kemudian dilanjjutkan dengan Perencanaan Target Kinerja terhadap sasaran, strategis, indicator kinerja utama, indicator kinerja keuangan,output, komponen input, target kinerja yang dilakukan melalui Musrenbang. Dilanjutkan menetapkan anggaran pendapatan dan belanja yang diajukan dalam rapim, dibahas dengan  Kementrian Keuangan untuk disetujui. Langkah selanjutnya Pengalokasian anggaran berdasarkan proporsi dana Fakultas/Program Studi Magister dialokasikan berdasarkan renstra Fakultas dan selanjutnya diusulkan melalui BAPSI ke Universitas.  Perencanaan Kegiatan Kerja, dengan membuat Rencana Kerja Tahunan (RKT) dan Kerangka Acuan Kerja (RAK), Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang berpedoman pada Standar Biaya Masukan (SBM) dan Standar Biaya UMUM (SBU), sehingga tersusun Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAKT) yang selanjutnya diinput pada SILUNA. Kemudian menjadi RBA BLU melalui sistem RKAK  dan akhirnya menjadi DIPA BLU. Operasionalnya  menjadi Pedoman Operasional Kegiatan (POK) Fakultas dan Program Studi Magister Peternakan. Pengelolaan Anggaran di Fakultas dan Program Studi Magister dilaksanakan berdasarkan POK dengan realisasi anggaran setiap tri wulan  yang sesuai dengan yang tercatat dalam SIAKU.  Evaluasi dan Pengendalian. Fakultas Peternakan/Program Studi Magister wajib membuat laporan pertanggung jawaban penerimaan dan pengeluaran  yang tertuang dalam Laporan Kegiatan dan Laporan Keuangan.
	Penjaminan mutu keuangan,sarana dan prasarana  dilakukan ditingkat Universitas Udayana oleh Satuan Pengawas Internal (SPI) yang berkoordinasi dengan wakil Dekan II Fakultas Peternakan Unud. Pemeriksaan/ audit pelaporan keuangan dilakukan oleh Badan Pengawas Internal, Pengawas Eksternal Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK), Kantor Akuntan Publik. Selanjjutnya ditindak lanjjuti oleh pihak Fakultas, sehingga temuan yang tidak sesuai dapat diselesaikan
8.Kepuasan Pengguna
	             Pengukuran kepuasan pengguna civitas akademika terhadap layanan pengelolaan keuangan, sarana dan prasarana, selama ini dilakukan  di UPPS dan Program studi Magister secara rutin melakukan rapat dengan pengguna (civitas akademika).  Dalam rapat disampaikan kepuasan dan ketidak puasannya secara lisan yang selanjutnya akan digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki/ meningkat kepuasan pengguna.  
9.Simpulan Hasil dan Tindak Lanjut
	        Berdasarkan evaluasi  dapat disusun Tabel….dan tindak lanjutyang dilakukan UPPS dan Program Studi Magister Peternakan terhadap permasalahanyang pengelolaan keuangan,sarana dan prasarana.
	Masalah
	Akar Masalah
	Tindak Lanjut

	Rata-rata dana operasional Pendidikan/mahasiswa/tahun (DOP) belum memenuhi standar
	Sumber pendanaan masih berorientasi pada UKT mahasiswa dan dana layanan unit bisnis dari laboratorium belum optimal.
	Meningkatkan income generating melalui pengoptimalan pengelolaan layanan unit bisnis laboratorium Fakultas peternakan, PPAK, peningkatan sarana/peralatan laboratorium yang dalam unit bisnis





[bookmark: _bookmark22]C.6. Pendidikan

1. Latar Belakang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi pada Permenristekdikti No. 44/2015 menegaskan bahwa Standar Nasional Pendidikan Tinggi adalah satuan standar yang meliputi Standar Nasional Pendidikan, ditambah dengan Standar Nasional Penelitian, dan Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat. Khusus Standar Nasional Pendidikan merupakan kriteria minimal tentang pembelajaran pada jenjang pendidikan tinggi di perguruan tinggi di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang terdiri dari, standar kompetensi lulusan, standar isi pembelajaran, standar proses pembelajaran, standar penilaian pembelajaran, standar dosen dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana pembelajaran, standar pengelolaan pembelajaran dan standar pembiayaan pembelajaran. Oleh karena itu, strategi pencapaian standar nasional perguruan tinggi terkait standar pendidikan dan proses pendidikan pada Prodi Magister Ilmu Peternakan wajib memenuhi ketentuan pada Permenristekdikti tersebut. Visi dan Misi yang sudah ditetapkan oleh Prodi Magister Ilmu Peternakan juga harus mengacu pada ketentuan yang digariskan oleh Permenristek tersebut.
[bookmark: _Hlk162343786]Visi Magister Ilmu Peternakan Tahun 2020 Prodi Magister Ilmu Peternakan memiliki tujuan dan sasaran yang unggul mandiri berbudaya dan berkelanjutan menguasai Ipteks peternakan selalu melakukan peningkatan mutu pendidikan. Salah satunya dengan meningkatkan standar pendidikan prodi yang melampaui SN Dikti. Prodi Magister Ilmu Peternakan memiliki kewajiban untuk menyelenggarakan proses pendidikan yang bermutu untuk menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing tinggi. Prodi secara berkala melakukan penyesuaian kurikulum sesuai dengan perkembangan Ipteks. Standar pendidikan di Prodi Magister Ilmu Peternakan terdiri atas;
1) Standar Profil Lulusan; 
2) Standar Kompetensi Lulusan; 
3) Standar Isi Pembelajaran; 
4) Standar Proses Pembelajaran; 
5) Standar Penilaian Pembelajaran.	
Program perkuliahan pada Program Magister Ilmu Peternakan merupakan pendidikan terstruktur yang terdiri atas dua (2) komponen utama: 
1. Program perkuliahan, memperdalam dan mengembangkan Ipteks di bidang peternakan. 
2. Program penelitian akhir (Tesis) menghasilkan penelitian yang bermanfaat bagi ilmu dan kepentingan masyarakat
Berdasarkan uraian di atas, maka pengembangan dan restrukturisasi kurikulum yang mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran lulusan (CPL) berdasarkan KKNI, pembelajaran (rencana, pelaksanaan, penilaian dan monev pembelajaran) sudah sesuai dengan standar nasional pendidikan tinggi yang berlaku. Kesesuaian standar nasional tersebut juga bisa dilihat dari pengaplikasiannya ke dalam proses pembelajaran mata kuliah pada Magister Ilmu Peternakan integrasi kegiatan penelitian dan PkM dalam pembelajaran dan keterlaksanaan kegiatan Akademik dan Non-akademik secara berkala dan terstruktur dalam upaya meningkatkan suasana akademik pada Prodi Magister Ilmu Peternakan.

Tujuan
Penetapan atas strategi pencapaian standar perguruan tinggi terkait pendidikan dan proses pendidikan adalah sebagai upaya atau langkah sistematis agar pengembangan dan pelaksanaan kurikulum, pembelajaran, kegiatan penelitian dan PkM yang diintegrasikan dalam pembelajaran, dan program peningkatan suasana akademik dapat berjalan dengan baik dan memenuhi kaidah standar mutu yang berlaku di Fakultas Peternakan Unud. Oleh karena itu, tujuan pelaksanaan pendidikan di Prodi Magister Ilmu Peternakan adalah sebagai berikut:
1. Menjamin penyelenggaraan program studi sebagai kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik, seperti yang tertuang dalam Statuta Universitas Udayana berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia No. 44 Tahun 2015.
2. Tercapainya indikator dari VMTS Fakultas Perternakan yang terdapat dalam Renstra Pertor No. 10 tahun 2018 Universitas Udayana.
3. Tercapainya pendidikan berdasarkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi di Prodi MagisterIlmu Peternakan yang sesuai dengan rumusan mutu pada dokumen SPMI Unud dan dokumen SPMI Fakultas Peternakan.
4. Tercapainya Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran yang unggul, Mandiri berbudayadan menguasai Ipteks Peternakan Prodi Magister Ilmu Peternakan.
5. Tercapainya profil lulusan yang dirumuskan dalam kurikulum sebagai implementasi VMTS Prodi Magister Ilmu Peternakan.


Rasional
	Secara umum rasional penetapan strategi pencapaian standar perguruan tinggi terkait pendidikan dan proses pendidikan di Prodi Magister Ilmu Peternakan berkaitan dengan pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran Prodi, Fakultas dan Universitas. Dengan demikian, pertimbangan logisnya adalah sebagai berikut: Terlaksananya sistem penjaminan mutu internal secara konsisten di Fakultas Peternakan dan Unud berdasarkan manajemen SPMI, mulai dari penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian dan peningkatan terhadap Standar Nasional Pendidikan untuk pencapaian VMTS Prodi Magister Ilmu Peternakan.
1. Dihasilkannya produk kurikulum yang mengakomodasi kekhasan Unud, Fakultas Peternakan, dan Prodi Magister Ilmu Peternakan untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan profil lulusan Magister Ilmu Peternakan yang secara konsisten dan berkelanjutan ditinjau dan dikembangkan berdasarkan dinamika ilmu pengetahuan dan teknologi.
2. Terwujudnya proses pembelajaran berkualitas di Magister Ilmu Peternakan yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan, penilaian, serta monitoring dan evaluasi yang sesuai dengan standar nasional pendidikan tinggi.
3. Terlaksananya program kegiatan yang mengintegrasikan penelitian dan PkM ke dalam pembelajaran di Prodi Magister Ilmu Peternakan yang dilakukan oleh para dosen dan mahasiswa.
4. [bookmark: _Hlk162344513]Terwujudnya suasana akademik yang mampu mewujudkan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Prodi Magister ilmu Peternakan Unud yang sejalan dengan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Fakultas Peternakan.

3. Kebijakan
[bookmark: _Hlk162344697]Sejak berdirinya pada tahun 2002, Program Studi Magister ilmu Peternakan sebagai unit pelaksana memiliki kebijakan sehubungan dengan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Prodi ini merupakan satu satunya lembaga pendidikan tinggi berjenjang S2 (Magister) yang ada di Provinsi Bali, yang dikembangkan oleh Fapet Unud dengan tujuan memberikan kesempatan khususnya bagi lulusan sarjana peternakan (S1) untuk meningkatkan pendidikannya, dapat memecahkan masalah manajemen ternak serta dapat melaksanakan penelitian dan analisis yang lebih dalam.
Kebijakan yang menjadi acuan bagi civitas akademik di Prodi Magister ilmu Peternakan berpedoman pada:
1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
2. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang KKNI
3. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2013 tentang pelaksanaan KKNI Bidang Pendidikan
4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 73 Tahun 2013 tentang KKNI Bidang Pendidikan
5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 50 Tahun 2018 dan Permendikbud Nomor 3 tahun 2020 tentang SNPT
6. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016 dan Nomor 3 Tahun 2016 tentang Sistem Standarisasi Kompetensi Kerja Nasional.
7. Surat   Keputusan   Rektor   Universitas   Udayana   No. 10 tahun 2018 tentang Kebebasan Akademik, Kebebasan Mimbar Akademik, dan Otonomi Keilmuan
8. Kebijakan sistem penjaminan mutu internal Universitas Udayana Nomor 4 tahun 2020. 
9. Surat Keputusan Rektor Universitas Udayana Nomor 111/UN14.2.3/HK/2921 (Peraturan Rektor Universitas Udayana Nomor 15 Tahun 2020 Tentang Standar Universitas Udayana). tentang Penetapan Standar Fakultas yang mengacu pada stamdar UNUD (Peraturan Rektor Universitas Udayana Nomor 15 Tahun 2020 Tentang Standar Universitas Udayana).
10. Pedoman Akademik Fakultas Peternakan Unud Tahun 2020-2024
11. Renstra Fakultas Perternakan Unud Tahun 2020-2024
12. Renstra Program Studi Ilmu Peternakan Tahun 2020-2024
13. Kebijakan, Manual, Standar, Prosedur, Instrumen dan Formulir Sistem Penjaminan Mutu Internal Fakultas Peternakan Unud 2020

4. Strategi Pencapaian Standar
Strategi UPPS yang digunakan untuk pencapaian standar pendidikan tinggi yang ditetapkan terkait bidang pendidikan tersaji pada tabel berikut: Tabel 1. Strategi Pencapaian Standar Pendidikan.
	Strategi Pencapaian Standar
	Sumber Daya
	Mekanisme Kontrol

	Isi Pembelajaran (Kurikulum)
	
	

	1. Menyusun dan mensosialisasikan visi, misi dan tujuan Magister Ilmu Peternakan
	1. Civitas akademik
2. Organisasi profesi
3. Stakeholder
4. Pemerintah daerah (dinas terkait)
5. Dunia usaha
6. Anggaran
	Kurikulum Program studi Magister Ilmu Peternakan sesuai KKNI

	2. Menyusun dan mensosialisasikan kurikulum Magister Ilmu Peternakandengan melibatkan organisasi profesi, stakeholder, pemerintah, dan dunia usaha
	
	

	Pembelajaran
	
	

	1. Penyusunan RPS dan rekapitulasi mata kuliah 
2. Sosialisasi proses pembelajaran kepada mahasiswa baru
3. Sosialisasi Siakad
4. Penyusunan buku pedoman akademik
5. Perkuliahan dengan e-learning
6. Pembuatan buku ajar pada masing-masing mata kuliah
7. Penyusunan   jadwal   perkuliahan   setiap Semester
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12. Dosen memberikan penilaian tugas kuliah melalui presentasi dan diskusi perorangan maupun kelompok
13. Mengadakan rapat dosen yang membahas distribusi nilai akhir mahasiswa, penentuan nilai hasil belajar mahasiswa dan penentuan kelulusan mahasiswa.
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	1. Profil lulusan pada program studi harus mencerminkan integrasi   sesuai bidang   ilmu   utama   dan   menjadi dasar penetapan kompetensi integrasi lulusan
2. Kompetensi sikap harus memuat unsur integrasi   yang   tertuang   dalam   standar kompetensi lulusan pada kurikulum program studi dan diamati dalam seluruh proses selama mahasiswa    berada    di    Prodi Magister Ilmu Peternakan.
3. Kompetensi Pengetahuan harus memuat unsur integrasi yang tertuang dalam standar kompetensi lulusan pada kurikulum program studi dalam bentuk mata kuliah atau bahan kajian atau bagian dari bahan kajian tersebut merupakan hasil penelitian dosen atau dari hasil pengabdian     masyarakat (PkM) sebagai problem solving.
4. Kompetensi Keterampilan harus memuat unsur integrasi yang tertuang dalam standar kompetensi lulusan pada kurikulum program studi dalam bentuk mata kuliah atau bahan kajian atau bagian dari bahan kajian yang sifatnya    keahlian    bidang    pada    Prodi tersebut.
5. Unsur Integrasi dalam bahan kajian atau bagian   dari   bahan   kajian   mata   kuliah disusun oleh dosen berupa hasil/produk dari penelitan atau PkM berbasis riset sebagai real knowledge di masyarakat.
6. Setiap lulusan harus memiliki kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang berintegrasi   dimana   setiap   dosen   yang mengampu   mata   kuliah   tertentu   harus mampu menerapkan kajian hasil Penelitian dan PkM dalam pembelajaran.
7. Kompetensi lulusan pada komponen sikap, pengetahuan dan keterampilan harus dirumuskan oleh setiap program studi dengan mengintegrasikan hasil riset terkini sebagai daya saing alumni terjamin.
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5. Indikator Kinerja Utama
a. Kurikulum
1. 	Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses evaluasi dan pemutakhiran kurikulum. 
Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum dilaksanakan secara berkala setiap 4-5 tahun dengan melibatkan pemangku kepentingan internal (civitas akademik) dan eksternal. Pihak internal yang dilibatkan seperti pengelola program studi, dan tim pengembangan kurikulum Fakultas Peternakan universitas uadayana. Selain itu, dilibatkan pula pihak eksternal seperti pengguna lulusan baik Negeri maupun Swasta serta DUDI serta direview oleh pakar bidang ilmu Prodi Asosiasi (PPTPI: Persatuan Pimpinan Tinggi Fakultas Peternakan) 

2. Dokumen kurikulum.
a. Kesesuaian capaian pembelajaran dengan profil lulusan dan jenjang KKNI/SKKNI yang sesuai.
Profil lulusan yang diharapkan dimiliki oleh mahasiswa setelah menempuh pendidikan pada Program Studi Magister Ilmu Peternakan Fakultas Perternakan Unud, mengacu pada hasil kelompok kerja Perhimpunan PPTPI: Persatuan Pimpinan Tinggi Fakultas Peternakan) sebagai berikut:
1. Pelaku dibidang perternakan
2. Manajer
3. Enterpreneuer
4. Peneliti
Berdasarkan atas profil tersebut, maka disusun capaian pembelajaran yang terdiri atas sikap, pengetahuan, ketrampilan umum dan ketrampilan khusus. Rumusan unsur sikap dan ketrampilan umum merupakan capaian pembelajaran yang telah dirumuskan dalam SN‐DIKTI, Standar Universitas Unud dan standar yang telah ditetapkan oleh Fakultas. Selain itu, unsur ketrampilan khusus dan pengetahuan disusun sesuai dengan hasil kesepakatan Persatuan PPTPI: Persatuan Pimpinan Tinggi Fakultas Peternakan). Capaian pembelajaran sikap dan ketrampilan umum yang sesuai dengan permenristekdikti nomor 44 tahun 2015 adalah sebagai berikut:

Capaian pembelajaran sikap
a. Bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan mampu menunjukkan sikap religius (S1);
b. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, nasionalisme dan patriotisme dalam menjalankan tugas berdasarkan ajaran agama, nilai moral dan etika (S2);
c. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan pancasila (S3);
d. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa (S4);
e. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain (S5);
f. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan (S6);
g. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara (S7);
h. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik (S8);
i. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; dan (S9)
j. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan dan kewirausahaan (S10).

Capaian pembelajaran ketrampilan umum
a. Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui penelitian ilmiah, menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajian berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk tesis atau bentuk lain yang setara, dan diunggah dalam laman perguruan tinggi, serta makalah yang telah diterbitkan di jurnal ilmiah terakreditasi atau diterima di jurnal internasional; 
b. Mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang keahliannya dalam menyelesaikan masalah di masyarakat  atau industri yang relevan melalui pengembangan pengetahuan dan keahliannya; 
c. Mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan argumen saintifik secara bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media kepada masyarakat akademik dan masyarakat  luas; 
d. Mampu mengidentifikasi bidang keilmuan yang menjadi obyek penelit iannya dan memposisikan ke dalam suatu peta penelitian yang dikembangkan melalui pendekatan interdisiplin atau multidisiplin; 
e. Mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan kajian analisis atau eksperimental terhadap informasi dan data;  
f. Mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan kolega, sejawat  di dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih luas;  
g. Mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri; 
h. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data hasil penelitian dalam rangka menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.  Mampu mengembangkan teknologi peternakan berbasis sumber daya lokal dan mengembangkan konsep peternakan ramah lingkungan.
Capaian pembelajaran pengetahuan dan ketrampilan khusus merupakan capaian pembelajaran yang disusun dan disetujui oleh Persatuan PPTPI: Persatuan Pimpinan Tinggi Fakultas Peternakan), sebagai berikut:

Capaian pembelajaran penguasaan pengetahuan
a. Menguasai Mampu mengidentifikasi serta menganalisis masalah di bidang peternakan secara tajam dan komprehensif;
b. Menguasai pengetahuan umum tentang prinsip-prinsip kepemimpinan, komunikasi, dan manajemen sumbardaya peternakan dan mampu mengimplementasikan dalam dunia kerja; 
c. Mampu malakukan penelit ian di bidang pet ernakan  dengan menggunakan pendekat an metode ilmiah; 
d. Menguasai landasan filosofis dan  historis keilmuan bidang peternakan, dan mampu menjabarkan bidang peternakan ditinjau dari segi ontologis, epistimologis, dan aksiologis;
e. Memahami karakteristik ternak dan lingkungannya dari aspek fisik dan psikologis; 
f. Menguasai bidang keilmuan  kewirausahaan bidang peternakan;
g. Mampu mengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Ipteks) di bidang peternakan; Menguasai konsep-konsep pengembangan  peternakan ramah lingkungan.
Capaian pembelajaran ketrampilan khusus
a. Mampu   menerapkan   menerapkan teknologi peternakan yang berorientasi pada peningkatan produksi, efisiensi, kualitas yang berkelanjutan dilandasi oleh penguasaan ilmu peternakan yang meliputi: pengembangbiakan, pakan, pengolahan hasil, manajemen pemasaran, dan pengorganisasian sistem produksi yang berkelanjutan;
b. Mampu mengapresiasi/mengekspresi mengkreasi produk peternakan secara mandiri maupun kelompok;
c. Mampu mengelola suatu perusahaan bidang peternakan dengan menerapkan konsep agribisnis; 
d. Mampu menghubungkan bidang peternakan dengan disiplin ilmu lain dan memanfaatkannya dalam kegiatan bidang peternakan;
e. Mampu mendesain dan mengembangkan teknologi peternakan serta mengaplikasikannya pada masyarakat;
f. Mampu melaksanakan sosialisai atau pengabdian kepada masyarakat  dengan menerapkan teori, konsep, dan pendekatan ilmu peternakan berbasis sumber daya lokal yang motivatif dan mudah dilaksanakan pada masyarakat;
g. Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk peningkatan kualitas dan efisiensi usaha peternakan; 
h. Mampu malakukan evaluasi kelayakan suatu usaha peternakan.
Capaian pembelajaran telah diturunkan dari profil lulusan dan telah mengacu dengan kesepakatan asosiasi program studi sejenis dan organisasi profesi serta memenuhi level KKNI yang dimutahirkan secara berkala setiap 5 tahun sesuai dengan perkembangan IPTEKS dan kebutuhan pengguna.  Kurikulum program studi Magister Ilmu Peternakan yang telah disajikan diatas merupakan kurikulum berbasis KKNI, dalam restrukturisasi kurikulum lebih lanjut tidak hanya disesuaikan dengan KKNI tetapi kurikulum disesuaikan dengan OBE (outcome base education). Selain itu, program MBKM akan diintegrasikan dalam kurikulum.
Ketepatan struktur kurikulum dalam Profil lulusan program studi Magister Ilmu Peternakan terdiri atas empat, yaitu pelaku dibidang peternakan, manajer, enterprenuer dan peneliti. Selanjutnya, capaian pembelajaran lulusan diuraikan dalam bentuk sikap, pengetahuan, 
b. pembentukan capaian pembelajaran.
Setiap mata kuliah pada Program Studi Magister Ilmu Peternakan telah dilengkapi dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) sesuai dengan standar proses pembelajaran yang telah ditetapkan di Universitas Udayana, Fakultas Peternakan dan Prodi Magister Ilmu Peternakan. Sedangkan pemetaan capaian pembelajaran, bahan kajian dan mata kuliah (atau dokumen sejenis lainnya) tersaji pada link Berikut https://s.id/Tabel22pemetaancapaianpembelajaran.
c. Ketersediaan dokumen pemetaan capaian pembelajaran, bahan kajian dan mata kuliah
Pemetaan Capaian Pembelajaran, Bahan Kajian dan Mata kuliah tersaji pada link berikut ini https://s.id/PemetaanCapaianPembelajaran.
1. Struktur program dan beban belajar
Struktur program dan beban belajar mahasiswa untuk mencapai capaian pembelajaran yang direncanakan disajikan. Struktur program Magister Ilmu Peternakan yang dijalankan di Program Fakultas Peternakan Universitas Udayana adalah Program Magister Strata Dua (S2). Kurikulum tahun 2020 yang saat ini dijalankan di program studi memiliki 42 SKS. Berdasarkan kurikulum tersebut, maka mahasiswa dapat menyelesaikan studi strata dua sebelum dua tahun.  Dalam kurikulum tersebut 33 SKS mata kuliah wajib/inti dan 9 SKS mata kuliah pilihan sesuai dengan kedalaman materi kajian.
2. Konversi bobot kredit
Setiap Mahasiswa yang mengikuti perkuliahan harus menandatangani berita acara perkuliahan dan absen kehadiran sebanyak 16 kali pertemuan termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Untuk dapat mengikuti ujian mata kuliah maka mahasiswa wajib hadir dalam perkuliahan minimal 75%. Perkuliahan dilaksanakan setiap minggu sesuai dengan beban SKS masing-masing kuliah.

b. Pembelajaran
1. Pemenuhan karakteristik proses pembelajaran
Karakteristik proses pembelajaran yang telah diterapkan pada Prodi Magister Ilmu Peternakan, Fakultas Peternakan Unud menggunakan paradigma berpusat pada mahasiswa (Student Center Learning). Penerapan paradigma SCL tersebut dilakukan untuk mencapai kemandirian mahasiswa dalam pembelajaran. Selain itu, ditujukan untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan capaian pembelajaran yang telah dirumuskan sesuai standar pembelajaran pada SPMI. Dengan demikian, maka Prodi Magister Ilmu Peternakan telah menerapkan karakteristik proses pembelajaran yang terdiri atas sifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif dan berpusat pada mahasiswa pada setiap mata kuliah. Kesembilan karakter yang digunakan oleh Program Studi Magister Ilmu Peternakan dalam proses pembelajaran telah menghasilkan profil lulusan yang telah disesuaikan dengan capaian pembelajaran lulusan. Ketersediaan dokumen rencana pembelajaran semester (RPS) dengan kedalaman dan keluasan sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan.
2. Ketersediaan dokumen rencana pembelajaran semester (RPS) dengan kedalaman dan keluasan sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan.
Setiap mata kuliah yang ditawarkan pada Program Studi Magister Ilmu Peternakan telah memiliki rencana pembelajaran semester (RPS).  Setiap dokumen RPS memiliki capaian pembelajaran Prodi maupun mata kuliah, bahan ajar, kemampuan akhir, indikator, kriteria dan bentuk penilaian, metode pembelajaran (estimasi waktu), materi pembelajaran dan bobot penilaian.  RPS setiap mata kuliah disesuaikan secara berkala (setiap tahun) dan dapat diakses oleh mahasiswa. Selain itu, RPS dapat diakses oleh mahasiswa melalui website Fakultas Peternakan. Materi pembelajaran selalu dikembangkan sesuai perkembangan IPTEKS dan berlandaskan pada capaian pembelajaran mata kuliah yang telah ditentukan. Pengemasan materi kuliah diawali dengan mencermati kurikulum yang berisikan garis besar rencanaan pembelajaran kemudian tahap selanjutnya mengkaji RPS yang berisikan deskripsi mata kuliah, kompetensi dasar dan standar kompetensi atau capaian pembelajaran oleh setiap dosen pengampu mata kuliah. Tahap terakhir materi pembelajaran dapat dibuat berupa PPT, modul atau buku ajar sebagai salah satu sumber belajar mahasiswa. Konten materi pembelajaran selalu ditinjau ulang secara berkala oleh dosen pengampu bersama tim pengajar mata kuliah tersebut. Pemantauan ulang dilakukan fokus pada kedalaman, keluasan dan kebaruan materi yang terkait guna mencapai capaian pembelajaran lulusan. 
3. Pelaksanaan proses pembelajaran
Dalam setiap proses pelaksanaan pembelajaran, program studi Magister Ilmu peternakan berupaya untuk menciptakan interaksi antara dosen dengan mahasiswa dan antar sesama mahasiswa. Selain tatap muka di kelas, dosen seringkali memberikan tugas terstruktur kepada mahasisa agar tercipta interaksi antara dosen, mahasiswa dan sumber belajar. Demikian pula, pembinaan konseling biasa dilakukan dosen di luar kuliah. Kondisi ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan lingkungan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa.  Mahasiswa akan memiliki kesempatan mengambil peran yang lebih aktif sehingga dapat mengalihkan tanggung jawab dalam pengorganisasian, menganalisis dan mensintesis dari dosen ke mahasiswa. Kondisi ini memungkinkan mahasiswa untuk meningkatkan daya kritis dengan menggunakan berbagai sumber daya dalam memecahkan dan mengatasi masalah secara kolaboratif. Dengan demikian, diharapkan akan meningkatkan interaksi antara dosen dengan mahasiswa, mahasiswa dan mahasiswa serta sumber balajar. Sebelum Covid-19, sumber balajar yang digunakan dalam bentuk tatap muka (off line) sedangkan selama Covid-19 sumber belajar yang digunakan adalah on line (daring) dengan memanfaatkan learning management sistim (LMS) yang sesuai, seperti moodle, canva, prezi atau google classroom. Saat pembelajaran tatap muka, para dosen yang melaksanakan proses pembelajaran menggunakan berbagai metode pembelajaran seperti diskusi, simulasi, discovery-inquiry, penugasan, kooperatif, kolaboratif, studi kasus, pemecahan masalah, demonstrasi, pemberian projek dan metode eksperimen.
[bookmark: _Hlk162353937]Dari 42 mata kuliah yang disajikan oleh program studi, semua mata kuliah telah menggunakan metode pembelajaran untuk mencapai capaian pembelajaran. Selain itu, para dosen juga menggunakan blended learning yaitu metode yang memadukan keunggulan tatap muka (offline) dan keunggulan on line (daring) dalam rangka mencapai capaian pembelajaran lulusan. Interaksi antara dosen dan mahasiswa selain dilakukan di dalam kelas, juga dilakukan diluar kelas. Kegiatan di luar kelas seperti proses bimbingan skripsi dan bimbingan PKL. Selain itu, mahasiswa juga dapat melakukan konseling kepada dosen terkait informasi menyangkut hal-hal akademis. Prodi berupaya menciptakan suasana yang lebih akrab antara dosen dan mahasiswa sesuai dengan semangat Student Centered Learning (SCL), dimana dosen lebih berperan sebagai fasilitator.  Untuk meningkatkan ketercapaian capaian pembelajaran lulusan maka dilakukan integrasi hasil penelitian dan hasil pengabdian pada masyarakat ke dalam materi perkuliahan. Bentuk integrasinya ialah tema penelitian dan PkM yang dilakukan oleh dosen sangat erat kaitannya dengan mata kuliah yang diajarkan. Bentuk integrasi lainnya, hasil penelitian/PkM dengan memasukkan beberapa hasil penelitian ke dalam materi pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian dan PkM dimasukan dalam bentuk studi kasus. Pelaksanaan proses pembelajaran pada program studi Magister Ilmu Peternakan berlangsung dalam bentuk interaksi antara dosen, mahasiswa dan sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu. Proses pelaksanaan pembelajaran untuk setiap mata kuliah dilaksanakan sesuai Rencana Pembelajaran Semester (RPS), kontrak perkuliah yang disampaikan dan disepakati pada perkuliahan minggu pertama. Tahapan proses pelaksanaan perkuliahan meliputi: tatap muka/perkuliahan dimana proses pembelajaran yang dilakukan oleh dosen dengan menggunakan/mendesain metode pembelajaran yang akan di lakukan pada tiap pertemuan yaitu dengan pilihan dari jenis metode Student Centred Learning (SCL), kehadiran, Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir Semester. Selanjutnya penugasan terstruktur/penugasan individu atau Kelompok dan penugasan mandiri. Penilaian terhadap sikap/Attitude mahasiswa meliputi: Kedisiplinan, Penampilan, Kesantunan, Kemampuan bekerjasama, Kemampuan berkomunikasi, Komitmen, Keteladanan, Semangat, Empati, dan Tanggung Jawab. Pelaksanaan Ujian Tengah Semester (UTS) dilakukan setelah 7 kali tatap muka. Ujian akhir semester (UAS) dilaksanakan setelah tatap muka ke 14. Penilaian ujian matakuliah mengacu pada Penilaian Tugas Terstruktur (kuis, respons dan tes kecil), Penilaian Ujian Tengah Semester, Penilaian Ujian Akhir Semester dan Penilaian Praktikum/Praktek Lapang bagi Matakuliah yang praktek.
Gugus mutu yang terdapat pada tingkat Prodi dan Unit Penjaminan Mutu tingkat UPPS melakukan pemantauan kesesuaian proses pembelajaran terhadap rencana pembelajaran setiap semester. Untuk meningkatkan ketercapaian capaian pembelajaran lulusan maka dilakukan integrasi hasil penelitian dan hasil pengabdian pada masyarakat ke dalam materi perkuliahan. Bentuk integrasinya ialah tema penelitian dan PkM yang dilakukan oleh dosen sangat erat kaitannya dengan mata kuliah yang diajarkan. Selain itu, bentuk integrasi hasil penelitian/PkM dengan memasukkan beberapa hasil penelitian kedalam materi pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian/PkM yang diintegrasikan ke proses pembelajaran telah memenuhi kedalaman dan keluasan sesuai capaian pembelajaran.

4)  Monitoring dan    evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap proses pembelajaran di Prodi telah dilakukan secara berkala dan konsisten sebagai bentuk penjaminan mutu terhadap proses pembelajaran dan pemenuhan standar nasional pembelajaran pendidikan tinggi. Monitoring dan evaluasi proses pembelajaran dilaksanakan oleh UPM dan Koordinator Program Studi melalui koordinasi Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Peternakan. Mekanisme monev dilakukan sebagai berikut:
1) Untuk monev yang dilakukan oleh UPM adalah monev kinerja Prodi secara keseluruhan, yang di dalamnya juga menyangkut pemenuhan standar proses pembelajaran. Monev dilakukan setiap semester melalui pelaksanaan survei dan Audit Mutu Internal (AMI). Laporan AMI setiap Prodi dikelola oleh Unit Penjaminan Mutu, dan disampaikan ke fakultas dalam bentuk RTM.
2) Hasil monev terdokumentasi pada website UPM Fakultas Peternakan
3) Dalam kurun waktu satu semester, monev juga dilakukan oleh koordinator Program Studi atas koordinasi UPM Fakultas, yang dilakukan minimal tiga kali yaitu pada minggu ke-3 perkuliahan, pada pertengahan semester (sekitar minggu ke-6 sampai dengan minggu ke-8) dan pada minggu ke-14. Monev ini dilakukan untuk mengetahui kinerja dosen dalam pembelajaran berdasarkan jumlah mengajar, kehadiran dosen dan laporan kinerja dosen dalam proses pembelajaran oleh mahasiswa. Monitoring juga dilakukan melalui presensi perkuliahan secara online dalam Learning Management System (LMS).
Proses pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang pelaksanaan pembelajaran pada program studi untuk memperoleh capaian pembelajaran lulusan. Capaian pembelajaran lulusan harus disesuaikan dengan Kerangka kualifikasi nasional Indonesia (KKNI) sesuai dengan penjenjangan untuk level sarjana. Dengan demikian, mahasiswa lulusan sarjana diharapkan: 1) Mampu memanfaatkan IPTEKS pada bidang keahlian program studi, dan mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi dan mampu menyelesaikan masalah. 2) Mampu menguasai teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum, dan menguasai teoritis secara khusus pada bidang pengetahuan program studi secara mendalam. 3) Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis, dan mampu memberikan solusi alternatif. 4) Mampu bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri, dan dapat diberi tanggung jawab. Oleh karena itu, dosen harus mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran yang mencakup: 1) Karakteristik pembelajaran, 2) Perencanaan proses pembelajaran, 3) Pelaksanaan proses pembelajaran, 4) Beban belajar mahasiswa.
Karakteristik Pembelajaran, dosen mampu menciptakan karakteristik pembelajaran yang dapat menopang capaian pembelajaran lulusan yang telah ditetapkan oleh program studi. Karakteristik proses pembelajaran terdiri atas sifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa.
Perencanaan proses pembelajaran, disusun oleh dosen pada setiap mata kuliah yang di sajikan dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang dikuatkan dalam kontrak perkuliahan. RPS dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi.
Pelaksanaan pembelajaran, pada setiap mata kuliah dilaksanakan sesuai RPS, Kontrak Kuliah dan sesuai dengan penjelasan form perkuliahan pada minggu pertama. Tahapan pelaksanaan perkuliahan meliputi; (1) Tatap muka, (2) Penugasan Terstruktur/Penugasan Kelompok (3) Penugasan Mandiri (4) Penilaian. Semester merupakan satuan pembelajaran yang efektif selama paling sedikit 16 (enam belas) minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Nilai akhir dari proses pembelajaran semester terdiri dari Ujian Tengah Semester (30%), Ujian Akhir Semester (30%), praktek (30%) dan lain-lain (10%).  Bagi mata kuliah yang non-praktikum, maka pembobotan nilai dilakukan 45% UTS, 45% UAS dan 10% lain-lain. Pembobotan penilaian ini disesuaikan dengan kontrak perkuliahan.
Beban Belajar Mahasiswa, dinyatakan dalam besaran SKS. Besaran sks dinyatakan dalam satuan semester yaitu waktu proses pembelajaran efektif selama paling sedikit
16 (enam belas minggu) termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Satu tahun akademik terdiri atas dua semester dan dapat menyelenggarakan semester antara dengan beban maksimal 9 sks. Masa dan beban belajar paling lama 4 (empat) tahun akademik atau 8 semester, dengan beban belajar paling sedikit 42 sks. Bentuk pembelajaran 1 sks pada proses pembelajaran berupa kuliah, responsi atau tutorial terdiri atas kegiatan proses belajar 50 menit per minggu, kegiatan penugasan terstruktur 60 menit per minggu per semester, kegiatan mandiri 60 menit per minggu per semester.  Bentuk pembelajaran 1 sks pada proses seminar atau bentuk lainnya terdiri atas kegiatan proses belajar 100 menit per minggu per semester dan kegiatan mandiri 70 menit per minggu per semester.
5) Mutu pelaksanaan penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa)
a. Pelaksanaan penilaian pembelajaran di Prodi S2 Ilmu Peternakan menggunakan Dokumen SPMI LPPMP Universitas Udayana dan Dokumen SPMI UPM Fakultas Peternakan. Pedoman operasionalnya tercantum dalam Buku Pedoman Akademik. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan penilaian pembelajaran (terkait proses dan hasil belajar mahasiswa) mampu menjamin ketercapaian capaian pembelajaran lulusan dan juga sesuai dengan standar mutu yang berlaku di Fakultas Peternakan. Untuk itu, upaya-upaya ke arah penilaian tersebut harus memenuhi prinsip-prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan, dan dilakukan secara terintegrasi.
Mutu pelaksanaan penilaian pembelajaran diawali dari penentuan prosedur dan pemilihan teknik penilaian yang sudah dituangkan ke dalam RPS, yang sudah tentu disesuaikan dengan capaian pembelajaran mata kuliah. Selanjutnya dilakukan tahap pengembangan dan penyusunan kisi-kisi dan instrumen penilaian, yang memenuhi prinsip seperti yang telah disebutkan di atas. Pada saat instrumen digunakan dalam kegiatan penilaian, maka harus memenuhi prinsip transparan dan objektif. Mutu pelaksanaan penilaian pembelajaran di Prodi S2 Peternakan sudah memenuhi prinsip-prinsip yang dapat dideskripsikan sebagai berikut:
Prinsip edukatif dan otentik dilakukan melalui pemberian tugas atau projek kepada mahasiswa melalui penugasan terstruktur (dalam rentang waktu perkuliahan di kelas) atau penugasan tidak terstruktur (dikerjakan di rumah), pada tahap akhir tugas dipresentasikan dan didiskusikan secara bersama. Selama melaksanakan tugas atau projek diharapkan mahasiswa baik secara individual atau berkelompok akan memperoleh pengalaman atau proses edukasi. Proses mengerjakan tugas/projek dan produk penugasan menjadi fokus penilaian, sehingga dalam konteks itu penilaian yang dilakukan bersifat otentik (sesuai dengan kondisi nyata yang mencerminkan kemampuan aktual dari mahasiswa). Dari sisi capaian pembelajaran, penilaian ini fokus pada keterpaduan antara kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Pemenuhan unsur akuntabel dapat digambarkan melalui dokumen kontrak perkuliahan yang pada setiap awal perkuliahan telah dipaparkan oleh setiap dosen pengampu dan dipahami serta disepakati oleh seluruh mahasiswa, sehingga hasil penilaiannya bisa dipertanggung jawabkan karena telah sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas dipahami seluruh mahasiswa.
Prinsip terintegrasi terwujud dari instrumen yang digunakan pada saat pelaksnaan UTS atau UAS berisi butir-butir soal yang menuntut pemahaman komprehensif terkait konsep/prinsip/prosedur yang berhubungan dengan mata kuliah lain. Soal-soal yang disusun dan digunakan dalam UTS dan UAS lebih banyak berkaitan dengan Higher Order Thinking (HOT), yang memerlukan integrasi materi lintas mata kuliah
Prinsip transparan dan objektif dapat dilihat dari proses pelaksanaan kegiatan penilaian, misalnya diawasi secara ketat, hasil pengukuran menggunakan rubrik penskoran/pedoman penilaian yang sudah disepakati sebelumnya, pengembalian hasil penilaian tugas/projek, UTS dan UAS, serta pengambilan keputusan untuk nilai akhir yang sesuai dengan pedoman yang berlaku (Pedoman Akademik Fakultas Peternakan, 2020).
Hasil evaluasi Proses penilaian pembelajaran di Prodi Magister Ilmu Peternakan sudah berdasarkan standar prodi dimana sistem penilaiannya 60% penilaian proses dan 40% penilaian aktivitas (kuis, UTS, dan UAS).
Mahasiswa dapat mengunduh Kartu Hasil Studi (KHS) melalui sistim tersebut. Ke lima prinsip penilaian telah dilakukan secara terintegrasi dan dilengkapi dengan rubrik/portofolio pada semua mata kuliah.
b. Selain itu, terdapat bukti yang sahih yang menunjukkan kesesuaian teknik dan instrumen penilaian terhadap capaian pembelajaran pada semua mata kuliah keilmuan Prodi Magsister Ilmu Peternakan. Teknik penilaian terdiri atas observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan dan angket yang tertuang dalam RPS pada semua mata kuliah, termasuk di dalamnya adalah instrumen penilaian yang terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubrik dan penilaian hasil dalam bentuk portofolio (DPNA).
c. Pelaksanaan penilaian yang berkaitan dengan kontrak perkuliahan memuat Unsur sebagai berikut:
· kontrak rencana penilaian,
· melaksanakan penilaian sesuai kontrak,
· memberikan umpan balik dan memberikan kesempatan untuk mempertanyakan hasil kepada mahasiswa,
· mempunyai dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa,
· mempunyai prosedur yang mencakup tahap pelaksanaan, kegiatan pemberian tugas atau soal, observasi kinerja, pengembalian hasil observasi dan pemberian nilai akhir.
· Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah dalam bentuk huruf dan angka
· Mempunyai bukti rencana dan telah melakukan proses perbaikan berdasarkan hasil monev penilaian.
4. Hasil analisis data terhadap luaran penelitian dan/atau luaran PkM yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran/ pengembangan 
Secara umum kegiatan penelitian yang dilakukan oleh dosen Prodi Magister Ilmu Peternakan terdiri atas tiga sumber dana, yaitu: sumber dana DIKTI, sumber dana Pemda dan sumber dana DIPA BLU perguruan tinggi. Penelitian tersebut telah disesuaikan dengan standar penelitian yang telah ditetapkan oleh LPPMP dan UPM Fakultas Peternakan. Semua penelitian mengacu pada SN-Dikti baik hasil penelitian, isi penelitian, proses penelitian dan penilaian penelitian. Penilaian penelitian telah memenuhi unsur edukatif, obyektif, akuntabel dan transparan yang dibuktikan dengan adanya tim reviewer yang melakukan seleksi dan supervisi penelitian lapang dilakukan sebanyak dua kali yakni pertengahan penelitian untuk melihat kemajuan penelitian dan akhir penelitian untuk melihat kesesuaian antara luaran yang ditentukan dengan bukti luaran yang telah disetujui. Pengintegtrasian ke dalam mata kuliah lebih banyak dalam bentuk pemuktahiran materi/isi pembelajaran. Pencapaian ini tentu harus ditingkatkan untuk mata kuliah yang menjadi ciri Program Studi. Hal ini penting untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa pada mata kuliah tersebut sehingga ada keyakinan bahwa profil lulusan bisa dicapai lebih efektif.
c. Suasana akademik
Fakultas Peternakan Universitas Udayana selalu menjamin kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan agar dapat berjalan dengan baik. Untuk menjamin pelaksanaannya berjalan optimal maka Fakultas Peternakan mendukung ketersediaan dokumen pelaksanaan kegiatan serta mengarahkan agar konsisten dalam pelaksanaannya. Kebijakan suasana akademik yang mencakup kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan otonomi keilmuan di Fakultas Peternakan mengacu pada Universitas Udayana tertuang pada Pertor No. 10 tahun 2018 tentang Kebebasan Akademik, Kebebasan Mimbar Akademik, dan Otonomi Keilmuan. 
Hasil evaluai Unit Penjaminan Mutu UPPS menunjukkan bahwa suasana akademik telah berjalan dengan baik, yang ditunjukkan dengan skor penilaian diatas 80% https://s.id/-evaluasisuasanaakademik
Beberapa kegiatan yang telah dilakukan oleh UPPS untuk menciptakan suasana akademik yang dilakukan secara berkala dan terjadwal sebulan sekali, seperti:
1. Seminar Ilmiah. Kegiatan ini dilakukan oleh program studi untuk mewujudkan suasana akademik melalui seminar bulanan yang membahas tentang hasil proposal penelitian dosen, dimana dosen juga melibatkan mahasiswa dalam kegiatan penelitian dan PkM.
2. Kuliah Umum. Kegiatan ini dilakukan setiap semester dengan mengundang pakar dibidangnya

6. Indikator Kinerja Tambahan
Indikator tambahan yang dibuat oleh UPPS Fakultas Peternakan Universitas Udayana yang berkaitan dengan pendidikan adalah standar suasana akademik. Suasana akademik merupakan komponen yang akan memberikan pengaruh signifikan di dalam menghasilkan kualitas luaran (lulusan dan lainnya). Suasana akademik sering juga disebut academic atsmosfere merupakan kondisi yang harus diciptakan untuk membuat proses pembelajaran di Fakultas Peternakan berjalan sesuai dengan visi, misi dan tujuan. Suasana kondusif menciptakan iklim yang nyaman bagi kegiatan akademik, interaksi antara dosen dan mahasiswa, antara sesama mahasiswa, maupun antara sesama dosen untuk mengoptimalkan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Untuk mengetahui suasana akademik yang terdapat pada UPPS maka Unit Penjaminan Mutu telah malakukan evaluasi terhadap suasana akademik. Kondisi suasana akademik dievaluasi menggunakan 3 kelompok responden yaitu Dosen, Tenaga Kependidikan dan Mahasiswa. 
Prodi memiliki Standar Profil Lulusan yaitu sebagai peneliti, pendidik, praktisi, birokrat dan penyuluh. SN Dikti menetapkan IPK minimal untuk lulusan Program Magister adalah 3,0. IPK minimal yang dicapai lulusan adalah 3,55, IPK rata-rata lulusan pada tiga tahun terakhir adalah 3,89 hal ini menunjukkan IPK lulusan Program Magister telah melampaui Standar Nasional. Dengan demikian, untuk perbaikan berkelanjutan maka UPPS perlu melakukan sosialisasi buku panduan akademik tentang suasana akademik, meningkatkan presentasi kehadiran dosen 100% per semester, menyedikan fasilitas bimbingan konseling, meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dosen, perlu penguatan pembuatan karya ilimiah Mahasiswa.

7. Evaluasi Capaian Kinerja
UPPS telah mengukur dan mengevaluasi ketercapaian bidang pendidikan fakultas dan Prodi menggunakan metode survei dan Audit Mutu Internal (AMI). Hasil survei dianalisis menggunakan analisis likert. Survei menggunakan instrumen dalam bentuk Google form. Responden diminta untuk memberikan respon terhadap pernyataan-pernyataan yang menjadi indikator. Responden dalam survey ini adalah Dosen, Tenaga Kependidikan dan Mahasiswa Fakultas Peternakan Unud. Hasil evaluasi capaian kinerja pada bidang Pendidikan di UPPS Fakultas Peternakan tersaji pada tabel berikut ini:
Tabel 2. Evaluasi capaian pendidikan
	Indikator
	Target
	Capaian
	Faktor Pendukung/ Penghambat

	Penyusunan kurikulum sesuai dengan Visi, Misi dan Tujuan UPPS, melibatkan stakeholder dan berbasis KKNI
	100%
	86%
	Faktor pendukung: Tim penyusun yang solid, Sumber dana yang memadai dan Dukungan pimpinan fakultas

	Integrasi hasil Penelitian dan PkM dalam Mata kuliah inti program studi
	100%
	100%
	Faktor pendukung: Roadmap penelitian dan PkM UPPS sesuai dengan capaian pembelajaan lulusan

	Persentase mata kuliah yang menerapkan 5 prinsip Penilaian (edukatif, otentik, 
objektif, akuntabel, dan transparan)
	70%
	75%
	Faktor pendukung: sebagian besar dosen telah memahami bahwa penilaian harus dilakukan secara terintegrasi

	Suasana Akademik
	100%
	100%
	Faktor pendukung: semua sudah memahami panduan susunan akademik



8. Penjaminan Mutu Pendidikan
Dalam rangka menjamin mutu pendidikan di Universitas Udayana dibentuklah LPPPM berdasarkan peraturan rektor universitas Udayana nomor 4 tahun 2020. LPPMP Universitas Udayana telah menetapkan standar mutu seperti yang tertuang dalam Standar SPMI Unud. Didasarkan atas SPMI tingkat universitas, selanjutnya Unit Penjaminan Mutu (UPM) fakultas menyusun Standar Mutu pendidikan yang meliputi standar mutu kompetensi lulusan, isi pembelajaran, proses pembelajaran, dan penilaian pembelajaran, Dosen dan Tenaga Kependidikan, Sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan pendanaan. Setelah Penetapan standar dilakukan Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Perbaikan Berkelanjutan (PPEPP). Adapun tahapan tersebut meliputi:
Penetapan, dimulai dari perencanaan penjaminan mutu untuk menetapkan standar pendidikan yang mengacu pada VMTS Prodi, Standar Mutu Fakultas Pternakan dan Universitas Udayana. Penyusunan dan penetapan dokumen mutu Fakultas Peternakan dilakukan oleh Unit Penjaminan Mutu, selanjutnya disahkan oleh Dekan atas persetujuan Senat Fakultas. Penetapan dilakukan pada bulan Januari setiap tahun berjalan.
Pelaksanaan, dilakukan oleh Program Studi Magister Ilmu Peternakan dengan cara menyusun perangkat pembelajaran yang berpedoman pada kurikulum, melaksanakan layanan kepada mahasiswa (Pembimbing akademik, pembimbingan mata kuliah tertentu, pembimbingan proposal dan laporan penelitian skripsi, dan layanan lainnya yang terkait pembelajaran), melaksanaan pembelajaran sesuai dengan SOP pelaksanaan perkuliahan dan SOP terkait, serta perangkat pembelajaran yang sudah disusun sebelumnya, melaksanakan program/kegiatan Prodi yang sudah tertuang dalam RKAKL yang telah disusun melalui Rapat Prodi dan Rapat Dosen Fakultas Pternakan. Pembentukan kelompok riset atau kelompok keahlian untuk memudahkan koordinasi dalam pelaksanaan penelitian, PkM, dan juga untuk meningkatkan produktivitas penelitian dan PkM, serta melaksanakan pemeliharaan secara berkala terhadap sarana dan prasarana pembelajaran. Pelaksanaan dilaksanakan bulan Pebruari hingga Nopember tahun berjalan.
Evaluasi merupakan tahapan untuk melakukan monitoring dan evaluasi terhadap ketercapaian standar yang telah dibuat. Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh tim UP3M menggunakan google form. Audit Mutu Internal (AMI) dilakukan oleh UP3M dan tim audit LP3M. Fokus audit ditekankan pada pelaksanaan sembilan kriteria mulai dari visi dan misi hingga luaran dan capaian Tri Darma perguruan tinggi. Evaluasi dilakukan setiap tahun.
Pengendalian merupakan tahapan melakukan rapat tinjauan manajemen untuk menyampaikan hasil-hasil audit kepada seluruh pemangku kepentingan yang ada di fakultas, yang selanjutnya dibuatkan kesepakatan dalam bentuk rencana tindak lanjut yang ditandantangi oleh kedua belah pihak.  Setelah itu, dievaluasi kembali pelaksaannya dalam bentuk tindak lanjut kegiatan dan yang belum bisa dilaksanakan pada tahun berjalan dibuatkan dalam bentuk program untuk tahun berikutnya dan ditandatangani oleh kedua belah pihak.
Peningkatan (perbaikan keberlanjutan) merupakan tahapan untuk melaksanakan perbaikan standar yang didasarkan pada hasil Monev. Pada standar yang sudah terpenuhi dilakukan peningkatan/perbaikan standar kearah yang lebih baik. Untuk standar yang belum tercapai targetnya, maka digunakan standar sebelumnya. Dilaksanakan pada bulan Desember-Januari tahun berjalan (PPEPP). Selama ini, UPM telah melakukan PPEPP selama dua siklus untuk memperbaiki mutu pembelajaran ditingkat Program Studi MagisterIlmu Peternakan. Dalam penetapan standar baru tersebut oleh UP3M mencari informasi tambahan diluar Fakultas dan Universitas dengan melakukan Benchmarking.

9. Kepuasan Pengguna
Pengukuran kepuasan mahasiswa terhadap layanan dan proses pendidikan dilakukan secara deskriptif.
a. Instrumen Kepuasan yang digunakan mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survey Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik, dengan dilakukan modifikasi terhadap indikator kepuasan sesuai kebutuhan. Kepuasan mahasiswa terhadap layanan dan proses Pendidikan menggunakan 6 indikator. Pengukuran kepuasan mahasiswa terhadap layanan dan proses pendidikan dilakukan dua kali setiap semester. Perekaman kepuasan mahasiswa terhadap layanan pendidikan dilakukan dengan mengumpulkan data. Data hasil survei kepuasan yang telah diisi dan dikumpulkan serta diperiksa kejelasan dan kelengkapannya oleh Tim evaluasi. Bentuk jawaban dalam setiap pertanyaan unsur pelayanan dalam kuesioner, berupa jawaban pertanyaan pilihan berganda. Pilihan jawaban atas pertanyaan kuesioner bersifat kualitatif untuk mencerminkan tingkat kualitas layanan. Tingkat kualitas layanan di mulai dari sangat baik (4), baik (3), cukup (2) dan kurang baik (1). Terhadap jawaban masing-masing kelompok responden dilakukan uji validitas dan uji reabilitas untuk. Uji validitas menggunakan uji Pearson Correlation untuk memperoleh nilai rata-rata r 12 hitung yang kemudian nilai rata- rata r hitung dibandingkan dengan nilai r tabel untuk menentukan bahwa pertanyaan kuesioner sudah valid (sahih). Sedangkan uji keandalan (reabilitas) instrumen menggunakan uji Cronbach's Alpha untuk memperoleh hasil nilai rata-rata Cronbach's Alpha yang digunakan untuk menentukan bahwa instrumen survey sudah andal (reliable). Selanjutnya, pernyataan diidentifikasi dan diklasifikasi sesuai dengan variabel yang ingin dievaluasi. Perekaman data dilakukan segera setelah survei dilakukan dan disimpan, selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan analisis likert.
b. Hasil pengukuran kepuasan yang diperoleh menunjukkan bahwa kepuasan mahasiswa terhadap layanan dan proses pendidikan telah terpenuhi dengan nilai ketercapaian 73,10%. Evaluasi kepuasan mahasiswa terhadap layanan dan proses pendidikan dilakukan empat kali dalam setahun. Pengukuran kepuasan mahasiswa ini dilakukan secara konsisten yakni pada awal dan diakhir perkuliahan. hasil pengukuran ini selanjutnya disepakati bersama dalam bentuk Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) kemudian ditandatangani oleh kedua bela pihak dalam bentuk Rencana Tindak Lanjut (RTL) untuk dilaksanakan sebagai bentuk program perbaikan berkelanjutan. Dari hasil perbaikan yang telah dilaksanakan telah menunjukkan peningkatan hasil pembelajaran.

10. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut
Kurikulum di Prodi Magister Ilmu Peternakan disusun berdasarkan KKNI, SNPT dan Standar Mutu yang telah ditetapkan oleh universitas. Profil lulusan, capaian pembelajaran, bahan kajian, RPS dan struktur mata kuliah disusun sesuai dengan bidang keilmuan Prodi. Akar masalah pengelolaan pendidikan di Program Studi ini tersaji pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Simpulan Hasil Evaluasi Pendidikan
	
Indikator
	
Target
	
Capaian
	Akar
masalah
	Rencana
perbaikan
	Rencana
pengembangan

	Penyusunan kurikulum
sesuai dengan Visi, Misi
dan Tujuan UPPS
melibatkan pemangku
kepentingan internal dan
eksternal, serta direview oleh pakar bidang ilmu program studi, industri, asosiasi, serta sesuai perkembangan IPTEKS dan kebutuhan pengguna
	100%
	100%
	-
	-
	Penyusunan
kurikulum
berbasis Out
come Base
Education
(OBE)

	Integrasi hasil Penelitian
dan PkM dalam mata
kuliah inti program studi
	10%
	100%
	-
	-
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Persentase mata kuliah
yang menerapkan 5
prinsip Penilaian (edukatif, otentik,
objektif, akuntabel,
dan transparan)
	30 MK
	100%
	-
	-
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Suasana Akademik
(kegiatan himpunan
mahasiswa, kuliah
umum/stadium general,
seminar ilmiah, bedah
buku)
	Kegiatan
ilmiah
terjadwal
setiap Bulan
	100%
	-
	-
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	




[bookmark: _bookmark23]C.7. Penelitian

1. Latar Belakang
Penelitian merupakan salah satu tugas utama dosen dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Berdasarkan visi dan misi Fakultas Peternakan Universitas Udayana yaitu: Menjadi Perguruan Tinggi Peternakan yang Unggul, Mandiri, Berbudaya, dan Berkelanjutan. Fakultas Peternakan Universitas Udayana dalam mewujudkan visi tersebut, telah menetapkan misi, tujuan, dan sasaran seperti tercantum dalam Renstra Fakultas Peternakan Universitas Udayana tahun 2015-2019 yang dilanjutkan dengan Renstra Fakultas Peternakan Universitas Udayana tahun 2020-2024. Maka diperlukan kegiatan penelitian dosen sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan mengacu pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 20. Pelaksanaan penelitian yang baik (good practices of experiment) mutlak diperlukan menuju terbentuknya Universitas yang berbasis penelitian (University Research) sebagai syarat mutlak menuju Word Class University sebagaimana yang ditargetkan dalam Renstra Unud 2020-2024 (SK Rektor No. 111/UN14.2.3.1/HK/2021) Hal ini sesuai dengan tuntutan era industry 4.0 yang memfokuskan penguasaan literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia. Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan jumlah penelitian dan publikasi karya ilmiah serta aplikasinya yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa Prodi Magister Ilmu Peternakan Unud.
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) mewadahi peneliti untuk menghasilkan inovasi-inovasi baru yang mengikuti perkembangan jaman. Program Studi Magister Ilmu Peternakan Unud.
 berperan untuk mensinergikan topik-topik unggulan Perguruan Tinggi dan Fakultas melalui pendanaan Hibah Penelitian Internal dan Eksternal. Oleh karena melalui LPPM menyusun strategi pengelolaan yang baik sebagai pedoman bagi dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan penelitian. Pedoman tersebut menjadi acuan, ukuran dan kriteria untuk menilai keberhasilan kegiatan penelitian serta untuk memandu, mengelola, dan memfasilitasi agar penelitian dosen, mahasiswa, dan kelompok studi, baik perorangan maupun kelompok dapat dipublikasikan untuk kepentingan masyarakat.

2. Kebijakan
Pelaksanaan penelitian di Fakultas Peternakan didukung oleh kebijakan Universitas dan Fakultas.
1. Undang-undang No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
2. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penelitian
3. Kepmen Dikbud No 3/M/2021 tentang Indikator kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi
4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 Tentang standar Nasional Pendidikan Tinggi
5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor:49/PMK.02/2017   tentang Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2018
Surat SK Rektor Nomor 51/UN14.2.3.1/HK/2021) Universitas Udayana, terkait kebijakan untuk menjamin bahwa hasil penelitian dosen dan atau mahasiswa di Prodi.

3. Strategi Pencapaian Standar
Strategi Fakultas dalam pencapaian standar pendidikan tinggi yang terkait dengan penelitian dosen dan mahasiswa didasarkan pada strategi pengembangan Penelitian Fakultas Peternakan Unud 2020-2025 dengan cara meningkatkan kualitas sarana dan prasarana riset, pengembangan payung penelitian dan agenda riset Fakultas Peternakan, peningkatan jumlah riset yang didanai secara nasional maupun internasional, penguatan kualitas SDM dalam laboratorium, peningkatan resource sharing sumberdaya riset intra dan inter-departemen, akreditasi dan sertifikasi beberapa laboratorium, peningkatan jumlah publikasi pada jurnal ilmiah nasional dan internasional dan peningkatan kemampuan SDM dalam pembuatan proposal, penyusunan manuskrip dan publikasi.
Strategi pencapaian kebijakan/standar bidang penelitian disertai dengan sumber daya dan mekanisme kontrol disajikan pada Tabel berikut:
Tabel 4. Strategi Pencapaian Standar Penelitian
	Strategi Pencapaian Standar
	Sumberdaya
	Mekanisme kontrol

	1. LPPM telah menyusun peta jalan (Roadmap) penelitian tercantum dalam renstra penelitian
2. Meningkatkan pemahaman Dosen/ PLP dan Mahasiswa tentang metodologi penelitian
melalui pelatihan
3. Meningkatkan pemahaman Dosen/ PLP dan Mahasiswa tentang cara menulis artikel
penelitian melalui pelatihan
	LPPM Universitas
	Monitoring dan evaluasi roadmap penelitian dan program strategis penelitian

	1. Sosialisasi standar isi penelitian
	UPM, Dosen, PLP
dan Mahasiswa
	Monitoring dan Evaluasi Hasil
penelitian

	ke Dosen/ PLP dan Mahasiswa
	
	

	2. Membekali Dosen/PLP dan
	
	

	Mahasiswa tentang penyusunan
	
	

	usulan/proposal penelitian,
	
	

	metode penelitian ilmiah dan
	
	

	pengetahuan ethical clearance
	
	

	melalui pelatihan/workshop.
	
	

	1. Sosialisasi penelitian pada
	Pimpinan Unit,
	Buku Pedoman penelitian

	Dosen/PLP dan mahasiswa di lingkungan Fakultas Peternakan Unud
2.  Menyediakan anggaran untuk
penyusunan buku pedoman
penelitian
	LPPM dan Dosen, PLP dan Mahasiswa
	

	1. Merumuskan petunjuk Teknis
	LPPM, Reviewer
	1. monitoring dan evaluasi terhadap proses dan hasil
penelitian para dosen.
2. Pengelola melakukan pendataan ketercapaian hasil output penelitian
dosen, termasuk HKI dan penerbitan artikel jurnal hasil penelitian.
3. Hasil evaluasi dan
monitoring diserahkan kepada pimpinan universitas untuk membuat kebijakan bidang penelitian

	terkait prosedur seleksi
	
	

	proposal, tata cara penilaian
	
	

	dan review proposal Penelitian
	
	

	2. Keputusan Rektor tantang
	
	

	penetapan Reviewer
	
	

	3. Pelaksanaan Seminar
	
	

	Proposal Penelitian
	
	

	4. Daftar nilai dan catatan hasil
	
	

	review setiap peneliti yang
	
	

	mengajukan proposal
	
	

	penelitian
	
	

	5. Keputusan Rektor tentang
	
	

	Penetapan Penerima Bantuan
	
	

	Penelitian
6. Pelaksanaan monitoring dan
evaluasi hasil penelitian
7. Output penelitian yang dapat
diakses berupa laporan akhir
penelitian, HKI, artikel jurnal
dan lain-lain.
	
	

	1. Pimpinan fakultas memfasilitasi
	Reviewer, Dosen,
	Dokumen hasil review

	seleksi proposal penelitian dan
	PLP dan
	

	seminar sesuai instrumen
	Mahasiswa
	

	penilaian yang berlaku.
	
	

	2. Pimpinan fakultas memfasilitasi
	
	

	seminar hasil penelitian baik
	
	

	Dosen/PLP dan mahasiswa.
	
	

	1.
	1. Pimpinan Fakultas bersama
Jurusan dan Program Studi
menjalin kerjasama dengan
lembaga eksternal yang terkait dengan kegiatan penelitian.
2. Fakultas memfasilitasi penerbitan luaran penelitian dalam bentuk publikasi ilmiah berupa jurnal bereputasi baik nasional maupun international. 
3. Pimpinan Fakultas bersama LPPM melakukan evaluasi terhadap peneliti (Dosen/PLP dan Mahasiswa).
	Pimpinan Fakultas,
	1. Standar Operasional
Prosedur / SOP Penelitian
2. Jurnal

	
	3. 
	LPPM, Reveiewer,
	

	



2.





3.
	4. 
	Dosen, PLP dan
Mahasiswa
	

	1. Pimpinan Fakultas memfasilitasi
	Pimpinan Fakultas,
	1.
	Standar Operasional

	penyediaan sarana dan
	Sarana dan
	
	Prosedur/ SOP

	prasarana yang digunakan
	prasarana
	2.
	Dokumen kerjasama

	dalam kegiatan penelitian
	penelitian
	3.
	Dokumen Inventaris

	2. Pimpinan Fakultas
	
	
	sarana dan prasarana

	mengevaluasi sarana dan
	
	
	penelitian

	prasarana yang telah
	
	
	

	disediakan oleh fakultas
	
	
	

	3. Pimpinan Fakultas melakukan
	
	
	

	inventarisasi sarana yang
	
	
	

	tersedia di laboratorium dan
	
	
	

	kebun akademik fakultas.
	
	
	

	4. Pimpinan Fakultas menjalin
	
	
	

	kerjasama dengan lembaga
	
	
	

	eksternal yang terkait dengan
	
	
	

	laboratory research untuk
	
	
	

	menunjang kegiatan penelitian.
	
	
	

	1. Membuat pemetaan
	Dosen dan
	Dokumen kebijakan

	konsorsium dosen berdasarkan
	Asosiasi
	

	kesamaan bidang keahlian;
	
	

	2. Memfasilitasi para dosen yang
	
	

	tergabung dalam konsorsium
	
	

	untuk melakukan penelitian
	
	

	yang telah diprogramkan
	
	

	Bantuan dana penelitian
	Dosen, Anggaran
	Dokumen Hasil Penelitian

	kepada DTPS Fakultas
	Penelitian
	

	Peternakan sebesar 10 % dari
	
	

	total anggaran fakultas per
	
	

	tahun.
	
	




4. Indikator Kinerja Utama

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi dilaksanakan mengacu pada bidang unggulan penelitian yang telah ditetapkan dari Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas Udayana (2017-2021) sebagai acuan urutan dan pengelompokan skema penelitian, serta semua skema penelitian.  Acuan ini pula, yang menjadi dasar bahwa Fakultas Peternakan, Unud untuk membuat roadmap penelitian Fakultas. penelitian dosen tetap Prodi Magister Ilmu Peternakan tetap fokus pada strategi penyelesaian masalah yang akan dilakukan serta Visi Prodi Magister Ilmu Peternakan, yaitu menjadi Program Magister Ilmu Peternakan yang unggul, mandiri, berbudaya, dan berkelanjutan menguasai Ipteks peternakan. Indikator kinerja utama bidang penelitian adalah 1). Relevansi dan kesesuaian penelitian DTPS dengan peta jalan penelitian Fakultas yang memayungi tema penelitian dosen dan mahasiswa; 2). Keterlibatan mahasiswa dalam penelitian DTPS sebagai tugas akhir mahasiswa; 3) Level dan variasi sumber dana penelitian (internasional, nasional, lokal), 4) Jumlah luaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen.
1. Relevansi penelitian DTPS
Di tingkat UPPS, Peta Jalan Penelitian UPPS Fakultas Peternakan Unud terdapat pada payung penelitian dan pengabdian tahun 2020-2045 yang memayungi banyak tema penelitian untuk dosen dan mahasiswa serta pengembangan keilmuan program studi, di mana tema bidang unggulan yang diprioritaskan memilki topik unggulan masing-masing adalah:
1. Pariwisata, Ekonomi dan Sosial Budaya
2. Ketahanan Pangan, Energi dan Lingkungan
3. Kesehatan, dan Obat-Obatan
4. Infrastruktur, Material dan teknologi Informasi
Payung penelitian dan pengabdian tersebut dijadikan dasar bagi Peta Jalan Penelitian yang dilakukan dosen dan mahasiswa pada Prodi Magister Ilmu Peternakan, Fakultas Peternakan Unud pada semua skema penelitian baik internal maupun eksternal.
Kesesuaian penelitian DTPS dengan peta jalan penelitian di tingkat Prodi, beserta sebarannya berdasarkan tema bidang unggulan dan topik unggulan penelitian. Umumnya para dosen peneliti di Prodi Magister Ilmu Peternakan sudah sangat sesuai dengan peta jalan penelitian di Prodi Magister dan linier dengan peta jalan penelitian Fakultas, maupun LPPM Unud.  Hampir semua dosen prodi Magister mendapat penelitian, baik yang penelitian decentralisasi, sentralisasi, maupun penelitian hibah PUPS.  Penelitian yang tidak sesuai dengan peta jalan penelitian yang telah ditetapkan, maka proposal penelitian tersebut tidak akan lolos dalam pendanaan. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan dosen dan mahasiswa tetap mengacu pada payung penelitian dan pengabdian, sebaran tema penelitian unggulan DTPS dapat dilihat pada grafik berikut:
Masing-masing penelitian tersebut harus melalui proses evaluasi yang berbeda-beda. Penelitian dosen maupun mahasiswa yang didanai oleh dana DIPA Fakultas dievaluasi melalui mekanisme pengawasan yang dilakukan LPPM UNUD bersama dengan fakultas yang diterapkan sejak dari fase pengajuan proposal melalui mekanisme blind review, fase pelaksanaan penelitian melalui mekanisme progress report, serta fase pelaporan penelitian melalui laporan evaluasi kegiatan penelitian dan diseminasi penelitian melalui web SIM LPPM-IMISSU yang dikelola oleh LPPM Unud. Penelitian kompetisi nasional dan desentralisasi dievaluasi oleh kementerian bersama dengan LPPM Unud melalui monev eksternal dan internal. Penelitian kerjasama dalam negeri dan luar negeri dievaluasi oleh tim konsorsium yang telah ditetapkan sebelumnya.
Penyelenggaraan penelitian di Prodi Magister Ilmu Peternakan Unud melalui evaluasi secara keseluruhan guna menjaring masukan terhadap proses penyelenggaraan penelitian di akhir tahun. Untuk penelitian skripsi mahasiswa dievaluasi selama proses bimbingan serta saat seminar proposal, seminar hasil dan ujian sarjana.  Dari hasil evaluasi tersebut, wajib dilaporkan dan dibahas dalam forum seperti, Rapat evaluasi semesteran dan Rapat Prodi yang dilakukan secara rutin dan berkala. Hasil proses di atas dijadikan sebagai bahan untuk perumusan skema hibah yang baru serta rencana pengembangan program untuk membantu pencapaian seluruh indikator kinerja penelitian di Program Studi.
Penggunaan hasil evaluasi untuk perbaikan relevansi penelitian diantaranya penerapan hasil penelitian yang berbasis TTG untuk mendukung peternakan berkelanjutan. Keberhasilan pencapaian dari target penelitian yang dilakukan para dosen peneliti sangat tinggi, yaitu publikasi ke jurnal nasional terakreditasi atau jurnal internasional, maupun jurnal internasional bereputasi. Namun demikian, luaran penelitian dosen tetap Prodi sangat tinggi sesuai dengan skim penelitian yang tertuang dalam buku panduan LPPM, antara lain: Artikel Ilmiah dibuat di Jurnal (internasional bereputasi, Internasional, Nasional terakreditasi, Nasional terindex DOAJ); Invite speaker dalam temu Ilmiah (Internasional, nasional); Visiting Lecturer (Internasional, nasional); dan Hak Kekayaan Intelektual/HKI (Paten sederhana, Buku Ajar, HAKI, dan Produk Industri).
2. Keterlibatan mahasiswa pada kegiatan penelitian DTPS dalam 3 tahun terakhir
Penelitian dosen tetap Prodi Magister Ilmu peternakan yang melibatkan mahasiswa untuk tiga tahun terakhir sangat tinggi, hal ini dikarenakan syarat proposal yang lolos didanai oleh Fakultas maupun LPPM Unud adalah harus melibatkan paling sedikit dua orang mahasiswa. Akan tetapi, yang tercatat di Prodi Magister Ilmu Peternakan sedikit, karena umumnya yang banyak terrealisasi adalah melibatkan mahasiswa S1.  Disamping itu, dosen di Prodi Magister Ilmu Peternakan umumnya sangat hati-hati menggunakan mahasiswa untuk tugas akhir, karena takut ada indikasi plagiarism.  Karena dalam aturannya, dosen dan mahasiswa dituntut wajib untuk mempublikasikan hasil penelitian.  Setidaknya mahasiswa yang terlibat dalam penelitian dosen prodi bersifat memperkaya wawasan dan implementasi teori dalam kelas.  Beberapa judul penelitian dosen yang melibatkan mahasiswa antara lain: (i) Pemanfaatan Khamir (Saccharomyces Spp) Isolat Rumen Kerbau Sebagai Agensia Probiotik dan Khamir Pendegradasi Serat Untuk Tingkatkan Produktivitas Itik Bali yang Efisien, Rendah Kolesterol dan Ramah Lingkungan dan (ii) Komposisi Mikroba Sekum dan Produktivitas Kelinci Lokal (Lepus nigricollis) yang Diberi Pakan Menggunakan Kulit Pisang (Acuminata Balbisiana) Terfermentasi.

5. Indikator Kinerja Tambahan
Indikator Kinerja Tambahan yang telah dicapai oleh Prodi Magister Ilmu Peternakan adalah:
a. Hasil luaran penelitian sesuai dengan buku Panduan Penelitian yang menyatakan bahwa luaran penelitian harus sesuai dengan SKIM penelitian yang dilakukan oleh para dosen peneliti, dengan minimal luaran penelitian diterbitkan di jurnal terakreditasi (Pertor No.15 Tahun 2020 Tentang Standar Universitas Udayana).
b. Dosen Prodi Magister sangat banyak menghasilkan HAKI sederhana dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, Direktur Jenderal Kekayaan Intelektual, satu Desain Produk Industri, dan 2 produk Produk Inovasi.
Beberapa dosen Prodi Magister Ilmu Peternakan sudah banyak menerbitkan artikelnya pada jurnal internasional bereputasi dan Menerbitkan Buku Ajar ber-ISBN (22 buku) yang digunakan oleh mahasiswa untuk dipakai rujukan dalam tugas akhir penyusunan Tesis.

ii. Evaluasi Capaian Kinerja

UPPS telah mengukur dan mengevaluasi ketercapaian standar penelitian fakultas dan Prodi menggunakan metode survei dan Audit Mutu Internal (AMI). Hasil survei dianalisis menggunakan analisis likert. Survei menggunakan instrumen dalam bentuk google form. Responden diminta untuk memberikan respon terhadap pernyataan-pernyataan yang menjadi indikator. Responden dalam survey ini adalah Dosen/PLP dan mahasiswa Fakultas Peternakan Unud.
Evaluasi capaian kinerja penelitian di UPPS dapat dilihat pada tabel berikut: Tabel 5. Evaluasi capaian kinerja penelitian
	Indikator
	target
	Capaian
	Faktor pendukung/penghambat

	Dokumen peta jalan penelitian
	100%
	100%
	Faktor   pendukung: UPPS telah merancang tujuan dan arah penelitian yang jelas.

	Penelitian DTPS melibatkan mhs
	50%
	47,26%
	Faktor penghambat: minimnya dosen melibatkan mahasiswa dalam penelitian

	
	
	
	

	Dana penelitian yang bersumber dari luar negeri
	30%
	100%
	Faktor   pendukung:   UPPS   telah menjalin kerjasama internasional

	


	
	
	

	Dosen yang memiliki H-
	30%
	50%
	Faktor pendukung: UPPS menfasilitasi dana penelitian/jurnal dan klinik jurnal internasional bereputasi

	indeks
	
	
	

	2 Scopus
	
	
	

	
	
	
	

	Jumlah luaran penelitian
	0,15%
	40%
	Faktor pendukung: adanya dana DIPA Universitas/Fakultas untuk pendanaan
proposal dan insentif bagi dosen yang publikasi pada jurnal internasional bereputasi.

	yang direkognisi
	
	
	

	internasional yang
	
	
	

	diterapkan pada
	
	
	

	masyarakat
	
	
	

	
	
	
	




iii. Penjaminan Mutu Penelitian
Dalam rangka menjamin mutu penelitian di Universitas Udayana dibentuklah LPPMP berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Udayana No. 4 tahun 2020 yang telah ditetapkan dalam standar Fakultas Peternakan yang mengacu pada Standar Unud. Selanjutnya UPM Fakultas Fakultas Peternakan sudah memiliki standar Fakultas (SK Rektor No.111/UN14.2.3.1/HK/2021) yang mengacu pada standar Unud (Peraturan Rektor Universitas Udayana Nomor 15 Tahun 2020 Tentang Standar Universitas Udayana). Selanjutnya Unit Penjaminan Mutu (UPM) Fakultas Peternakan membuat delapan Standar Mutu Penelitian yaitu Standar hasil penelitian, standar isi penelitian, standar proses penelitian, standar penilaian penelitian, standar peneliti penelitian, standar sarana dan prasarana penelitian, standar pengelolaan penelitian dan standar pendanaan penelitian yang terdapat pada Dokumen Standar Mutu Penelitian tahun 2020. Dengan standar mutu tersebut maka Fakultas mendorong secara terarah dan konsisten kegiatan penelitian dan pencapaian berbagai luaran penelitian.
Penjaminan mutu penelitian mengacu pada standar Unud mencakup semua kegiatan pendidikan, penelitian dan PkM beserta sumberdaya yang digunakannya untuk mencapai SN-DIKTI. Siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian dan perbaikan kelanjutan (PPEPP) di UPPS sebagai berikut:
a. Penetapan standar penelitian
Strategi yang menjadi upaya dalam pencapaian standar penelitian adalah: (i) Pimpinan Fakultas menyusun dan menetapkan standar isi penelitian yang merupakan kriteria minimal kedalaman dan keluasan materi Penelitian; (ii) Pimpinan Fakultas bersama dengan ketua UP2M menyusun kebijakan agar kedalaman dan keluasan materi penelitian pada Hibah Unggulan Prodi (HUPS), penelitian dasar dan penelitian terapan di Fakultas sesuai dengan standar yang ditetapkan; (iii) Pimpinan Fakultas bersama dengan ketua UP2M menyusun kebijakan untuk menjamin bahwa materi pada penelitian HUPS, penelitian dasar dan penelitian terapan  di Fakultas mencakup materi kajian khusus untuk kepentingan nasional; (iv) Pimpinan Fakultas bersama dengan ketua UP2M menyusun kebijakan untuk menjamin bahwa materi pada penelitian HUPS, penelitian dasar dan penelitian terapan di Fakultas harus memuat prinsip-prinsip kemanfaatan, kemutakhiran, dan mengantisipasi kebutuhan masa mendatang; dan (v) Pimpinan Fakultas melalui ketua UP2M Fakultas, serta berkoordinasi dengan LP3M Unud., melakukan monev yang secara rutin dan terjadwal (tertera dalam kontrak penelitian) menyelenggarakan monev internal untuk mengukur tingkat ketercapaian standar hasil penelitian. 
b. Pelaksanaan standar penelitian
Peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan standar penelitian yang telah ditetapkan dan untuk tercapainya standar maka:
1. Peneliti menghasilkan jurnal nasional terakreditasi dan atau jurnal internasional bereputasi
2. Peneliti mengajukan judul penelitian yang berorientasi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan peta jalan/payung penelitian;
3. Peneliti melaksanakan penelitian dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan;
4. Peneliti harus memenuhi standar kinerja proses dan hasil penelitian;
5. Peneliti telah memiliki kualifikasi akademik minimal setingkat magister, mempunyai H- indeks 2, serta HKI dan Paten;
6. Fakultas menyediakan sarana dan prasarana yang menjamin keselamatan, keamanan, kesehatan dan kenyamanan masyarakat dan lingkungan.
7. Memfasilitasi pelaksanaan penelitian;
8. Memfasilitasi ketersediaan dana untuk penelitian
c. Evaluasi
Fakultas dan Unit Penjaminan Mutu melaksanakan monitoring dan evaluasi terkait kegiatan penelitian.
1. Evaluasi dan monitoring menggunakan instrumen, kaidah dan metode ilmiah secara sistematis;
2. Instrumen penilaian proposal memberikan nilai pada orientasi penelitian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi;
3. Kegiatan penelitian memenuhi tahapan pengajuan proposal, pelaksanaan penelitian dan hasil pelaporan penelitian;
4. Pendanaan kegiatan penelitian dilakukan oleh perguruan tinggi, mandiri atau hibah nasional dan internasional;
5. Hasil evaluasi dan monitoring dianalisis menggunakan metode analisis likert https://s.id/instrumenevaluasipenelitian.
d. Pengendalian
Hasil monitoring evaluasi yang dilakukan oleh Fakultas dan UPM, selanjutnya disampaikan dalam Rapat Tinjauan Manajemen (RTM), yang dihadiri oleh seluruh pimpinan fakultas dan unit pelaksana teknis serta dihadiri oleh LPPM Universitas Udayana. Hasil dari RTM menghasilkan rekomendasi dalam bentuk Rencana Tindak Lanjut (RTL) terkait penelitian yang disepakati antara UPM, pimpinan fakultas dan unit-unitnya. Akhir tahun berjalan dievaluasi kembali tentang pelaksanaan dari RTL yang dibuatkan dalam bentuk tindak lanjut dan program penelitian baik jangka pendek dan Panjang. Jika dalam 8 standar ada yang dianggap telah terpenuhi maka perlu dilakukan penetapan standar baru dalam bentuk peningkatan. https://lppm.unud.ac.id/pages/panduan-penelitian-dan-pengabdian-lppm-unud-edisi-vii-1,
e. Peningkatan
Pelaksanaan 8 standar yang telah terlampaui dibuatkan standar baru untuk peningkatan kinerja penelitian. Dalam penetapan standar baru tersebut oleh UPM mencari informasi tambahan di luar Fakultas dan Universitas dengan melakukan Benchmarking. Hasil benchmarking    memberikan    penguatan    dan    peningkatan    standar    penelitian.

iv. Kepuasan Pengguna
Pengukuran kepuasan peneliti dan mitra terhadap layanan dan pelaksanaan penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi deskriptif analitis. Beberapa tahapan yang dilakukan sebagai berikut:
a) Instrumen kepuasan yang digunakan mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survey Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik, dengan dilakukan modifikasi terhadap indikator kepuasan sesuai kebutuhan. Kepuasan peneliti terhadap layanan dan pelaksanaan penelitian menggunakan 6 indikator sedangkan pengukuran kepuasan mitra terhadap layanan dan pelaksanaan penelitian menggunakan 4 indikator. Pengukuran kepuasan peneliti dan mitra terhadap layanan dan pelaksanaan penelitian dilakukan dua kali pada tahun berjalan. Perekaman kepuasan mahasiswa terhadap layanan penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data. Data hasil survei kepuasan yang telah diisi dan dikumpulkan serta diperiksa kejelasan dan kelengkapannya oleh tim evaluasi. Bentuk jawaban setiap pertanyaan unsur pelayanan dalam kuesioner, berupa jawaban pertanyaan pilihan berganda. Pilihan jawaban pertanyaan kuesioner bersifat kualitatif untuk mencerminkan tingkat kualitas layanan. Tingkat kualitas layanan di mulai dari sangat baik (4), baik (3), cukup (2) dan kurang baik (1). Terhadap jawaban masing-masing kelompok responden dilakukan uji validitas dan uji reabilitas, untuk uji validitas menggunakan uji Pearson Correlation untuk memperoleh nilai rata-rata r 12 hitung yang kemudian nilai rata- rata r hitung dibandingkan dengan nilai r tabel untuk menentukan bahwa pertanyaan kuesioner sudah valid (sahih). Sedangkan uji keandalan (reabilitas) instrumen menggunakan uji Cronbach's Alpha untuk memperoleh hasil nilai rata-rata Cronbach's Alpha yang digunakan untuk menentukan bahwa instrumen survey sudah andal (reliable). Selanjutnya, pernyataan diidentifikasi dan diklasifikasi sesuai dengan variabel yang ingin dievaluasi. Perekaman data dilakukan segera setelah survei dilakukan dan disimpan, selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan analisis likert.
Hasil pengukuran kepuasan yang diperoleh menunjukkan bahwa kepuasan peneliti dan mitra terhadap layanan dan pelaksanaan penelitian telah terpenuhi dengan nilai masing- masing ketercapaian 81,44% dan 81.64%. https://s.id/kepuasanpenelitidanmitra.

2. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut
Ringkasan dari pemosisian, masalah dan akar masalah, serta rencana perbaikan dan pengembangan UPPS terkait kegiatan penelitian disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 28. Simpulan hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut
	
Indikator
	
Target
	
Capaian
	Akar
masalah
	Rencana
perbaikan
	Rencana
pengembangan

	Relevansi penelitian
	Memenuhi
	100%
	-
	-
	

	pada UPPS mencakup
	4 unsur
	
	
	
	

	unsur-unsur sebagai
	relevansi
	
	
	
	

	berikut:
	penelitian
	
	
	
	

	1.  memiliki peta jalan
	dosen dan
	
	
	
	

	yang memayungi
tema penelitian dosen dan
mahasiswa,
2.  dosen dan mahasiswa melaksanakan penelitian sesuai dengan agenda penelitian dosen yang merujuk kepada peta jalan penelitian.
3.  melakukan evaluasi kesesuaian
penelitian dosen dan
mahasiswa dengan peta jalan, dan
4.  menggunakan hasil evaluasi untuk
perbaikan relevansi penelitian dan
pengembangan keilmuan program
studi.
	mahasiswa
	
	
	
	

	Jumlah Penelitian
	622 judul
	100%
	-
	-
	Meningkatkan

	DTPS melibatkan
	
	
	
	
	mahasiswa yang

	mhs
	
	
	
	
	terlibat dalam

	
	
	
	
	
	penelitian dosen

	Kepuasan Peneliti
	100%
	82%
	-
	-
	Peningkatan dana

	terhadap layanan
	
	
	
	
	penelitian

	penelitian
	
	
	
	
	terprogram

	Kepuasan mitra
	100%
	81,64%
	-
	-
	Peningkatan

	terhadap layanan
	
	
	
	
	Keberlanjutan

	penelitian
	
	
	
	
	kerjasama

	
	
	
	
	
	penelitian dengan

	
	
	
	
	
	mitra

	Jumlah penelitian
	23
	70%
	-
	-
	Meningkatkan

	yang didanai dari luar
	
	
	
	
	kerjasama

	negeri
	
	
	
	
	penelitian bertaraf

	
	
	
	
	
	internasional




[bookmark: _bookmark24]
C.8. Pengabdian kepada Masyarakat

1. Latar Belakang
Salah satu bentuk pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi adalah Pengabdian kepada Masyarakat yang merupakan kegiatan civitas akademik berbentuk pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan dan mencerdaskan bangsa. Pengabdian kepada masyarakat (PkM) mempunyai peranan penting dalam rangka mengimplementasikan hasil-hasil penelitian yang dihasilkan oleh dosen dan mahasiswa. Melalui kegiatan PkM dapat memberdayakan segenap kemampuan yang dimiliki oleh civitas akademika dalam fungsinya untuk mengabdikan ilmu pengetahuan kepada masyarakat. Dalam hal rasional penentuan strategi, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Prodi Magister Ilmu Peternakan selalu berpedoman kepada aturan-aturan terkait PkM baik yang berasal dari dikti, perguruan tinggi sampai dengan tingkat Fakultas. Aturan-aturan tersebut kemudian diimplementasikan kedalam peta jalan (roadmap) pengabdian kepada masyarakat yang terdapat pada tingkat Universitas, dan tingkat Fakultas yang kemudian diturunkan sampai ke tingkat program studi.
Penyusunan dokumen ini didasarkan pada ketersediaan sumber daya, serta dinamika yang berkembang baik di tingkat nasional maupun internasional yang diharapkan menuju institusi riset yang berdaya saing dan mampu menghasilkan PkM bermutu tinggi. Secara detail, Renstra dan Payung penelitian dan pengabdian UPPS Fakultas Peternakan Unud bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengabdian, kapasitas infrastruktur PkM dan Peningkatan manajemen/pengelolaan Penelitian dan PkM. Dalam Renstra dan payung penelitian/pengabdian terdapat strategi pencapaian standar terkait pengabdian yang meliputi meningkatnya kapasitas dosen/peneliti dalam penulisan proposal PkM, pelaksanaan PkM, penulisan karya ilmiah, meningkatnya jumlah dosen yang aktif dalam PkM, meningkatnya jumlah capaian indikator kinerja PkM (publikasi PkM, teknologi tepat guna, hak kekayaan intelektual dan lain-lain), meningkatnya jumlah kelompok PkM yang berkualitas, dan meningkatnya manajemen/pengelolaan PkM termasuk manajemen data base. Hibah pengabdian dikelola langsung oleh LPPM Universitas Udayana menggunakan sistem SIM LPPM mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemantauan sampai pelaporan.

2. Kebijakan
Pelaksanaan pengabdian dosen dan mahasiswa di Fakultas Peternakan didukung oleh kebijakan yang bersifat nasional dan internal Universitas beserta Fakultas. Kebijakan kementerian dapat berupa buku panduan penelitian dan pengabdian pada edisi tertentu, dengan kebijakan tersebut meliputi: 
a. Undang-Undang No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
b. Kepmen Dikbud No 3/M/2021 tentang Indikator kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi
c. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
d. Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 49/PMK.02/2017 tentang Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2018
e. Rencana strategis pengabdian kepada masyarakat universitas Udayana tahun 2017-2021
f. Peraturan rektor universitas Udayana nomor 15 tahun 2020 tentang pengabdian kepada masyarakat
g. Manual sistem penjaminan mutu internal Fakultas Peternakan Universitas Udayana, dan Kebijakan sistem penjaminan mutu internal Fakultas Peternakan Universitas Udayana
h. Roadmap penelitian dan pengabdian kepada masyarakat Fakultas Peternakan Universitas Udayana tahun 2011-2020 dilanjutkan dengan roadmap penelitian dan pengabdian kepada masyarakat Fakultas Peternakan Universitas Udayana tahun 2020-2024
Buku Panduan Pengabdian kepada Masyarakat tahun 2020

3. Strategi Pencapaian Standar
Strategi Fakultas (UPPS) dalam pencapaian standar pendidikan tinggi yang ditetapkan Perguruan Tinggi terkait PkM Dosen dan Mahasiswa yang telah ditetapkan serta mekanisme kontrol ketercapaiannya dan sumber daya yang dimiliki UPPS. Standar hasil pengabdian disusun dan ditetapkan untuk menjamin tercapainya tujuan program pengabdian di Prodi yang berperan dalam memajukan Ipteks untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, dengan mempertimbangkan kekuatan SDM yang dimiliki oleh Prodi akan mampu bersinergi untuk menghasilkan unggulan pengabdian yang produktif, inovatif, dan kreatif, sehingga dapat berkontribusi dalam pengembangan rencana strategis perguruan tinggi dalam pencapaian Universitas Udayana. Strategi yang menjadi upaya dalam pencapaian standar pengabdian adalah: 
· Pimpinan fakultas menyusun dan menetapkan standar isi pengabdian yang merupakan kriteria minimal kedalaman dan keluasan materi pengabdian; 
· Pimpinan fakultas bersama dengan ketua UP2M menyusun kebijakan agar kedalaman dan keluasan materi pengabdian di fakultas sesuai dengan standar yang ditetapkan;
· Pimpinan fakultas bersama dengan ketua UP2M menyusun kebijakan untuk menjamin bahwa materi pada pengabdian di fakultas harus memuat prinsip-prinsip kemanfaatan, kemutakhiran, dan mengantisipasi kebutuhan masa mendatang;
· Pimpinan fakultas melalui ketua UP2M fakultas, serta berkoordinasi dengan LP3M Unud., melakukan monev yang secara rutin dan terjadwal (tertera dalam kontrak pengabdian) menyelenggarakan monev internal untuk mengukur tingkat ketercapaian standar hasil pengabdian.
[bookmark: _Hlk162353493]Selain dana pengabdian dari Dikti, ada juga dana pengabdian yang berasal dari PNBP Unud yang dikelola LP2M. Mekanisme seleksi proposal, pemenangan proposal, pendanaan, pengabdian, monev kemajuan hasil pengabdian, dan monev luaran hasil pengabdian dilakukan secara terjadwal oleh pihak LP2M bekerja sama dengan Fakultas/Prodi.  Form penilaian dan monev semua bagian-bagian tersebut diatas tertuang dalam buku panduan LP2M yang dapat diunduh pada laman: https://lppm.unud.ac.id/pages/panduan-penelitian-dan-pengabdian-lppm-unud-edisi-vii-1. bagian akhir dari buku panduan tersebut sebagai lampiran.  Secara terjadwal fakultas selalu menganggarkan dana untuk Hilirisasi hasil-hasil pengabdian pada masyarakat atau kelompok-kelompok ternak. Hasil-hasil pengabdian dan produk-produk inovatif yang dilakukan oleh dosen prodi dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas dan atau industri.

4. Indikator Kinerja Utama
1. Relevansi PkM DTPS di UPPS mencakup unsur-unsur sebagai berikut:
a. UPPS memiliki peta jalan yang memayungi tema PkM dosen dan mahasiswa serta hilirisasi/penerapan keilmuan program studi.
Peta jalan pengabdian UPPS sejalan dengan rencana induk Pengabdian Universitas Udayana. Oleh karena itu peta jalan yang dibuat mengakomodir seluruh keilmuan yang ada dilingkup Fakultas Peternakan Unud. Pengabdian yang selama ini dilakukan oleh dosen dan mahasiswa sesuai dengan peta jalan pengabdian pada masyarakat, baik yang bersifat mandiri, melalui pendanaan PNBP Unud maupun Kementerian. Tema bidang unggulan PkM yang telah dilaksanakan meliputi:
1. Ketahanan pangan, 
2. sosial ekonomi, 
3. pemasaran produk ternak, 
4. pengolahan limbah dan konservasi hijauan pakan ternak
b. Dosen dan mahasiswa melaksanakan PkM sesuai dengan peta jalan PkM.
	PkM yang dilakukan DTPS dan mahasiswa didasarkan pada tema pengabdian seperti yang   telah   ditetapkan   dalam   Renstra   dan   payung   penelitian/pengabdian   UPPS. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat mengaplikasian sebuah pengetahuan baru yang terkait dengan pengembangan ilmu sesuai dengan bidang keahlian, jenis kegiatan, serta tingkat kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan. Pengetahuan      dari     hasil pelaksanaan     pengabdian    wajib   dipertanggung   jawabkan   kepada   publik   melalui publikasi baik dalam bentuk buku, artikel ilmiah atau majalah terlebih dapat diaplikasikan kepada masyarakat.
c. UPPS melakukan evaluasi kesesuaian PkM dosen dan mahasiswa terhadap peta jalan 
Hasil evaluasi PkM selama 3 tahun terakhir yang dilaksanakan oleh DTPS. Pada tahun 2018 diselenggarakan 11 kegiatan PkM. Dari 11 kegiatan tersebut 8 kegiatan berkaitan dengan tema Ketahanan pangan khususnya pemanfaatan limbah dan produk hewani di masyarakat, 2 kegiatan di Perguruan tinggi (Mandiri) dan 1 kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan pengabdian kerjasama luar negeri dengan Timor Leste dengan tema kegiatan Ketahanan Pangan khususnya pemanfaatan limbah dan produk hewani di masyarakat. Keterlibatan mahasiswa pada PkM tahun 2018 bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mempraktikan serta menyebarluaskan pengetahuan mengenai teknologi tepat guna dalam pengolahan limbah ternak yang sudah didapatkan dalam masa perkuliahan serta meningkatkan kepedulian sosial dalam menjaga dan melestarikan lingkungan hidup. 
Pada tahun 2019 diselenggarakan 14 kegiatan PkM. Dari 14 kegiatan tersebut 3 kegiatan berkaitan dengan tema ketahanan pangan dan sosial ekonomi peternakan, 1 kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan pengabdian kerjasama luar negeri dengan Timor Leste dengan tema kegiatan pengolahan pupuk organik berbahan dasar feces kelinci dan 10 kegiatan berkaitan dengan tema Ketahanan pangan dan Sosial ekonomi peternakan diluar perguruan tinggi.  Kegiatan PkM tahun 2019 sesuai dengan tema peta jalan PkM prodi tahun 2019 ketahanan pangan dan sosial ekonomi peternakan. kegiatan PkM tahun 2019 bertujuan untuk mensosialisasikan hal-hal positif terkait dengan penerapan teknologi tepat guna dalam mengolah limbah ternak dan limbah pakan dalam hal menjaga lingkungan tetap sehat dan tidak tercemar limbah serta kelestarian lingkungan hidup tetap terjaga. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan PkM pada tahun 2019 bertujuan untuk memberikan kesempatan mengenal kondisi lingkungan peternakan dan melihat secara langsung pengolahan limbah dengan teknologi yang dibawa untuk memecahkan permasalahan peternak. 
Pada tahun 2020 dosen Prodi Magister Ilmu Peternakan telah melaksanakan 12 kegiatan PkM yang diselenggarakan secara online dan offline yang sesuai dengan peta jalan pengabdian. Dari 12 kegiatan PkM tersebut 2 kegiatan berkaitan dengan tema ketahanan pangan, sosial ekonomi, pemasaran produk ternak, pengolahan limbah dan konservasi hijauan pakan ternak, 10 kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan lembaga dalam negeri. Kegiatan PkM tahun 2020 bertujuan untuk menyebarluaskan informasi penerapan teknologi tepat guna dalam mengatasi limbah ternak dengan memanfaatkan mikroba lokal dalam proses fermentasi limbah untuk menjaga agar lingkungan tetap sehat dan terwujudnya peternakan ramah lingkungan. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini sebagai bukti bahwa mahasiswa program studi Magister Ilmu Peternakan berkomitmen untuk tetap menjaga lingkungan peternakan tetap sehat dan terwujudnya peternakan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.
d. UPPS menggunakan hasil evaluasi untuk perbaikan relevansi PkM dan pengembangan keilmuan program studi yang diakreditasi.
Hasil evaluasi pelaksanaan PkM sebagai dasar untuk perbaikan relevansi PkM dimasa yang akan datang untuk pengembangan keilmuan program studi yang diakreditasi. Evaluasi pelaksanaan PkM dosen dan mahasiswa telah sesuai dengan peta jalan PkM dan harus berpijak pada hasil penelitian atau terintegrasi dengan penelitian sehingga dapat diintroduksi dalam pembelajaran. Adapun penggunaan hasil evaluasi untuk perbaikan relevansi PkM di Prodi   Peternakan meliputi menjamin keselarasan antara panduan dengan pelaksanaan, isi materi PkM dari aspek peternakan berkelanjutan, penajaman invensi PkM dalam implementasi pada masyarakat, perbaikan standar proses PkM, peningkatan jumlah keterlibatan dosen dan mahasiswa sebagai pelaksana PkM, yaitu 50% dosen dan 20% mahasiswa, dukungan sarana prasarana PkM yang memenuhi standar kesehatan, keselamatan kerja yang aman dan nyaman, serta standar peningkatan pendanaan PkM setiap tahunnya. Sedangkan penggunaan hasil evaluasi untuk pengembangan keilmuan Program Studi Magisterl Ilmu Peternakan meliputi terdapatnya peningkatan modul PkM yang sesuai dengan peternakan berkelanjutan, memberikan motivasi dosen untuk lebih aktif meningkatkan kualitasnya (mengikuti kegiatan visiting lecture, keynote speaker, staf ahli, dosen berprestasi dan mendapat penghargaan), membuka peluang dosen/PLP untuk lebih aktif menghasilkan karya ilmiah (paten, hak cipta, desain produk industri, produk terstandardisasi dan rekayasa sosial), dan sebagai penguatan materi bahan ajar, TTG, rekayasa kebijakan dan atau rekayasa sosial pada kegiatan PkM.
5. Data PkM dosen yang melibatkan mahasiswa
Selama tiga (3) tahun terakhir Prodi AGT menunjukkan peningkatan untuk memenuhi standar nasional pencapaian pengabdian yang melibatkan mahasiswa. Mahasiswa, dosen, dan Tenaga Kependidikan dalam melakukan PkM harus dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Kegiatan program pengabdian pada masyarakat saat ini selalu melibatkan mahasiswa. Hal ini tentunya memberikan dampak positif kepada mahasiswa karena mendapatkan pengalaman dalam berinteraksi secara langsung dengan masyarakat terutama yang sesuai dengan bidang keilmuan yang ditekuni. Keterlibatan mahasiswa dalam pengabdian pada masyarakat, secara menyeluruh terjadi peningkatan rasio serta jumlah mahasiswa yang terlibat.

ii. Indikator Kinerja Tambahan
Indikator kinerja pengabdian kepada masyarakat Program Studi Magister Ilmu Peternakan pada standar pendidikan tinggi yang ditetapkan perguruan Tinggi yang melampaui SN Dikti, Standar PkM Universitas Udayana, dan juga standar PkM Fakultas Peternakan dalam hal jumlah pengabdian yang telah melampaui standar-standar tersebut. Pada tahun 2018 terdapat 11 kegiatan, 2019 terdapat 14 kegiatan, tahun 2020 terdapat 12 kegiatan PkM. Selain dari segi jumlah pengabdian, pelampauan standar PkM juga terlihat dari diselenggarakannya PkM yang bekerjasama dengan perguruan tinggi luar negeri yaitu melalui kerjasama dengan Universitas di Timor Leste pada tahun 2018-2019. Prodi berhasil menghasilkan 1 prodk inovasi yang sudah diaplikasikan di masyarakat luas (Probio Balitani).
iii. Evaluasi Capaian Kinerja
Keberhasilan pencapaian standar Prodi Magister Ilmu Peternakan dapat dilihat dari kesesuaian judul pengabdian dengan peta jalan Prodi Magister Ilmu Peternakan. Faktor pendukung ketercapaian standar yaitu ketaatan dosen Prodi Magister Ilmu Peternakan dalam mematuhi standar PKM serta peta jalan PkM. Ketidakberhasilan capaian PkM disebabkan karena belum banyak dosen yang mendaftarkan produknya ke Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Kemenhumkam) dalam bentuk HKI. Upaya yang dilakukan oleh prodi adalah mendorong dosen yang melakukan pengabdian untuk mendaftarkan ke Kemenhumkam untuk mendapatkan HKI. Prodi akan mengusulkan peningkatan pemberian insentif pada dosen yang mendapatkan HKI melalui IMISSU. Evaluasi hasil pengabdian kepada masyarakat disajikan pada tabel berikut:
Tabel 30. Evaluasi capaian kinerja pengabdian kepada masyarakat
	Indikator
	target
	Capaian
	Faktor pendukung/penghambat

	Dokumen peta
	100%
	100%
	Faktor pendukung: UPPS telah merancang tujuan dan arah PkM yang jelas.

	jalan pengabdian
	
	
	

	PkM DTPS
	50%
	21,14%
	Faktor   penghambat:   minimnya dosen

	melibatkan mhs
	
	
	melibatkan mahasiswa dalam PkM

	Dana PkM yang
	3
	30%
	Faktor pendukung: UPPS telah menjalin kerjasama internasional

	bersumber dari
	
	
	

	luar negeri
	
	
	



iv. Penjaminan Mutu PkM
Dalam rangka menjamin mutu PkM di Universitas Udayana dibentuklah LPPMP berdasarkan Peraturan rektor universitas Udayana nomor 15 tahun 2020 tentang pengabdian kepada masyarakat, Manual sistem penjaminan mutu internal Fakultas Peternakan Universitas Udayana, dan Kebijakan sistem penjaminan mutu internal Fakultas Peternakan Universitas Udayana, Roadmap penelitian dan pengabdian kepada masyarakat Fakultas Peternakan Universitas Udayana tahun 2011-2020 dilanjutkan dengan roadmap penelitian dan pengabdian kepada masyarakat Fakultas Peternakan Universitas Udayana tahun 2020-2024, Buku Panduan Pengabdian kepada Masyarakat tahun 2020. Dengan standar mutu tersebut maka Fakultas mendorong secara terarah dan konsisten kegiatan pengabdian dan pencapaian berbagai luaran pengabdian.
Penjaminan mutu penelitian mengacu pada SPMI yang mencakup semua kegiatan pendidikan, penelitian, dan PkM beserta sumberdaya yang digunakannya untuk mencapai SN-DIKTI. Siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian dan perbaikan kelanjutan (PPEPP) di UPPS sebagai berikut:
a. Penetapan standar pengabdian
Penjaminan mutu membuat rumusan standar penelitian berupa draft dokumen yang terdiri atas 8 standar untuk selanjutnya diperiksa dan selanjutnya didiskusikan dalam rapat Senat Fakultas untuk memperoleh persetujuan Senat dan untuk selanjutnya ditetapkan oleh Dekan Fakultas sebagai sebuah standar pengabdian. https://lppm.unud.ac.id/pages/panduan-penelitian-dan-pengabdian-lppm-unud-edisi-vii-1. 
b. Pelaksanaan standar PkM
Fakultas melaksanakan pengabdian sesuai dengan standar pengabdian yang telah ditetapkan dan untuk tercapainya standar maka:
1. Pelaksana PkM harus melahirkan jurnal nasional terakreditasi dan atau jurnal internasional bereputasi;
2. Pelaksana   mengajukan   judul   PkM   yang   berorientasi   pada   penerapan   ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan peta jalan/payung PkM;
3. Pelaksana   PkM   melaksanakan   Pengabdian   dengan   tahapan   perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan;
4. Pelaksana PkM harus memenuhi standar kinerja proses dan hasil, Pengabdian; 5. Pelaksana PkM telah memiliki kualifikasi akademik minimal setingkat magister dan memiliki jabatan fungsional minimal Lektor;
5. Fakultas menyediakan sarana dan prasarana yang menjamin keselamatan, keamanan, kesehatan dan kenyamanan masyarakat dan lingkungan.
6. Memfasilitasi pelaksanaan PkM;
7. Menfasilitasi ketersediaan dana PkM

c. Evaluasi
Fakultas dan Unit Penjaminan Mutu melaksanakan monitoring dan evaluasi terkait kegiatan PkM.
1. Evaluasi dan monitoring menggunakan instrumen, kaidah dan metode ilmiah secara sistematis;
2. Instrumen   penilaian   proposal   menekankan   nilai   pada   orientasi   PkM   dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi;
3. Kegiatan PkM memenuhi menilai tahapan pengajuan proposal, pelaksanaan PkM dan hasil pelaporan PkM;
4. Pendanaan kegiatan PkM dilakukan oleh perguruan tinggi, mandiri atau hibah nasional;
5. Hasil evaluasi dan monitoring dianalisis menggunakan metode analisis likert.
d. Pengendalian
Hasil monitoring evaluasi yang dilakukan oleh Fakultas dan UPM, selanjutnya disampaikan dalam Rapat Tinjauan Manajemen (RTM), yang dihadiri oleh seluruh pimpinan fakultas dan unit pelaksana teknis serta dihadiri oleh LPPM Universitas Udayana. Hasil dari RTM menghasilkan rekomendasi dalam bentuk Rencana Tindak Lanjut (RTL) terkait PkM yang disepakati antara UPM, Pimpinan Fakultas dan Unit- unitnya. Akhir tahun berjalan dievaluasi kembali tentang pelaksanaan dari RTL yang dibuatkan dalam bentuk tindak lanjut dan program PkM baik jangka pendek dan panjang. Jika dalam 8 standar ada yang dianggap telah terpenuhi maka perlu dilakukan penetapan baru dalam bentuk peningkatan.  
e. Peningkatan
Pelaksanaan 8 standar yang telah terlampaui dibuatkan standar baru untuk peningkatan kinerja PkM. Dalam penetapan standar baru tersebut oleh UPM mencari informasi tambahan di luar Fakultas dan Universitas dengan melakukan Benchmarking. Hasil benchmarking      memberikan      penguatan      dan      peningkatan      standar      PkM.

v. Kepuasan Pengguna
Pengukuran kepuasan pelaksana dan mitra PkM terhadap layanan dan proses pelaksanaan PkM megggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi deskriptif analitis. Evaluasi kepuasan pelaksana PkM menggunakan 6 indikator sedangkan evaluasi kepuasan mitra pelaksana PkM menggunakan 4 indikator. Beberapa tahapan yang dilakukan diuraikan dibawah ini.

a. Instrumen kepuasan yang digunakan mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 tahun 2017 Tentang PedomanPenyusunan Survey Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik, dengan dilakukan modifikasi terhadap indikator kepuasan sesuai kebutuhan. Kepuasan pelaksana PkM terhadap layanan dan pelaksanaan PkM menggunakan 6 indikator sedangkan pengukuran kepuasan mitra pelaksana PkM terhadap layanan dan pelaksanaan PkM menggunakan 4 indikator. Pengukuran kepuasan pengabdi dan mitra terhadap layanan dan pelaksanaan PkM dilakukan dua kali pada tahun berjalan. Perekaman kepuasan pelaksana dan mitra PkM terhadap layanan PkM dilakukan dengan mengumpulkan data. Data hasil survei kepuasan yang telah diisi dan dikumpulkan serta diperiksa kejelasan dan kelengkapannya oleh tim evaluasi. Desain bentuk jawaban dalam setiap pertanyaan unsur pelayanan dalam kuesioner, berupa jawaban pertanyaan pilihan berganda. Bentuk pilihan jawaban pertanyaan kuesioner bersifat kualitatif untuk mencerminkan tingkat kualitas layanan. Tingkat kualitas layanan di mulai dari sangat baik (4), baik (3), cukup (2) dan kurang baik (1). Terhadap jawaban masing-masing kelompok responden dilakukan uji validitas dan uji reabilitas. Uji validitas menggunakan uji Pearson Correlation untuk memperoleh nilai rata-rata r 12 hitung yang kemudian nilai rata-rata r hitung dibandingkan dengan nilai r tabel untuk menentukan bahwa pertanyaan kuesioner sudah valid (sahih). Sedangkan uji keandalan (reabilitas) instrumen menggunakan uji Cronbach's Alpha untuk memperoleh hasil nilai rata-rata Cronbach's Alpha yang digunakan untuk menentukan bahwa instrumen survey sudah andal (reliable). Selanjutnya, pernyataan diidentifikasi dan diklasifikasi sesuai dengan variabel yang ingin dievaluasi. Perekaman data dilakukan segera setelah survei dilakukan dan disimpan, selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan analisis likert.
b. Hasil pengukuran kepuasan yang diperoleh menunjukkan bahwa kepuasan pelaksana dan mitra pelaksana PkM terhadap layanan dan pelaksanaan PkM telah terpenuhi dengan nilai masing-masing ketercapaian 80,00% dan 92.50%. Evaluasi kepuasan pelaksana dan mitra pelaksana PkM terhadap layanan dan pelaksanaan PkM dilakukan sekali dalam setahun. Hasil pengukuran disajikan pada link (https://s.id/kepuasanpengabdidanmitra) Saran tindak lanjut yang diperoleh dari hasil pengukuran ini selanjutnya disepakati dan ditandatangani bersama untuk dilaksanakan dalam bentuk tindak lanjut dan program perbaikan. Hasil analisis ini dipergunakan untuk perbaikan pelayanan dan pelaksanaan PkM. Program perbaikan kegiatan PkM dilaksanakan secara konsisten, dan ditindaklanjuti secara berkala dan tersistem.

vi. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut
Hasil evaluasi dan tindak lanjut pada Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat tersaji pada tabel berikut:

Tabel 31. Simpulan Hasil Evaluasi dan tindak lanjut
	
Indikator
	
Target
	
Capaian
	Akar
masalah
	Rencana
perbaikan
	Rencana
pengembangan

	Relevansi PkM
	Memenuhi
	100%
	-
	-
	

	pada                UPPS
	4 unsur
	
	
	
	

	mencakup
	relevansi
	
	
	
	

	unsur-unsur sebagai
	PkM
	
	
	
	

	berikut:
	Dosen dan
	
	
	
	

	1. memiliki peta jalan
yang memayungi tema PkM dosen dan mahasiswa,
2. dosen dan mahasiswa
melaksanakan PkM sesuai dengan agenda PkM dosen yang
merujuk kepada peta jalan penelitian.
3. melakukan
evaluasi kesesuaian PkM dosen dan mahasiswa dengan petajalan, dan
4. menggunakan hasil evaluasi untuk perbaikan
relevansi PkM dan pengembangan keilmuan program studi.
	Mahasiswa
	
	
	
	

	PkM DTPS yang dalam
pelaksanaannya melibatkan mahasiswa 3 tahun terakhir
	25%
	101,72%
	-
	-
	Meningkatkan mahasiswa
yang      terlibat
dalam       PkM
dosen

	Kepuasan PkM
	100%
	80%
	-
	-
	Peningkatan

	terhadap layanan
	
	
	
	
	dana PkM

	Pengabdian
	
	
	
	
	

	Kepuasan mitra
	100%
	95%
	-
	-
	Peningkatan

	terhadap layanan PkM
	
	
	
	
	Keberlanjutan

	
	
	
	
	
	kerjasama PkM

	Jumlah judul PkM
yang bersumber dari dana luar negeri 3
tahun terakhir
	6
	200%
	-
	-
	Meningkatkan kerjasama PkM
bertaraf
internasional

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	





[bookmark: _bookmark25]C.9. Luaran dan Capaian Tridharma

i. Indikator Kinerja Utama
1. Luaran Dharma Pendidikan
1. Analisis pemenuhan pencapaian pembelajaran lulusan Magister Peternakan Fakultas Peternakan dilaksanakan bersama UP3M melalui tahapan monev secara periodik setiap akhir semester meliputi lama studi dan IPK lulusan. 
2. IPK Lulusan tahun 2023 IPK lulusan Prodi Magister Peternakan telah melampaui standar nasional. Pada tahun 2023 (TS), Prodi Magister Ilmu Peternakan berhasil meluluskan 13 orang mahasiswa. IPK lulusan terendah 3,58 dan tertinggi adalah 4,00 sedangkan rata-rata 3,85. Pada tahun 2023 (TS-), Prodi Magister Ilmu Peternakan berhasil meluluskan 6 orang, IPK minimal 3,55 dan maksimal adalah 4,0 sedangkan rata-rata IPK adalah 3,88. Pada tahun 2023 (TS), Prodi Magister Ilmu Peternakan berhasil meluluskan 13 orang mahasiswa. IPK minimal pada tahun 2023 adalah 3,88 dan IPK maksimal 4,00. IPK rata-rata di atas standar 3,93. Terjadi peningkatan IPK 2.08% pada TS dibandingkan dengan TS-1
3. Rata-rata masa studi pada TS 2023 adalah 3 tahun. Yang tertuang dalam standar masa studi S2 maksimal 3 tahun. Jadi semua lulusan Program Studi Magister Ilmu Peternakan rata rata masa studinya berada diatas standar masa studi yang ditetapkan oleh prodi, fakultas dan universitas.
4. Berdasarkan hasil tracer studi didapat bahwa dari jumlah lulusan yang terlacak, pada TS dari 13 lulusan yang terlacak 44,44% dengan tingkat kesesuaian bidang kerja sedang yaitu jenis pekerjaan/posisi jabatan dalam pekerjaan sesuai dengan profil lulusan yang direncanakan dalam dokumen kurikulum dan 55,56% tingkat kesesuaian bidang kerja tinggi yaitu Jenis pekerjaan/posisi jabatan dalam pekerjaan sesuai atau sangat sesuai dengan profil lulusan yang direncanakan dalam dokumen kurikulum. Pada TS didapat jumlah luluan yang terlacak 13 lulusan. Dari 13 lulusan yang terlacak 17,50% dengan tingkat kesesuaian bidang kerja sedang yaitu jenis pekerjaan/posisi jabatan dalam pekerjaan cukup sesuai dengan profil lulusan yang direncanakan dalam dokumen kurikulum dan 82,50% tingkat kesesuaian bidang kerja tinggi yaitu Jenis pekerjaan/posisi jabatan dalam pekerjaan sesuai atau sangat sesuai dengan profil lulusan yang direncanakan dalam dokumen kurikulum. Standar Kesesuaian bidang kerja lulusan dari program utama di Prodi Magister Ilmu Peternakan terhadap kompentensi studi minimal 80%. Hasil Tabel 8.d menunjukkan bahwa kesesuaian bidang kerja berskala sedang sampai tinggi mencapai 100%. Ini menandakan bahwa kesesuaian bidang kerja Program Studi Magister Ilmu Peternakan Fapet Unud sudah melampaui dari standar prodi yang ditetapkan.
5. Tracer studi menunjukkan kepuasan pengguna pada etika yang merupakan standar sikap lulusan memiliki nilai 94,12% sangat baik dan 5,88% baik. Keahlian pada bidang ilmu yang merupakan implementasi dari standar pengetahuan memiliki nilai sangat baik 82,35% dan baik 17,65%. Implementasi standar Keterampilan khusus yang diimplementasikan pada kemampuan bahasa asing memiliki nilai sangat baik 82,35% dan baik 17,65, penggunaan teknologi informasi memiliki nilai sangat baik 82,35%  baik 17,65%, kemampuan berkomunikasi memiliki nilai sangat baik 88,24% dan baik 11,76%, kerjasama tim memiliki nilai sangat baik 88,24% dan baik 11, 76%, pengembangan diri mendapat nilai sangat baik 82,35% dan baik 17,65%. Dari uraian tersebut diatas menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap lulusan Program Studi Magister Ilmu Peternakan adalah sangat baik dan sudah diatas nilai standar yang ditetapkan prodi.

2. Luaran Dharma Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Publikasi Ilmiah Mahasiswa menunjukkan jumlah publikasi ilmiah yang dihasilkan oleh para mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Udayana dalam rentang waktu tiga tahun terakhir (2023). Tercatat bahwa para mahasiswa mempublikasikan karya tulis ilmiah mereka pada dua jenis publikasi, yaitu jurnal terakreditasi dan jurnal internasional. 
Para mahasiswa yang mempublikasikan karya ilmiah mereka tersebut adalah mahasiswa yang memenuhi kewajiban publikasi sebagai prasyarat kelulusan pada jurnal nasional terakreditasi.  Prodi menetapkan syarat lulus harus menghasilkan artikel yang terbit pada jurnal nasional terakreditasi yang bertujuan untuk meningkatkan mutu publikasi dari mahasiswa. Mahasiswa sebagai presenter pada seminar nasional ada 3 orang dan 1 orang mahasiswa pada seminar internasional. Berdasarkan data publikasi 3 tahun terakhir mahasiswa Prodi Magister Ilmu Peternakan menghasilkan publikasi nasional terakreditasi 69,70% dan publikasi internasional 30,30%.
1. Indikator Kinerja Tambahan
Program Studi Magister Ilmu Peternakan berusaha meningkatkan IPK di atas standar dengan cara meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Upaya peningkatan dilakukan dengan update RPS sesuai dengan perkembangan Ipteks dan penyelenggaraan PBM menggunakan teknologi informasi seperti memanfaatkan OASE (sebagai media pembelajaran jarak jauh). 
Seluruh dosen di Prodi Magister Ilmu Peternakan sudah melaksanakan proses pembelajaran jarak jauh (PJJ). Sebagai syarat lulus di Prodi Magister Ilmu Peternakan harus mempunyai sertifikat toefl dengan nilai 500. Hasil analisis rata-rata nilai toefl dari lulusan TS terakhir adalah 503. Terdapat matakuliah wajib pengembangan ternak dan lingkungan sebagai penciri prodi yang mendukung visi dan profil lulusan prodi.
2. Evaluasi Capaian Kinerja dan Tindak Lanjut
Program Studi Magister Ilmu Peternakan berhasil mencapai standar capaian lulusan disebabkan oleh beberapa faktor pendukung antara lain: 1) ditetapkannya Standar Pendidikan Tinggi yang meliputi, Standar Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian dan standar lainnya yang ditetapkan oleh Universitas Udayana dan Fakultas Peternakan 2) Tersedianya dokumen lengkap dari peraturan, pedoman, sampai laporan kegiatan untuk diacu dalam pelaksanaan pendidikan tridharma pendidikan tinggi. 3) Sumber daya manusia yang berkualitas, semua pengajar prodi bergelar doktor, dan seluruh dosen telah bersertifikasi pendidik. Beberapa dosen memiliki sertifikat profesi ke insinyuran dari Insinyur Profesional Madia (IPM), Insinyur Profesional Utama (IPU), dan tingkat ASEAN (ASEAN.Eng) dan 4) fasilitas dan layanan kemahasiswaan yang bermutu di bidang akademik. 5) memiliki jurnal terakreditasi Sinta 3 terindeks DOAJ dan googlescholar untuk publikasi penelitian mahasiswa dengan nama jurnal Majalah Ilmiah Peternakan 6) suasana akademik yang menunjang dengan tersedianya fasilitas pembelajaran jarak jauh OASE, WEBEX untuk fasilitas pembelajaran on line, 7) memiliki kerjasama yang cukup dengan stakeholder baik di tingkat lokal, nasional maupun internasional.
Pengembangan ke depan. Monitoring dan Evaluasi proses pembelajaran dilakukan secara periodik. Peningkatan IPK dengan melakukan penyempurnaan kurikulum, mengkondisikan proses belajar mengajar lebih terstruktur dan nyaman dengan peningkatan fasilitas pembelajaran yang meliputi ruang belajar, fasilitas laboratorium, ruang perpustakaan dan peningkatan fasilitas media belajar online. Peningkatan prestasi akedemik dengan lebih memaksimalkan jumlah publikasi dan peningkatan kualitas publikasi dengan mendorong mahasiswa mempublikasikan artikelnya di jurnal nasional terakreditasi maupun internasional terindeks. Peningkatan rata-rata masa studi dengan meningkatkan jumlah partisipasi mahasiswa mengikuti hibah penelitian dosen. Meningkatkan  kesesuaian bidang kerja lulusan dengan memaksimalkan kerjasama dengan stakeholder bidang peternakan nasional maupun internasional. Peningkatan kompetensi lulusan dengan pelatihan-pelatihan public speaking, sharing sesion dengan alumni, meningkatkan jumlah mahasiswa melaksanakan student exchange, melaksanakan  program english corner , visiting lecturer dan kuliah tamu internasional, Workshop program reference manager dan pemanfaatan data online, mengikuti kuliah digital society, joint research dengan perusahaan, masyarakat, komunitas ahli, dan mahasiswa luar, 	meningkatkan minat mahasiswa untuk mengikuti program pertukaran pelajar, Peningkatan keikutsertaan mahasiswa dalam program kompetisi, dibidang akademik dan non akademik, workshop penulisan karya tulis ilmiah atau proposal penelitian dan kewirausahaan. Meningkatkan jumlah dan kualitas publikasi dengan pelatihan menulis ilmiah, mendeley dan turnitin.
Dari semua tabel luaran dan capaian tridarma dapat disimpulkan bahwa IPK lulusan, prestasi akademik mahasiswa, kohort lulusan program studi yang menganalisis rata rata masa studi, kesesuaian bidang kerja, kepuasan pengguna lulusan, dan publikasi mahasiswa berada di atas standar prodi, fakultas dan universitas. Hal ini disebabkan sumber daya manusia (SDM) pengajar, tendik dan PLP di atas standar yang ditetapkan. Fasilitas proses belajar antara lain sapras, laboratorium, perpustakaan dan internet sangat memadai. Tersedia juga fasilitas pembelajaran jarak jauh berupa OASE dan Webex. Selanjutnya akan lebih dimaksimalkan upaya - upaya untuk tetap menjaga agar kriteria luaran dan capaian tridarma tetap diatas standar. Upaya peningkatan juga dilaksanakan dengan peningkatan kualitas PBM, peningkatan kerjasama dengan stakeholder, peningkatan pelatihan pelatihan peningkatan kompetensi lulusan. 

C. KESIMPULAN HASIL EVALUASI CAPAIAN KINERJA DAN TINDAK LANJUT
Hasil evaluasi seluruh capaian kinerja yang menyangkut aspek internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman), disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 1. Kompilasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman

	Kriteria
	
Kekuatan
Strength
	Kelemahan
Weakness
	Peluang
Opportunity
	Ancaman
Treat

	Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi
	· Rumusan Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi sangat jelas, realistis, mempunyai keterkaitan dan perumusannya melibatkan stakeholder internal dan eksternal.
· Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi telah tersosialisasi dengan baik dan telah dipahami oleh sivitas akademika serta telah menjadi acuan pembuatan kurikulum.
· Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi Prodi telah mengadopsi implementasi menuju unggul dan menguasai Ipteks peternakan
	· Implementasi Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi masih perlu ditingkatkan
	· Pengembangan Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi yang sejalan dengan kebijakan dan program pemerintah dalam hal pengembangan budaya dan penguasaan Ipteks di bidang peternakan.
· Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Prodi tinggi ditandai dengan sumber mahasiswa baru berasal dari seluruh Indonesia dan luar negeri

	· Stakeholders menuntut visi dan misi dunia pendidikan yang sesuai dengan kepentingan dunia kerja dan industri yang sangat dinamis dan beragam
· Tuntutan  perkembangan modernisasi sarana dan prasarana dan pengembangan SDM yang berkualitas.

	Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama
	· Memiliki struktur  organisasi yang kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan adil.
· Memiliki kepemimpinan yang efektif pada aspek operasional, kepemimpinan organisasi dan kepemimpinan publik.
· Memiliki dokumen SPMI.
· Memiliki kerjasama dibidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian.
· Melaksanakan tracer study ke pemangku kepentingan secara periodik.
	· Keberlanjutan program kerja masih perlu ditingkatkan. 
· Kerjasama internasional perlu ditingkatkan.
	· Peluang kerjasama dengan instansi/perusahaan lokal, nasional dan internasional untuk peningkatan kuantitas dan kualitas pembelajaran dan layanan akademik sangat terbuka.
· Peraturan kemendikbud  dan kinerja Rektor yang mendukung kerjasama pemanfaatan sarana dan prasarana dengan institusi di luar.
· Banyaknya organisasi profesi yang memberikan peluang kepada staff pimpinan untuk mengembangkan kepemimpinan publik.

	· Biaya operasional yang semakin meningkat tidak selaras dengan peningkatan kemampuan ekonomis masyarakat calon mahasiswa
· Kemajuan Ipteks bidang peternakan yang pesat menuntut  semakin tingginya keinginan masyarakat serta pengguna lulusan terhadap pengelolaan pendidikan yang modern dan bermutu.

	Mahasiswa
	· Jumlah peminat semakin beragam dari seluruh Indonesia dan luar negeri.
· Potensi menjadi destinasi mahasiswa asing  yang tinggi.
· Ketersediaan akses dan fasilitas  layanan (konseling, beasiswa dan kesehatan) bagi mahasiswa yang mendukung proses tridarma lebih efektif dan efisien.
· Tracer Study dilakukan secara terpusat semakin efektif dan efisien dengan menggunakan teknologi informasi dan dilaksanakan secara berkesinambungan
	· Masih rendahnya minat mahasiswa yang berjiwa wirausaha. 
· Kontribusi dan loyalitas alumni terhadap almamaternya masih kurang.

	· Daya serap lulusan bekerja sesuai bidang masih tinggi.
· Menerima mahasiswa dari bidang rumpun sejenis (Pertanian, Kedokteran Hewan, Perikanan, Biologi).
	· Berkembangnya Program Magister sejenis di Bali dan Indonesia wilaya timur.
· Kebanggaan dan partisipasi alumni terhadap pengembangan almamater Prodi masih rendah. 



	SDM
	· Memiliki dosen tetap Prodi yang seluruhnya  berkualifikasi akademik Doktor dan 10 orang diantaranya bergelar Guru Besar.
· Seluruh dosen Prodi memenangkan hibah penelitian.
· Ketersediaan tenaga kependidikan sesuai kompetensinya sangat tercukupi.
	· Masih ada dosen yang memiliki jabatan fungsional Lektor.
· Dana dan kesempatan mengikuti pelatihan professional bagi tenaga kependidikan masih terbatas.
· Kurangnya penelitian kerjasama luar negeri.
	· Banyaknya program pendidikan dan pelatihan dari Kemendikbud untuk peningkatan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan 
· Kesempatan peningkatan jabatan fungsional ke Lektor Kepala dan Guru Besar.
· Adanya kesempatan  meningkatkan kinerja dan kompetensi SDM dari Kemendikbudristek untuk dosen dan tenaga kependidikan di bidang tridharma. 

	· Dosen yang memiliki potensi (sertifikat profesi) dalam mengembangkan diri akan lebih kompetitif.
· Ketersediaan skim penelitian dan PkM yang terbatas sehingga tidak semua dosen mendapatkan kesempatan yang sama.

	Keuangan, Sarana dan Prasarna
	· Mempunyai laboratorium dengan peralatan yang lengkap dan canggih.
· Mempunyai pendapatan Non PNBP melalui unit-unit bisnis (close house, PT. Metafora).
· Memiliki sistem informasi IMISSU yang lengkap dan terintegrasi dengan kapasitas bandwidth permahasiswa yang memadai.
	· Belum tersedianya sarana dan prasarana bagi yang berkebutuhan khusus/disabilitas.
· Masih terdapatnya masalah dengan kapasitas internet dengan bandwidth yang saat tersedia.
	· Terbuka peluang kerjasama dengan pihak luar (CSR, Alumni). 
· Sarana dan prasarana (laboratorium) bisa dimanfaarkan sebagai sumber pendanaan.
	· Unit bisnis sejenis diluar kampus menjadi pesaing sehingga diperlukan kualitas, harga dan pelayanan yang baik dan kompetitif.
· Tuntutan masyarakat akan pemutakhiran dan kondusifitas sarana dan prasarana semakin tinggi.
· Tuntutan masyarakat terhadap Teknologi Informasi yang canggih, cepat dan akurat semakin tinggi.

	Pendidikan
	· Prodi sudah memiliki kurikulum sesuai KKNI level 8 yang secara periodik  diperbaharui telah menjadi acuan, dievaluasi dan dikembangkan terkait tujuan pembelajaran.
· Memiliki Standar Pendidikan  di tingkat Prodi yang telah  diimplementasikan  serta telah disesuaikan berdasarkan tuntutan KKNI dan SN Dikti. 
· Memiliki Panduan akademik sebagai acuan dalam penyelenggaraan PBM.
· Tercipta suasana akademik telah tercipta kondusif untuk interaksi civitas akademika.
	· Implementasi praktek baik, masih  kurang merata dilaksanakan di prodi. 
· Kreatifitas peniliaian pembelajaran yang mendukung soft skill  masih perlu dikembangkan.
· Perencanaan dan pendanaan untuk operasional dan perawatan peralatan lab masih kurang.
	· Akreditasi prodi berpeluang ditingkatkan menuju akreditasi internasional.
	· Ipteks peternakan berkembang sangat pesat, menuntut  semakin tingginya keinginan masyarakat serta pengguna lulusan terhadap perubahan kurikulum yang makin relevan dengan kebutuhan pengguna 

	Penelitian 
	· Telah memiliki Peta Jalan Penelitian yang memayungi tema penelitian dosen dan mahasiswa.
· SIM Penelitian yang terintegrasi  mendukung kegiatan hibah penelitian dosen dan mahasiswa.
· Penelitian dosen dan mahasiswa prodi mengacu ke standar  penelitian  UPPS.
· Prodi mempunyai 2  jurnal nasional terakreditasi SINTA.
	· Produk inovasi dan hilirisasi hasil penelitian  yang berdampak luas bagi masyarakat belum maksimal.
· Keterlibatan jumlah mahasiswa dalam penelitian dosen masih rendah.
· Publikasi internasional bereputasi masih rendah.
· Belum banyak karya ilmiah dosen yang menghasilkan HKI, Buku Ajar dan Buku Ber ISBN.


	· Sumber dana ekstenal untuk penelitian yang semakin bertambah dan bervariasi
· Pemerintah melalui kemendikbudristek memberi kesempatan luas untuk dapat melaksanakan penelitian dan pengabdian masyarakat
· Kesadaran masyarakat dan dunia usaha untuk memanfaatkan penelitian semakin meningkat dan semakin berkembangnya penelitian Ipteks peternakan
· Tuntutan publikasi  sebagai syarat  beban kerja bagi para dosen 
	· Persaingan dalam mendapatkan dana penelitian kompetitif semakin tinggi.
· Terdapat lembaga penelitian lain yang mempunyai kompetensi tinggi dan terobosan yang inovatif. 
· Sulit dan beragamnya persyaratan publikasi yang ditetapkan jurnal internasional bereputasi/ terindeks

	Pengabdian Kepada Masyarakat
	· Telah memiliki Peta Jalan PkM yang memayungi tema penelitian dosen dan mahasiswa.
· SIM Pengabdian yang terintegrasi  mendukung kegiatan hibah pengabdian dosen dan mahasiswa.
· PkM dosen dan mahasiswa prodi mengacu ke standar  penelitian  UPPS.
	· Produk inovasi dan hilirisasi hasil pengabdian  yang berdampak luas bagi masyarakat belum maksimal.
· Keterlibatan jumlah mahasiswa dalam pengabdian dosen masih rendah.
· Belum banyak pengabdian dosen yang menghasilkan HKI dan produk inovasi.
	· Sumber dana ekstenal untuk pengabdian yang semakin bertambah dan bervariasi
· Pemerintah melalui kemendikbudristek memberi kesempatan luas untuk dapat melaksanakan PkM
· Semakin meningkat dan semakin berkembangnya pengabdian Ipteks peternakan

	· Persaingan dalam mendapatkan dana pengabdian kompetitif semakin tinggi.
· Sulit dan beragamnya persyaratan untuk mendapatkan paten pengabdian.



Berdasarkan analisis faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman), maka strategi yang dilaksanakan mengacu kepada Renstra Fapet Unud 2020-2024 yaitu (i) Optimalisasi penguatan manajemen organisasi dan kelembagaan; (ii) Penguatan SDM, Sarpras, dan (iii) Peningkatan keunggulan kompetitif di bidang tridarma. 
Tindaklanjut yang akan dilakukan Prodi Magister Ilmu Peternakan di bidang optimalisasi penguatan dan manajemen organisasi dan kelembagaan, meningkatkan produktivitas unit-unit bisnis dan perolehan dana CSR untuk meningkatkan dana non PNBP, meningkatkan kerjasama dengan lembaga dalam dan luar negeri. Penguatan SDM dan sapras dilakukan dengan membentuk tim percepatan kenaikan pangkat, mengirim tendik mengikuti bimtek dalam upaya peningkatan kompetensi, laboratorium diberdayakan sebagai unit bisnis dan close house ayam pedaging digunakan sebagai tempat pelatihan peternak. Peningkatan keunggulan kompetitif di bidang tridarma dilakukan dengan meningkatkan pemanfaatan produk inovasi oleh industri peternakan, pemberian insentif publikasi internasional bereputasi, paten dan buku ajar.






D. [bookmark: _bookmark26]ANALISIS DAN PENETAPAN PROGRAM PENGEMBANGAN UNIT PENGELOLA PROGRAM STUDI DAN PROGRAM STUDI

         1. AnalisisCapaianKinerja
Program Studi Magister Ilmu Peternakan merupakan salah satu PS di Fapet Unud yang sudah mendapatkan akreditasi Unggul pada tahun 2023, dan diarahkan untuk ke  akreditasi Internasional. Untuk itu Prodi Magister Ilmu Peternakan Fapet Unud berjalan pada arah strategi pengembangan dalam koridor tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh UPPS. 
Visi, misi, tujuan, dan sasaran merupakan dasar yang digunakan untuk menyusun semua perencanaan program dan kegiatan di Fapet Unud maupun di semua PS di lingkungan Fapet Unud, sehingga VMTS selalu dituangkan dan mendasari semua dokumen mutu fakultas maupun program studi. Untuk mencapai target VMTS, Fapet telah menyusun tonggak-tonggak capaian (milestone), standar, renstra, dan dokumen-dokumen operasional lainnya yang menjadi dasar semua kegiatan tri dharma perguruan tinggi di Fapet Unud dan semua PS di bawahnya. Dengan demikian, semua program, kegiatan, dan pengalokasian sumber daya diarahkan untuk meraih capaian VMTS dan peningkatan mutu secara berkelanjutan (continuous quality improvement).
Untuk pencapaian VMTS dan peningkatan mutu secara berkelanjutan, diperlukan tata pamong yang baik, yaitu kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab, dan berkeadilan. Pada dasarnya tata pamong merupakan sistem kepemimpinan dan pengelolaan penjaminan mutu yang efektif. Fapet Unud sudah dapat mewujudkan sistem tata pamomg yang baik. Pimpinan UPPS memiliki kapabilitas dalam perencanaan, pengorganisasian, penempatan personal, pelaksanaan, pengendalian dan pengawasan serta pelaporan yang menjadi dasar tindak lanjut dan peningkatan mutu secara berkelanjutan. Hal ini diperlihatkan dengan struktur organisasi dengan tata kerja yang jelas dan dokumen-dokumen formal yang mendukung sistem kepemimpinan yang efektif. Sebagai bukti keberfungsian sistem kepemimpinan dan pengelolaan penjaminan mutu yang efektif, Fapet Unud telah menyusun sistem organisasi dengan tugas dan fungsi yang jelas untuk setiap unit kerja.
Fakultas Peternakan Unud juga menyusun perencanaan secara berkala melalui musrenbang. Semua perencanaan program dan kegiatan disusun berdasarkan Renstra Fapet Unud. Pelaksanaan program dan kegiatan sudah dilaksanakan dengan baik dengan prinsip kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab, dan berkeadilan. Dengan perangkat tata pamong yang dimiliki oleh Fapet     unud, sistem evaluasi dan pelaporan dapat dilakukan dengan baik.Selain Dekanat, Koprodi, dan Unit Tata Usaha, Fapet Unud juga mempunyai perangkat tata pamong seperti Senat Fakultas (sebagai controlling agent), UP2M, UPIKS, UP3M, dan TPPMP.Perangkat tata pamong tersebut membuat sistem pengendalian dan rencana peningkatan mutu atas dasar evaluas iyang telah dilakukan.Dengan sistem tata pamong yang dikembangkan di Fapet Unud, maka proses penetapan (perencanaan), pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan sistem penjaminan mutu dapat dilakukan dengan baik.
Tingginya minat masyarakat untuk menjalin kerja sama dengan Fapet Unud membuktikan bahwa kepemimpinan publik Fapet  Unud cukup kuat. Hal ini diperlihatkan dengan adanya jalinan kerjasama dengan mitra luar maupun dalam negeri (nasional dan lokal). 

Untuk mengetahui kondisi dan kari rlulusa nsetelah menyelesaikan studi, Fapet Unud mendorong PS Magister Ilmu Peternakan untuk melakukan tracer study terhadap lulusannya. Magister Ilmu Peternakan Unud melakukan tracer study secara berkala setiap tahunnya. Dari tracer study tersebut diperoleh data lulusan berkaitan dengan waktu tunggu untuk mendapatkan pekerjaan, kesesuaian bidang kerja, dan tempat kerja. 
Mutu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh jumlah tenaga dosen yang sesuai dengan bidang Ilmu Peternakan. Selain jumlah dosen penyelenggaraan proses pembelajaran yang baik juga dipengaruhi oleh jenjang pendidikan dosen dan tersertifikasi sebagai pendidik. Jumlah dosen tetap PS Magister Ilmu Peternakan adalah 30 orang bergelar Guru Besar 10, Lektor Kepala 15 orang dan Lektor 5 orang. Fapet Unud memiliki pegawai sebanyak  18 tenaga kependidikan, dari 18 tenaga kependidikan dilengkapi dengan  4 orang teknisi di laboratorium.  Fapet Unud memiliki 18 tenaga kependidikan kontrak, dari 18 tenaga kependidikan 1 sebagai teknisi di Farm Sesetan. Tenaga kependidikan ini juga diperbantukan untuk urusan administrasi dan proses pembelajaran di PS Magister Ilmu Peternakan
Sistem keuangan di Unud dikelola dengan sistem Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU). Selain untuk pembiayaan proses pembelajaran, anggaran juga dialokasikan untuk biaya perawatan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Fapet Unud.Seperti dijelaskan pada bagian kriteria (C5) kelemahan Fapet Unud adalah sumber keuangan yangmasih terbatas.Karena keterbatasan ini maka sarana dan prasarana juga kurang untuk bisa meningkatkan mutu pembelajaran di Fapet Unud. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Fapet Unud adalah: memanfatkan peluang untuk mendapatkan alokasi dana untuk keperluan sarana dan prasarana dari Unud, meningkatkan pemasukan dari unit bisnis (clouse house, Laboratorium, PPAK), dan mendorong dosen untuk ikut berkompetisi mendapatkan hibah penelitian dari luar Unud.
Pelaksanaan Pendidikan di Fapet Unud berdasarkan kurikulum yang disusun pada setiap PS. Kurikulum yang disusun harus mengacu pada StandarFakultasdan Standar Prodi berkaitan dengan pelaksanaan Pendidikan. Penyusunan kurikulum pada setiap PS (termasukPS Magister Ilmu Peternakan) seperti yang sudah dijelaskan pada bagian kriteria C6) dimulai dari penyusunan profil lulusan sampai bahan kajian pada setiap mata kuliah yang mengarah pada capaian pembelajaran lulusan dan profil lulusan yang diharapkan. Standar profil lulusan PSMagister Ilmu Peternakan merupakan kriteria minimal tentang peran yang dapat dilakukan oleh lulusan PS Magister Ilmu Peternakan  di masyarakat yang ditetapkan berdasarkan hasil tracer study, survei pengguna lulusan, serta keputusan rapat Forum Pimpinan Perguruan Tinggi Peternakan Indonesia (FPPTPI) berdasarkan analisis perkembangan dunia kerja di tingkat lokal, nasional, regional, dan global. Standar ini juga digunakan sebagai acuan dalam menyusun standar Kompetensi Lulusan PS Magister Ilmu Peternakan Unud dengan melibatkan stakeholders internal dan eksternal.
Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan mengacu pada Perpres No. 8 th 2012 mengenai KKNI, dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 tahun 2020 mengenai Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT), serta masukan dari  FPPTPI. Standar pengelolaan pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan pembelajaran pada tingkat program studi. Fapet Unud menetapkan standar pengelolaan pembelajaran sesuai dengan Permenristek dikti RI No.44Tahun 2015, Permenristek dikti No.50Tahun2018 yang diperbaharui pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.3 tahun 2020, dan mengacu pada standar kompetensi lulusan, standar isi pembelajaran, standar proses pembelajaran,standar dosen dan tenaga kependidikan,sertastandar sarana dan prasarana pembelajaran pada Standar Fapet dan standar Universitas Udayana.
Prinsip manajemen pendidikan tinggi diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 51 Ayat 5 yang berbunyi: “pengelolaan satuan pendidikan tinggi dilaksanakan berdasarkan atas prinsip otonomi, akuntabilitas, jaminan mutu, dan evaluasi yang transparan”. Evaluasi penyelenggaraan Pendidikan di PS Magister Ilmu Peternakan dilakukan melalui pelaksanaan audit mutu internal (AMI) oleh LP3M Unud yang difasilitasi oleh UP3M Fapet dan TPPM PS Magister Ilmu Peternakan. Hasil audit  yang dilakukan disampaikan ke PS Magister Ilmu Peternakan untuk ditindak lanjuti dan dilakukan perbaikan penyelenggaraan pendidikan. Evaluasi internal proses pembelajaran di Fapet Unud dilaksanakan oleh UP3M bersama-sama denganTPPMd engan

menggunakan instrumen kuesioner di akhir semester. Berdasarkan hasil evaluasi ditemukan bahwa hanya ada satu kelemahan yakni terkait aspek tangible yang dimiliki oleh PS Magister Ilmu Peternakan yang belum optimal. Tindak lanjut yang harus diambil dari permasalahan in iadalah meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran, peralatan dan bahan kimia di laboratorium. Peningkatan kerjasama dengan pihak swasta ataupun institusi-instusi terkait dalam bidang penelitian perlu dilakukan untuk mendapatkan dana penelitian yang dapat digunakan untuk meningkatkan sarana dan prasarana laboratorium.
Pembiayaan penelitian dan PkM dapat berasal dari luar Unud dan dari Unud sendiri. Fapet Unud selaku UPPS juga mengalokasikan anggaran untuk pelaksanaan penelitian dan PkM dosen. Luaran hasil penelitian berupa publikasi ilmiah dan buku ajar sudah dilakukan dengan baik oleh dosen.
Fakultas Peternakan  mengalokasikan dana fakultas (PNBP) untuk kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, sesuai dengan dana yang tersedia di fakultas dan Prodi. Proses seleksi proposal penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dari dosen dilakukan melalui kerjasama dengan LPPM Unud melalui SIM LPPM pada IMISSU. Proposal yang menang diumumkan melalui web LPPM Unud. Hasil evaluasi menunjukkan proses penelitian dosen PSMgister Ilmu Peternakan Unud telah sesuai dengan standar penelitian yang ditetapkan. Penelitian dosen telah melibatkan mahasiswa dalam pelaksanaannya dan hasil-hasilnya telah diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian juga telah dipublikasi pada berbagai jurnal ilimiah, prosiding, dan buku ber-ISBN. Beberapa hasil penelitian telah mendapatkan Hak Kekayaan Intelektual (HKI).
Kelemahan aspek penelitian dari dosen-dosen PSMagister Ilmu Peternakan  adalah: jumlah publikasi internasional bereputasi masih relatif sedikit, masih rendahnya upaya pengajuan proposal penelitian kompetitif dengan sumber dana di luar PNPB, dan kerjasama riset dengan pihak dunia usaha dan industri masih sedikit. Beberapa hal yang diduga sebagai penyebab kelemahan ini,antara lain:data hasil-hasil penelitian yang dihasilkan masih belum semua memenuhi standar untuk penulisan artikel jurnal bereputasi, peralatan laboratorium yang tersedia untuk pengambilan data yang kurang memadai, daya saing SDM untuk mendapatkan hibah penelitian pada sekala nasional dan internasional masih  rendah, dan kerjasama dengan mitra baik nasional maupun internasional dibidang penelitian belum optimal. Upaya tindak lanjut kedepan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini, meliputi: melaksanakan workshop cara penulisan proposal dan mempelajari kiat-kiat untuk memenangkan hibah penelitian, sharing peralatan penelitian dengan laboratorium-laboratorium yang ada di lingkungan Universitas Udayana, melaksanakan pelatihan penulisan artikel di jurnal bereputasi, serta meningkatkan kerjasama dengan mitra baik nasional maupun internasional dibidang penelitian.
Program PkM yang dikembangkan di Fapet Unud adalah PkM berbasis iptek untuk kesejahteraan masyarakat yang dilakukan dengan cara: (1) memfasilitasi terbentuknya hubungan yang efektif dengan masyarakat melalui pengembangan program pengabdian untuk penyelesaian masalah yang dihadapi masyarakat melalui pemanfaatan teknologi tepat guna, (2) pengembangan model pengabdian
kepada masyarakat yang melibatkan mahasiswa untuk menumbuhkan jiwa entrepreneur,(3) peningkatan hilirisasi dan kaji tindak hasil penelitian melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dan (4) pengembangan desa binaan.
Kegiatan PkM Fapet merupakan hilirisasi hasil penelitian yang telah dilakukan DTPS, dan dalam pelaksanaanya telah melibatkan mahasiswa PSMagister Ilmu Peternakan. Hasil kegiatan PkM PSMagsiter Ilmu Peternakan  juga telah dipublikasi pada jurnal ilmiah seperti Jurnal Udayana Mengabdi. Kelemahan dari kegiatan PkM PS Magister Ilmu Peternakan Fapet Unud adalah masih kurangnya melibatkan pihak eksternal (industri peternakan), padahal di Bali cukup banyak ada usaha peternakan yang sudah maju seperti peternak Broiler, Ternk Babi, Kambing dan Sapi  yang sebenarnya dapat dilibatkan. Pelibatan pihak industri ini akan meningkatkan dukungan dana, dan meningkatkan daya saing proposal DTPS untuk memperebutkan hibah pengabdian di tingkat nasional.
Luaran PS Magister Ilmu Peternakan Fapet Unud di bidang pendidikan dapat dijelaskan sebagai berikut. Raihan IPK mahasiswa PS Magister Ilmu Peternakan  Fapet Unud tergolong sangat baik (rata-rata 3,89), dan ini sudah di atas standar SN Dikti (3.50) dan standar Fapet Unud (3,75). Rata-rata lama masa studi 2 tahun. 
Luaran penelitian dalam bentuk publikasi Internasional bereputasi dan dalam bentuk HKI masih perlu ditingkatkan. Hal ini diduga disebabkan oleh keterbatasan sarana dan prasarana laboratorium yang mendukung kualitas dan kuantitas penelitian DTPS. Luaran PkM dalam bentuk prototipe produk  probiotik dihasilkan oleh DTPS, seperti produk berbasis mikroba, silase dan formulasi ransum ternak ruminansia, non ruminansia dan unggas. Produk-produk ini sudah disosialisasikan ke masyarakat di mana bahan baku produk tersebut dihasilkan. Permasalahan yang ada adalah sampai sejauh ini masih sedikit sekali produk-produk tersebut dikembangkan oleh masyarakat secara komersial. Hal ini mungkin disebabkan masih terbatasnya kemampuan wirausaha masyarakat sasaran. Kedepannya, perlu dilakukan upaya peningkatan kemampuan kewirausaha masyarakat sasaran dengan memberikan pelatihan dan mencarikan partner usaha yang dapat memberikan bantuan permodalan.

[bookmark: _Toc162879710]2.Analisis SWOT atau Analisis Lain yang Relevan
Perencanaan dan pengembangan Fapet Unud menggunakan pendekatan Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) untuk mengidentifikasi faktor internal yakni kekuatan dan kelemahan, serta faktor eksternal yakni peluang dan ancaman. Analisis ini sangat bermanfaat sebagai dasar untuk menetapkan program pengembangan PS. Dengan diketahuinya dengan jelas kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, peluang yang ada,serta ancaman yang dihadapi,PS dapat memaksimalkan penggunaan kekuatan dan pemanfaatan peluang, namun secara bersamaan juga meminimalkan kelemahan dan mengantisipasi ancaman. Berikut ini dijabarkan isu-isu yang berhasil diidentifikasi:
1) Kekuatan:
· Kurikulum PSMagister Ilmu Peternakan Fapet Unud sudah mengacu pada PeraturanMenteri No.3
Tahun 2020 tentang Standar Nasional PendidikanTinggi.
· Sistem penerimaan mahasiswa baru telah terprogram dengan baik, sehingga menjamin kualitas input mahasiswa.
· Sudah tersedianya layanan kemahasiswaan meliputi minat dan bakat, kesejahtraan (bimbingan dan konseling, beasiswa, layanan kesehatan), bimbingan karir, dan kewirausahaan.
· Fakultas Peternakan Unud memiliki Unit Penjaminan Mutu ditingkat fakultas dan Tim Penjaminan Mutu di tingkat program studi.
· Sudah tersedianya sistem pengelolaan terintegrasi melalui Integrated Managemant Information System of Unud (IMISSU)
· SDM PS Magister Ilmu Peternakan Unud memiliki kualifikasi Guru Besar, dan S3, dengan kompetensi di bidang Ilmu Peternakan.
· Program Studi Magister Ilmu Peternakan Unud memiliki bidang unggulan Lingkungan ternak berbasis kearifan lokal.
· UPPS memiliki unit  Bisnis closse house yang berkontribusi besar  meningkatkan jumlah dana operasional prodi S2.
2)Kelemahan:
· Sarana dan prasarana Laboratorium yang dimiliki PS Magister Ilmu Peternakan  Unud belum memadai untuk mendukung kegiatan penelitian dan pembelajaran.
· Sumber pendanaan dan biaya operasional untuk peningkatan kualitas dan kuantitas sarana masih terbatas.
· Kerjasama dengan mitra baik swasta maupun pemerintah dalam bidang tri darma masih terbatas.
3)Peluang:
· Banyak sumber dan jenis pembiayaan hibah penelitian dan PkM.
· Banyak kesempatan untuk sharing pembiayaan kegiatan tri darma dengan pihak swasta dan instansi pemerintah.
· Perkembangan teknologi digital yang pesa tmemberikan peluang untuk mengakses informasi lebih cepat dan akurat.
· Bali sebagai daerah tujuan wisata  nasional dan internasional yang memberikan peluang kerjasama di bidang teknologi pengolahan limbah prtanian dan peternakan sebagai pakan ternak dan pupuk biorganik sehingga mengurangi pengcemaran lingkungan. 
4)Ancaman:
· Persaingan yang ketat dengan Prodi sejenis diluar Universitas dalam bidang
Input mahasiswa,dana penelitian,dana pengabdian dan kerjasama.
· Ekspektasi masyarakat terhadap kompetens ilulusan semakin meningkat.
[image: ]
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Berdasarkan hasil analisis SWOT seperti diatas maka posisi prodi Magister Ilmu Peternakan adalah pada posisi kuadran IV tumbuh dan bina. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi internal sudah sangat baik sedangkan kondisi eksternal kita yang ancamannya cukup keras dengan adanya prodi sejenis di universitas lain.

3. [bookmark: _Toc162879711]Strategi Pengembangan
Setelah mengkaji berbagai kondisi internal dan eksternal, dan dengan memperhatikan fokus pengembangan Universitas Udayana dalam Renstra Unud 2015-2019 dan 2020-2024, Fapet Unud menetapkan tiga bidang pengembangan strategis yaitu (1) Pendidikan; (2) Penelitian dan Inovasi; (3) Pengabdian kepada Masyarakat. Perumusan strategi dimulai dengan menentukan arah kebijakan sebagai pemecahan masalah yang muncul dari isu-isu strategis melalui analisis SWOT yang selanjutnya diwujudkan dalam bentuk program dan kegiatan. Strategi dan arah kebijakan disusun untuk mencapai tujuan dan sasaran Fapet Unud yang telah ditetapkan.
1. Memfasilitasi peningkatan jenjang jabatan fungsional tenaga pendidik, memfasilitasi peningkatan keterampilan dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan dan memfasilitasi keikutsertaan tenaga pendidik baik dalam pertemuan nasional maupun internasional.
2. Memperbaharui kurikulum secara berkelanjutan sesua kebijakan pemerintah, dan kebutuhan stakeholder.
3. Mendorong pemunculan keunggulan prodi yang tercermin pada mata kuliah mata kuliah unggulan, mendorong pengembangan laboratorium pembelajaran dan laboratorium riset.
4. Meningkatkan reputasi institusi melalui peningkatan akreditasi prodi untuk memperoleh akreditasiyang unggul, termasuk sertifikasi dan akreditasi prodi di tingkat internasional.
5. Meningkatkan pelaksanaan sistem monitoring, evaluasi, dan dokumentasi penjaminan mutu penyelenggaraan kegiatan akademik.
6. Meningkatkan resourcesharing ditingkat fakultas dan universitas.
7. Meningkatkan mutu pendidikan, penelitian, dan PkM yang relevan dengan perkembangan iptek serta kebutuhan masyarakat dan industri.
8. Meningkatkan hubungan yang sinergis dan efektif dengan masyarakat melalui inkubator bisnis dan pengembangan penelitian berbasis kearifan lokal.
9. Meningkatkan peringkat sinta jurnal prodi.
10. Meningkatkan penelitian dan PkM yang berkualitas untukmenghasilkan jumlah publikasi, hak cipta, paten, dan produk inovasi yang kompetitif dan komparatif yang dapat dihilirisasi dan dikomersialisasikan.

4. [bookmark: _Toc162879712]ProgramKeberlanjutan
Mekanisme penjaminan keberlanjutan program pengembangan dan good practices yang dihasilkan, mengacu pada kebijakan sistem penjaminan mutu internal (SPMI) Universitas Udayana. Manajemen SPMI yang diterapkan di Fapet Unud termasuk Prodi S2, dirancang dengan menggunakan model manajemen kendali mutu yakni: Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP), standar yang ditelah ditetapkan dalam kebijakan akademik Unud. Tahapan tersebut secara berurutan membentuk suatu siklus SPMI yang selalu bergerak dinamis dan berkesinambungan dengan arah ke atas, yakni ke arah peningkatan mutu secara berkelanjutan.
Dengan mengalokasikan sumber daya yang ada (tenaga pendidik, tenaga kependidikan, pendanaan, sarana prasarana), keberlangsungan program pengembangan dan good practices yang mengacu pada sistem SPMI Unud menjamin keberlanjutan program pegembangan PS Magister Ilmu Peternakan Unud. Fapet Unud telah mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki untuk melaksanakan program- program pengembangan yang telah ditetapkan, dan telah menjalin kerjasama dengan pihak eksternal untuk mendukung program pengembangan di bidang Tri Dharma Perguruan Tinggi. Mekanisme penjaminan keberlangsungan program pengembangan dan goodpractices yang dihasilkan, serta jaminan ketersediaan

sumber daya untuk mendukung pelaksanaan program termasuk dalam rencana penjaminan mutu yang berkelanjutan. Strategi keberlanjutan PS Magister Ilmu Peternakan Fapet  Unud dilakukan melalui program-program berikut:
· Promosi PS Magister Ilmu Peternakan ke perguruan tinggi di luar Bali, dan Instnasi pemerintah yang ada di Bali, medsos, media cetak, media online, dan luring.
· Mengembangkan laboratorium pembelajaran dan laboratorium riset, serta unit bisnis berupa Lab Pelayanan Terintegrasi Fapet Unud.
· Mengembangkan kurikulum secara terus-menerus sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan industri.
· Meningkatkan sarana prasarana proses pembelajaran.
· Meningkatkan pelatihan publikasi jurnal nasional dan internasional bereputasi
· Mengembangkan jejaring kerjasama dengan berbagai lembaga didalam danluar negeri
· Memberikan kesempatan dan dukungan terhadap hilirisasi dan kaji tindak hasil penelitian dosen melalui pelaksanaan kegiatan PkM.
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BAB IV. PENUTUP
Laporan evaluasi diri (LED) Fapet Unud selaku UPPS bertujuan mengkaji kinerja Program Studi (PS) berdasarkan standar penjaminan mutu. LED ini dapat digunakan untuk merumuskan strategi pengembangan dan keberlanjutan yang telah ditetapkan dalam Restra, Renop dan program kerja untuk mencapai VMTS Prodi. LED juga menuntut prodi untuk melakukan monitoring dan evaluasi secara terus menerus terhadap perubahan internal atau eksternal. Hal ini wajib dilakukan untuk mendapatkan strategi yang tepat dalam menghadapi persaingan di dunia pendidikan tinggi yang semakin ketat.
Strategi pengembangan Fapet Unud selaku UPPS menetapkan tiga bidang pengembangan strategis yaitu (1) Pendidikan; (2) Penelitian dan Inovasi; (3) Pengabdian kepada Masyarakat. Strategi pengembangan bidang pendidikan melalui 1) memfasilitasi peningkatan jabatan fungsional, ketrampilan, kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan melalui workshop, luaran publikasi internasional, dan resource sharing; 2) pembaruan kurikulum sesuai kebijakan pemerintah (program MBKM), dan kebutuhan stakeholder dengan melibatkan peran alumni; 3) mendorong kemunculan keunggulan prodi yang tercermin pada mata kuliah unggulan prodi, pengembangan laboratorium pembelajaran dan pelayanan; 4) meningkatkan kuantitas dan kualitas mahasiswa melalui peningkatan sosialisasi, prestasiak ademik dan non akademik, softskill dan budaya. Arah kebijakan bidang pendidikan dengan cara pengembangan kurikulum sesuai dengan permintaan aktual dan potensial pasar kerja melalui kurikulum berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). 
Strategi pengembangan bidang penelitian dan inovasi melalui 1) mengembangkan penelitian yang relevan dengan perkembangan iptek, digitalisasi dan kebutuhan stakeholder; 2) penguatan laboratorium 
riset dan unit bisnis melalui pengadaan sarana dan prasarana; 3) mengembangkan peringkat jurnal prodi, jumlah publikasi dan HKI yang kompetitif dan komperatitf ; 4) mengembangkan penelitian yang berbasis kearifan lokal, inovatif dan hilirisasi hasil penelitian serta melibatkan mahasiswa. Arah kebijakan bidang penelitian dengan cara mengacu kepada RIP Nasional dan Universitas, Renstra dan Roadmap penelitian.
Strategi pengembangan di bidang pengabdian kepada masyarakat melalui: 1) mengembangkan program pengabdian kepada masyarakat berbasis iptek untuk kesejahteraan masyarakat dan pemecahan masalah melalui teknologi tepat guna; 2) mengembangkan model pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan mahasiswa untuk menumbuhkan jiwa entrepreneur; 3) meningkatkan hilirisasi dan kaji tindak hasil penelitian melalui PkM; dan 4) mengembangkan desa binaan baik di dalam dan di luar Bali. Arah kebijakan mengacu pada Restra dan roadmap pengabdian.
Strategi pengembangan ketiga bidang perlu didukung oleh strategi di bidang lainnya meliputi bidang tata kelola yang transparan, akuntabel, efektif,dan efisien dengan sistem terintegrasi IMISSU yang lebih baik; dan bidang sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang atmosfer pendidikan yang nyaman dan kondusif dan adanya sarana dan prasaran penyandang disabilitas.
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